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ABSTRAK

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan ide-ide abstrak dalam pelajaran matematika yang telah
dipelajarinya dengan cara mendeskripsikan atau mengungkapkan kembali ide-
ide abstrak tersebut secara spesifik menggunakan kalimatnya sendiri dengan
menggunakan acuan indikator pemahaman konsep matematika menurut
Depdiknas yang terdiri 7 indikator. Adanya perbedaan gaya kognitif yang
dimiliki siswa menyebabkan pemahaman konsep matematika yang dimiliki
setiap siswa juga berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan
subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang
diambil 4 siswa yaitu 2 siswa memiliki gaya kognitif visualizer dan 2 siswa
memiliki gaya kognitif verbalizer dari kelas VIII SMPN 55 Surabaya. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes penyelesaian masalah pola bilangan dan wawancara. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer mampu memenuhi indikator pemahaman konsep matematika
1 (menyatakan ulang sebuah konsep), 2 (mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu), 3 (memberikan contoh dan non contoh dari konsep),
4 (menyajikan konsep' dalam berbagai bentuk representasi  matematis), 5
(mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep), dan 7
(mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah) dan berdasarkan
skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan adalah
kategori tinggi. Siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer mampu memenuhi
indikator pemahaman konsep matematika indikator 1 (menyatakan ulang sebuah
konsep), 2 (mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu), 3
(memberikan contoh dan non contoh dari konsep), 5 (mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep), dan 7 (mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah), dan berdasarkan skor yang yang diperoleh siswa
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan adalah kategori sedang.

Kata Kunci: Pemahaman konsep, pola bilangan, gaya kognitif, visualizer,
verbalizer.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya berpikir manusia.! Hal ini
dikarenakan matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
dipelajari pada setiap jenjang pendidikan, yakni mulai dari
pendidikan anak usia dini sampai pendidikan ke perguruan tinggi
Pelajaran matematika mempunyai  karakteristik yang khas
dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya. Karakteristik dari
pelajaran matematika yaitu materi pelajaran yang sifatnya abstrak,
konsep yang saling berkaitan antara satu konsep dengan konsep
lainnya dan bersifat hierarkis serta konsisten, pembahasannya
memerlukan keterampilan algoritma dan perhitungan yang dapat
diterapkan pada berbagai aspek ilmu maupun dalam kehidupan
sehari-hari.? Karakteristik dari pelajaran matematika tersebut yang
menyebabkan siswa seringkali menganggap pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang paling sulit daripada pelajaran lainnya.

Pelajaran matematika merupakan suatu pelajaran yang memuat
banyak konsep yang saling berkaitan dengan konsep yang lain.
Konsep merupakan ide abstrak yang dengannya Kkita dapat
mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh atau bukan contoh.®
Saling berkaitannya antara satu konsep dengan konsep yang lain
merupakan  salah satu sebab pentingnya untuk 'mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep matematika pada setiap siswa. Hal
tersebut didukung dengan pernyataan dari Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) bahwa ada beberapa aspek yang perlu

Ma’rufi, dkk., “Pemahaman Konsep Geometri Mahasiswa Berdasarkan Gaya
Kognitif Mahasiswa”, Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan matematika,
1:2, (Agustus, 2018), 56.

2|bid.

SElla Pranata, “Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
Berbantuan Alat Peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia (JPMI), 1:1, (Maret,
2016), 34.
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dikembangkan dalam pembelajaran matematika, diantaranya adalah
pemahaman konsep, pemecahan masalah serta penalaran dan
komunikasi.* Dengan demikian siswa dapat menguasai pelajaran
matematika dengan tepat serta tercapainya tujuan pembelajaran
matematika apabila setiap siswa memiliki setiap aspek kemampuan
dari pelajaran matematika itu sendiri.

Salah satu aspek penting yang harus ditanamkan pada diri siswa
dalam mempelajari pelajaran matematika adalah kemampuan
pemahaman konsep. Berdasarkan pernyataan Permendikbud nomor
58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 SMP/MTs, pada pedoman
mata pelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa dapat
memahami konsep matematika yang merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.® Oleh karena itu, pada pembelajaran
matematika kemampuan pemahaman konsep harus ditanamkan pada
diri siswa sejak awal, bukan hanya memberitahukan langsung
rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika. Namun, masih banyak siswa yang cenderung
hanya menghafalkan rumus-rumus tanpa memahami konsep dasar
dari materi-materi dalam pelajaran matematika yang dipelajarinya.

Sama halnya yang dinyatakan oleh Novitasari bahwa siswa hanya
menghafal rumus atau konsep tanpa memahami maksud konsep yang
dipelajarinya.® Oleh karena itu, seringkali siswa menganggap bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang paling sulit karena
matematika itu selalu dikenal sebagai pelajaran yang banyak sekali
rumus-rumus sehingga penyelesaiannya rumit dan lain sebagainya.
Hal tersebut juga merupakan salah satu. sebab ' dari kurang
maksimalnya kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa
dalam memahami suatu konsep dari suatu ‘materi pelajaran
matematika yang telah diajarkan oleh gurunya. Dengan demikian

41bid. Hal. 36.

SPermendikbud nomor 58 tahun 2014. Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah : Pedoman Pelajaran Matematika, (Jakarta :
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), 325.

®Dian Novitasari,“Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”,FIBONACCI : Jurnal
Pendidikan Matematika & Matematika, 2:2, (Desember, 2016), 9.



dapat disimpulkan bahwa salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki setiap siswa dalam mempelajari materi-materi pada
pelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep
matematika.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk
memahami  suatu materi pelajaran  dengan  pembentukan
pengetahuannya sendiri dan mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti serta mengaplikasikannya.”
Pencapaian pemahaman konsep dapat diukur dengan indikator dari
pemahaman konsep. Salah satunya yaitu indikator pencapaian
pemahaman konsep menurut Depdiknas yaitu sebagai berikut : (1)
menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi
contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (7)
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.®
Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang siswa telah mampu
menguasai suatu konsep pada materi pelajaran matematika dengan
baik setelah siswa tersebut mampu mencapai indikator pemahaman
konsep yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika dalam melaksanakan
kegiatan PPL Il selama 2 bulan yakni pada bulan 1 Agustus 2019 —
30 September 2019 di MTs Raudlotul Muta’allimin Lamongan.
Dalam proses pembelajaran matematika di kelas terlihat siswa saat
menyelesaikan soal terkait materi pola bilangan, siswa cenderung
merasa kesulitan karena bingung menentukan rumus yang sesuai
untuk menyelesaikan soal tersebut. Kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal pola bilangan tersebut disebabkan karena
siswa kurang memahami konsep dari materi pola bilangan itu

’Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari,“Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif
Everyone Is ATeacher Here (ETH) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VII”, MES (Journal Of Mathematics Education and
Science), 4:1, (Oktober, 2018), 96.

8Waedi, dkk., “Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Ditinjau
dari Gaya Kognitif antara Field Independent dengan Field Dependent”, Eduma :
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, 6:1, (Juli, 2017), 4.



sendiri. Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa masih banyak
siswa kelas VIII yang cenderung lebih memilih menghafalkan
rumus-rumus daripada memahami konsep dasar dari materi pola
bilangan. Hal tersebut menyebabkan banyak siswa yang masih
mengalami kesulitan ketika diberikan soal yang modelnya sedikit
berbeda dari contoh soal yang telah dijelaskan oleh gurunya. Salah
satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal matematika adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.® Berdasarkan dari pengamatan peneliti tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya siswa agar memiliki
kemampuan pemahaman konsep dalam mempelajari pelajaran
matematika.

Kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa dalam
mempelajari ~ pelajaran  matematika  dapat  mempengaruhi
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika. Oleh
karena itu, kemampuan pemahaman konsep menjadi dasar utama
yang harus dimiliki untuk menyelesaikan suatu permasalahan.®
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut muncul karena
setiap individu memiliki perbedaan. Dimensi-dimensi perbedaan
individu antara lain adalah intelegensi, kemampuan berpikir logis,
kreativitas, gaya kognitif, kepribadian, nilai, sikap, dan minat.!*
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa setiap siswa
memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang berbeda-beda
salah satunya dapat dilihat pada perbedaan gaya kognitif yang
dimiliki setiap siswa.

Gaya kognitif merupakan suatu cara yang dilakukan oleh siswa
dalam 'memersepsikan dan mengorganisasikan informasi dari
sekitarnya  (berkaitan dengan , cara merasakan, mengingat,

°Ni Hayah, dkk., “Profil Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Gaya
Kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD)”, Aksioma : Jurnal
Untad ac.id, 8:2, (September, 2019), 138.

Dessy Rahmawati dan Melda Jaya Saragih, “Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Kelas XI-IPS dalam Belajar Matematika Melalui Metode Guided
Discovery Instruction”, POLYGLOT: A Journal of Language, Literature,
Culture, and Education, 2:2, (April, 2016), 25.

1Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari., Loc. Cit.



memikirkan, memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan).?
Hal tersebut menyebabkan gaya kognitif yang dimiliki setiap siswa
berbeda-beda dalam memahami suatu konsep serta dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika. Perbedaan gaya kognitif
yang dimiliki setiap siswa juga dapat mempengaruhi pada kebiasaan
siswa dalam menenerima informasi dengan menggunakan alat
inderanya. Gaya kognitif yang berkaitan dengan kebiasaan siswa
dalam menggunakan alat inderanya dibagi menjadi dua jenis yaitu
gaya kognitif visualizer dan gaya kognitif verbalizer. Gaya kognitif
siswa juga menjadi faktor yang turut mempengaruhi pemahaman
konsep matematis siswa.'® Sehingga adanya perbedaan gaya kognitif
yang dimiliki setiap siswa menyebabkan adanya perbedaan juga
terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep materi
pelajaran matematika.

Penelitian tentang pemahaman siswa yang dilakukan oleh
Yulianingsih menggunakan pemahaman siswa yang dibagi menjadi 3
kategori yang pengkategorian pemahaman siswa yang dimaksud
dalam penelitian tersebut berdasarkan pengkategorian pemahaman
siswa menurut Skemp vyaitu 1) pemahaman instrumental, (2)
pemahaman relasional, (3) pemahaman formal.** Kemudian masalah
aljabar yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah masalah
matematika yang berkaitan tentang materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV) dan pemecahan masalah aljabar dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yulianingsih tersebut menggunakan
indikator pemecahan masalah menurut tahapan pemecahan masalah
Polya yang disandingkan dengan tahapan pemecahan masalah
menurut Krulik, Rudnick & Milou.

Hasil penelitian tersebut ‘menunjukkan'. bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer pada tahapan memahami masalah
memiliki jenis pemahaman formal, pada tahapan menyusun rencana

?Ramadhani Dewi Purwanti, dkk., “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan
Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya
Kognitif?, Al-Jabar :Jurnal Pendidikan Matematika,7:1, (2016), 117.

BAgung Putra Wijaya, “Gaya Kognitif Field Dependent dan Tingkat
Pemahaman Konsep Matematis antara Pembelajaran Langsung dan STAD”,
Jurnal Derivat, 3:2, (Desember, 2016), 3.

14Elva Yulianingsih, Skripsi : “Analisis Pemahaman Siswa SMP dalam
Pemecahan Masalah Aljabar Berdasarkan Gaya Kognitif Visualizer-Verbalizer”,
(Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), 26.



memiliki jenis pemahaman instrumental, pada tahapan melaksanakan
rencana memiliki jenis pemahaman formal, pada tahapan memeriksa
kembali memiliki jenis pemahaman instrumental. Sedangkan untuk
siswa bergaya kognitif verbalizer memiliki jenis pemahaman formal
pada tahapan memahami masalah, pada tahapan menyusun rencana
memiliki jenis pemahaman relasional, pada tahapan melaksanakan
rencana memiliki jenis pemahaman formal, pada tahapan memeriksa
kembali memiliki jenis pemahaman relasional.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan untuk
melakukan penelitian menganalisis pemahaman konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah matematika terhadap siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer dengan menggunakan indikator pemahaman
konsep matematika menurut Depdiknas. Penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan ide-ide atau langkah siswa yang memiliki
gaya kognitif visualizer dan gaya Kkognitif verbalizer dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan berdasarkan dari setiap
indikator-indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas. Alasan
penelitian ini memilih indikator pemahaman konsep menurut
Depdiknas karena indikator-indikator tersebut harus dimiliki setiap
siswa, karena siswa dikatakan mampu menguasai suatu konsep
dengan baik jika siswa tersebut mampu mencapai indikator yang
telah ditetapkan.® Penelitian ini memilih siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer dan verbalizer dikarenakan masalah yang
berkaitan dengan materi pola bilangan biasanya berupa menentukan
suatu pola dari suatu gambar atau menentukan suatu pola dengan
mengaplikasikan rumus yang ada.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ‘tertarik melakukan
penelitian, dengan  judul “Analisis Pemahaman Konsep
Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan
Ditinjau dari Gaya Kognitif”.

5Tka Afifah dan Hanifah Nurus Sopiany, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa SMP dalam Pembelajaran Matematika Berbasis
Kontekstual”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika (SESIOMADIKA), 2017, 454.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa dengan gaya
kognitif visualizer dalam menyelesaikan masalah pola bilangan?
Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa dengan gaya
kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah pola bilangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa
dengan gaya kognitif visualizer dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan.
Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa
dengan gaya kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru,

maupun peneliti. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.

Bagi siswa

Sebagai pengetahuan bagi siswa tentang gaya kognitif
yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu masalah dalam
mempelajari matematika. Sehingga, setelah siswa mengetahui
gaya kognitif yang dimilikinya siswa dapat memperbaiki dan
meningkatkan 'kemampuan dalam memahami ‘suatu konsep
matematika dengan maksimal agar siswa tidak merasa kesulitan
dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang telah dan
akan dipelajarinya.
Bagi guru

Sebagai pengetahuan bagi setiap guru dalam mengajar di
kelas khususnya guru bidang matematika. Guru mendapatkan
pengetahuan tentang kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa khususnya pada siswa yang memliki gaya
kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif
verbalizer. Sehingga guru dapat menentukan strategi



pembelajaran yang tepat dengan cara menyesuaikan gaya
kognitif yang dimiliki setiap siswa.
3. Bagi peneliti

Sebagai pengetahuan, pengalaman serta wawasan diri
tentang kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya pada
materi pola bilangan berdasarkan siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif
verbalizer.

E. Batasan Penelitian
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan lebih
terarah, maka diberikan batasan masalah dalam penelitian ini.

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemahaman konsep yang mengacu terhadap
indikator-indikator pencapaian kemampuan pemahaman konsep
menurut Depdiknas.

2. Gaya kognitif siswa dalam penelitian ini adalah gaya kognitif
visualizer dan verbalizer.

3. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 55 Surabaya kelas VIII.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Pemahaman adalah kemampuan siswa dalam mengerti suatu
hal yang telah dipelajarinya dengan cara mendeskripsikan atau
mengungkapkan kembali suatu hal tersebut secara spesifik
dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

2. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa
dalam mengaplikasikan ide-ide abstrak 'dalam pelajaran
matematika yang telah  dipelajarinya  dengan cara
mendeskripsikan atau mengungkapkan kembali ide-ide abstrak
tersebut secara spesifik dengan menggunakan kalimatnya
sendiri. Indikator pemahaman konsep matematika Yyang
dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika menurut Depdiknas.

3. Penyelesaian masalah pola bilangan adalah upaya siswa dalam
menggunakan informasi secara logis untuk menemukan
jawaban terkait masalah pada materi pola bilangan yang



penyelesaiannya dengan cara mengombinasikan antara

pengetahuan dan pemahaman konsep matematika yang dimiliki

oleh siswa.

. Materi pola bilangan adalah suatu materi yang menjelaskan

tentang susunan bilangan-bilangan yang memenuhi aturan

tertentu.

. Pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah

pola bilangan adalah suatu proses upaya siswa dalam

memahami suatu konsep untuk menyelesaikan masalah
matematika tentang materi pola bilangan.

. Gaya kognitif adalah suatu kebiasaan atau karakteristik yang

dimiliki siswa dalam memproses atau mengolah suatu

informasi untuk menyelesaikan suatu masalah yang ada
disekitarnya.

Gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya

kognitif McEwan dan Reynolds mengkategorikan gaya kognitif

yang berkaitan dengan kebiasaan seseorang menggunakan alat
inderanya menjadi 2 kelompok, yaitu :

a) Gaya kognitif visualizer adalah siswa yang cenderung lebih
mudah untuk menerima, memproses, menyimpan, dan
menggunakan informasi dalam bentuk gambar maupun
grafik.

b) Gaya kognitif verbalizer adalah siswa yang cenderung lebih
mudah untuk menerima, memproses, menyimpan, dan
menggunakan informasi dalamm bentuk pembahasan teks
atau tulisan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pemahaman

Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika adalah
menumbuhkan kemampuan pemahaman pada diri siswa.'® Sehingga
dapat dikatakan bahwa seorang siswa mampu menguasai materi-
materi dalam pelajaran matematika dengan baik apabila kemampuan
pemahamannya terarah dan tepat. Akan tetapi, dalam mempelajari
pelajaran matematika masih banyak siswa lebih memilih
menghafalkan rumus-rumusnya daripada memahami arti dari rumus-
rumus yang dipelajarinya. Hal tersebut menyebabkan siswa selalu
mengalami kesulitan dalam mempelajari pelajaran matematika.
Dengan demikian, apabila seorang siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang terarah dan tepat maka siswa tersebut tidak
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai variasi
bentuk masalah matematika. Adapun pengertian pemahaman yang
dinyatakan oleh Depdikbud dalam Novitasari, pemahaman berasal
dari kata “paham” yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai “mengerti benar”.’Pemahaman merupakan
kemampuan siswa dalam mengerti sesuatu dalam mempelajari suatu
pelajaran terutama mempelajari pelajaran matematika.

Sama halnya vyang dinyatakan Sudijono, pemahaman
(comprehension) merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti
atau mampu memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau
diingat.®® Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam mengungkapkan suatu | makna dengan menggunakan
kalimatnya sendiri. Sehingga, dapat dikatakan juga seseorang dapat
memahami suatu hal ketika ia mampu menjelaskan dan
mengungkapkan suatu definisi atau pengertian dengan menggunakan
kata-katanya sendiri.

6Dian Novitasari,Op. Cit., 10.

Tlhid.

18A, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012),
50.

10
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Selanjutnya, Uno menyatakan bahwa pemahaman adalah
kemampuan  seseorang dalam  mengartikan,  menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.’® Seseorang
dikatakan memahami sesuatu apabila ia mampu memberikan
penjelasan atau mendefinisikan secara spesifik terkait suatu konsep
matematika yang telah dipelajarinya dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. Berdasarkan kedua pendapat di atas yang
menjelaskan bahwa pemahaman merupakan suatu kemampuan
seseorang dalam menjelaskan dan  mendefinisikan  suatu
pengetahuan yang pernah didapatnya dengan menggunakan kata-
katanya sendiri secara spesifik agar lebih mudah untuk dimengerti.

Sama halnya menurut Maesaroh, pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengetahui atau memahami sesuatu
setelah suatu itu diketahui atau diingat yang mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang telah dipelajari,
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan
atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk
yang lain.?® Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
seseorang dikatakan paham ketika ia mampu menjelaskan makna
tentang suatu hal dalam bentuk lain setelah ia mengingat dari suatu
hal tersebut yang pernah diketahui atau telah dipelajari sebelumnya.
Begitu juga Purwanto menyatakan bahwa pemahaman adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau
konsep, situasi serta fakta yang telah diketahuinya.?! Sehingga dapat
dikatakan juga bahwa seorang siswa memiliki kemampuan
pemahaman ketika siswa tersebut mampu mengungkapkan arti serta
dapat menyajikan materi dalam bentuk lain dari suatu materi yang
telah dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan dari beberapa pernyataan yang telah dijelaskan di
atas tentang pengertian pemahaman, maka yang dimaksud

19H, B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 36.
2Sarah Siti Maesaroh, Skripsi : “Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Tentang Keberagaman Budaya Indonesia Pada Pembelajaran Tematik Melalui
Penerapan Model Discovery Learning”, (Skripsi:Universitas Pasundan
(Repository @unpas.ac.id), 2016), 14.

2IM. N. Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran Pendidikan,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1994), 44.
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pemahaman dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
mengerti suatu hal yang telah dipelajarinya dengan cara
mendeskripsikan atau mengungkapkan kembali suatu hal tersebut
secara spesifik dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

B. Pemahaman Konsep Matematika

Salah satu aspek penting yang harus dilatih sejak awal pada
setiap siswa dalam mempelajari pelajaran matematika agar
tercapainya tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan
pemahaman konsep matematika. Pelajaran matematika adalah salah
satu mata pelajaran yang terdiri banyak konsep yang saling
berkaitan. Konsep dalam pelajaran matematika saling berkaitan
antara konsep satu materi dengan konsep materi yang lainnya.
Saling keterkaitannya antara konsep materi satu dan lainnya
merupakan  bukti  akan pentingnya pemahaman  konsep
matematika.??> Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan
dasar yang harus dimilki setiap siswa untuk memudahkan siswa
dalam mempelajari pelajaran matematika.

Pemahaman konsep terdiri dari kata ‘“pemahaman” dan
“konsep”. Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam
mengerti suatu hal yang telah dipelajarinya dengan cara
mendeskripsikan atau mengungkapkan kembali suatu hal tersebut
secara spesifik dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Sedangkan
pengertian konsep adalah suatu ide abstrak yang dengannya Kkita
dapat mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh atau bukan
contoh.® Adapun menurut Ruseffendi, konsep adalah suatu ide
abstrak . yang memungkinkan untuk mengklasifikasikan atau
mengelompokkan objek atau kejadian yang merupakan contoh dan
bukan contoh dari ide tersebut.?*, Sama halnya menurut Soedjadi,
konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan

22Djan Novitasari, Op. Cit., h. 8.

2|bid.

2E, T. Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA,
(Bandung : Tarsito, 2006), 157.
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dengan suatu istilah atau rangkaian kata.?® Dengan kata lain
seseorang dikatakan paham dengan suatu konsep apabila seseorang
tersebut mampu memberikan makna serta menjelaskan dari suatu ide
abstrak dengan menggunakan kalimatnya sendiri berdasarkan
pengetahuan yang sudah didapatkan sebelumnya.

Selanjutnya pemahaman konsep yang dinyatakan oleh Wijaya,
pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian bahan
pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri.?® Sehingga dapat
dikatakan juga bahwa tingkat pencapaian hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan pemahaman konsep yang
dimiliki siswa. Tingginya pencapaian hasil belajar siswa disebabkan
karena tingginya kemampuan pemahaman konsep yang dimilikinya,
begitu juga rendahnya pencapaian hasil belajar siswa disebabkan
karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep yang
dimilikinya. Selain itu pemahaman konsep juga diartikan sebagai
kemampuan siswa untuk memahami suatu materi pelajaran dengan
pembentukan pengetahuannya sendiri dan mampu mengungkapkan
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti serta
mengaplikasikannya.?” Siswa yang memiliki kemampuan konsep
yang baik dapat mengaplikasikan dari suatu konsep yang
dipelajarinya tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari.

Begitu juga Pranata menyatakan bahwa pemahaman konsep
adalah proses, perbuatan, cara memahami ide-ide materi
pembelajaran, dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui,
tetapi juga mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk
yang lebih mudah dimengerti serta dapat mengaplikasikannya.?®
Sehingga pemahaman konsep dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi suatu ide serta
mengklasifikasi beberapa ide dan mengungkapkan suatu ide ke
dalam bentuk lain yang sifatnya lebih spesifik dengan menggunakan
kata-katanya sendiri berdasarkan dari pengetahuan sebelumnya.

PR. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Ditjen Dikti
Depdiknas, 2000), 14.

%Agung Putra Wijaya, Op. Cit., h. 7.

27Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari, Loc. Cit.

28E|la Pranata, Op. Cit., h. 37.
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Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami ide-ide
abstrak matematika.?® Sama halnya pemahaman konsep matematika
yang dinyatakan oleh Waedi dkk, pemahaman konsep matematika
adalah kemampuan siswa untuk mengerti, menerjemahkan,
menafsirkan dan menyimpulkan ide abstrak dan objek dasar yang
dipelajari oleh siswa, serta dapat mengaitkan simbol atau notasi
matematika yang sesuai dengan ide-ide matematika yang kemudian
mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis.*®
Sehingga, pemahaman konsep matematika dapat diartikan sebagai
suatu kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali terkait ide-
ide abstrak dalam pelajaran matematika dengan menggunakan
kalimatnya sendiri serta dengan mengingat suatu pengetahuan yang
pernah didapatkan sebelumnya.

Selanjutnya, untuk mengetahui pemahaman konsep yang dimiliki
siswa maka diperlukan adanya indikator pemahaman konsep.
Adapun indikator pencapaian kemampuan pemahaman konsep
menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yaitu
sebagai berikut :3
1. Menyatakan ulang sebuah konsep
2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya)

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih  prosedur atau
operasi tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Berdasarkan dari beberapa indikator pemahaman konsep
menurut beberapa ahli, pada penelitian ini peneliti menggunakan
indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas. Peneliti

K. E. Lestari dan M. R. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika ,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), 81.

30Waedi, dkk., Op. Cit., 2.

31Dirjen Dikdasmen, Peraturan Nomor 56/C/PP/2004 Tanggal 11 November
Tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik di SMP, (Jakarta: Depdiknas).
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menggunakan indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas
daripada indikator pemahaman konsep menurut teori yang lain
karena indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas ini dapat
dikatakan uraiannya lebih rinci dan sudah mencakup semua dari
teori-teori indikator pemahaman konsep yang lain. Oleh karena itu,
dari ketujuh indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas
tersebut yang harus dimiliki setiap siswa, karena siswa dikatakan
mampu menguasai suatu konsep dengan baik jika siswa tersebut
mampu mencapai indikator pemahaman konsep yang telah
ditetapkan.®®> Dengan tercapainya indikator pemahaman konsep
tersebut maka terpenuhi pula aspek pembelajaran matematika yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematika.

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas maka yang
dimaksud pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ide-ide abstrak
dalam pelajaran matematika yang telah dipelajarinya dengan cara
mendeskripsikan atau mengungkapkan kembali ide-ide abstrak
tersebut secara spesifik dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

C. Penyelesaian Masalah Pola Bilangan

Salah satu landasan penting dalam menyelesaikan suatu masalah
matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal tersebut didukung
dengan pernyataan Fatqurrohman bahwa apabila siswa belum
menguasai kemampuan dasar dalam memahami suatu konsep
matematika tersebut maka tujuan pembelajaran yang diharapkan
tidak mungkin tercapai. dan dipastikan siswa akan mengalami
kesulitan ' dalam = merancang  penyelesaian. dan melaksanakan
penyelesaian masalah.®® Kurang maksimalnya kemampuan siswa
dalam memahami  sutau konsep ‘materi yang dipelajarinya dapat
mengakibatkan siswa tersebut seringkali mengalami kesulitan
bahkan terdapat kesalahan dalam menyelesaikan suatu masalah.

Penyelesaian masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar

%]ka Afifah dan Hanifah Nurus Sopiany, Loc. Cit.

33Fatqurrohman, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Bangun Datar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Universitas
PGRI Banyuwangi, 4:2, (2016), 128.



16

untuk suatu masalah yang spesifik.** Sedangkan menurut Fitriyah
penyelesaian masalah adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang
untuk menemukan jalan keluar atau solusi dari masalah yang
dihadapinya dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan
pemahaman yang dimilikinya.®® Sama halnya menurut Suharnan
bahwa penyelesaian masalah adalah proses mencari dan menemukan
jalan keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan.**Berdasarkan
dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penyelesaian masalah adalah kegiatan seseorang untuk menemukan
solusi dari suatu permasalahan yang dihadapinya dengan
mengkombinasikan informasi atau pengetahuan yang dimilikinya.
Selanjutnya, masalah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
suatu persoalan matematika terkait materi pola bilangan. Seringkali
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
berupa soal-soal terkait materi pola bilangan. Kesulitan dapat dilihat
dari kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah pada
soal yang diberikan.3"Kesulitan tersebut diantaranya dibuktikan
dengan adanya kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berupa soal-soal terkait materi pola bilangan. Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah terkait materi pola bilangan cenderung sama
seperti hasil observasi penelitian yang dilakukan oleh Permatasari
dkk yang menunjukkan bahwa saat mengerjakan soal pola bilangan
baik dalam kuis ataupun ulangan harian masih ada banyak siswa
yang mengalami kesalahan dalam menentukan pola atau suku ke-n
dalam suatu pola bilangan, seperti terdapat siswa menuliskan rumus
yang salah bahkan ada yang tidak menuliskan rumusnya.®
Sehingga, dapat dikatakan bahwa terjadinya kesalahan siswa dalam
menentukan  pola: atau suku ' ke-n pada ‘'suatu pola bilangan

34Robert L. Solso, dkk., Psikologi Kognitif Edisi Kedelapan, (Jakarta: Erlangga,
2007), 434.

®Fitriyah, ~Skripsi: “Analisis Penalaran Proporsional Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Perbandingan Dibedakan Berdasarkan Gaya Kognitif
Sistematis-Intuitif Kelas VII-C di SMP Negeri 8 Surabaya”, (Skripsi:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), 21.

36Suharnan, “Psikologi Kognitif Edisi Revisi”, (Surabaya: Srikandi, 2005), 6.
S’Nur Indha Permatasari, dkk.,“Diagnosis Kesalahan Penalaran Matematis
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan”, Jurnal Kajian
Pembelajaran Matematika (JKPM), 2:2, (Oktober, 2018), 65.

381bid.
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merupakan akibat rendahnya pemahaman konsep matematika terkait
materi pola bilangan yang dimiliki siswa itu sendiri.

Hal tersebut merupakan salah satu akibat dari kesulitan yang
dialami siswa ketika menyelesaikan masalah pola bilangan.
Kesalahan siswa dalam menentukan pola atau menuliskan rumus
suku ke-n (U,) yang merupakan acuan utama untuk menentukan
suku-suku lain.®® Sehingga, dengan adanya kesalahan siswa dalam
menentukan konsep dasar dalam materi pola bilangan tersebut
mengakibatkan terjadinya kesalahan siswa dalam mengubah suatu
fenomena ke dalam bentuk model matematika dan kesalahan dalam
menentukan generalisasi umum materi pola bilangan. Dengan
demikian, masalah pola bilangan merupakan soal-soal menentukan
suatu pola serta menentukan susunan bilangan selanjutnya
berdasarkan polanya, mengubah suatu fenomena ke dalam bentuk
model matematikanya dan membuat generalisasi umumnya.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud penyelesaian
masalah pola bilangan dalam penelitian ini adalah upaya siswa
dalam menggunakan informasi secara logis untuk menemukan
jawaban terkait masalah pada materi pola bilangan yang
penyelesaiannya dengan cara mengombinasikan antara pengetahuan
dan pemahaman konsep matematika yang dimiliki oleh siswa
tersebut.

D. Pola Bilangan

Materi pola bilangan merupakan salah satu materi mata pelajaran
matematika telah diajarkan kepada siswa kelas VIII pada jenjang
pendidikan  SMP/MTs. sederajat. Sebelum mempelajari materi
barisan ‘dan deret aritmetika, siswa lebih dulu mempelajari dan
memahami konsep dasar dari materi barisan dan deret aritmetika
yaitu materi pola barisan bilangan. Pola bilangan adalah susunan
bilangan-bilangan yang memenuhi aturan tertentu. Pola bilangan
juga dapat diartikan sebagai suatu susunan bilangan yang memiliki
bentuk teratur atau suatu bilangan yang tersusun dari beberapa
bilangan lain yang membentuk suatu pola.

FIbid.
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1. Pola Barisan Bilangan
Pola barisan bilangan adalah sebuah barisan bilangan yang
penulisannya mengikuti pola-pola tertentu.®® Adapun macam-
macam pola barisan bilangan diantaranya adalah sebagai berikut

a. Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil yaitu pola bilangan yang tersusun dari
bilangan-bilangan ganijil.
1) Contoh pola bilangan ganjil: 1, 3,5, 7,9, ....
2) Rumus pola bilangan ganjil: U,=2n -1
3) Gambar pola bilangan ganijil:

@

@ @

@ ) e

O ) @ @

@ 00 000 e0® o000
9

1 8 5 7

b. Pola Bilangan Genap
Pola bilangan genap yaitu pola bilangan yang tersusun dari
bilangan-bilangan genap.
1) Contoh pola bilangan genap: 2, 4, 6, 8, 10, ....
2) Rumus pola bilangan genap: Uy = 2n
3) Gambar pola bilangan genap:

00 000 0000 00000
00 00 000 0000 00000
2 4 6 8

10

40 Miyanto, dkk., Matematika SMP/MTs kelas VIII Semester 1, (D.I
Yogyakarta: PT Penerbit Intan Pariwara, 2020), 2.
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c. Pola Bilangan Persegi
Pola bilangan persegi yaitu susunan bilangan yang tersusun
dari bilangan kuadrat.
1) Contoh pola bilangan persegi: 1, 4, 9, 16, 25, ....
2) Rumus pola bilangan persegi: U, = n?
3) Gambar pola bilangan persegi:

00008

0000 00000

000 0000 00060

00 ©00 0000 00060

@ 00 000 0000 0060600
1 4 9 16 25

d. Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola bilangan persegi panjang yaitu suatu barisan bilangan
yang membentuk pola persegi panjang.
1) Contoh pola bilangan persegi panjang: 2, 6, 12, 20, 30, ...
2) Rumus pola bilangan persegi panjang: U, = n?+ n
3) Gambar pola bilangan persegi panjang:

ee <
eeeee 00::::‘
0000 00000 eeccce
000 0000 00000 eeeeee
000 0000 000ee eeeeee
6 30

12 20
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e. Pola Bilangan Segitiga
Pola bilangan segitiga yaitu suatu barisan bilangan yang
membentuk pola segitiga.
1) Contoh pola bilangan segitiga: 1, 3, 6, 10, 15, ....
2) Rumus pola bilangan segitiga: U, = % n(n+1)
3) Gambar pola bilangan segitiga:

3 6 10 15

f. Pola Bilangan Segitiga Pascal
Beberapa sifat barisan bilangan pada segitiga pascal yaitu
sebagai berikut:
1) Pada setiap baris di awali dan di akhiri dengan bilangan 1.
2) Setiap bilangan di peroleh dengan menjumlahkan dua
bilangan diatasnya kecuali bilangan pada baris pertama
dan kedua.

a) Gambar pola bilangan segitiga pascal :

Baris ke-1 —> 1

Baris ke-2 > 1 1
Bariske-3 —— > 1 2 1
Baris ke-4 —» 1 3 3 1
Bariske-5 —» 1 4 6 4 1

Bariske-6 —» 1 5 10 10 5 1
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g. Pola Bilangan Fibonacci
Pola bilangan fibonacci adalah suatu bilangan yang setiap
sukunya merupakan jumlah dari dua suku di depannya.
Contoh: 1, 2, 3,5, 8, ....

2. Barisan Bilangan
a. Barisan Aritmetika
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang selisih antara
dua suku barisan yang berurutan nilainya selalu tetap atau
sama. Selisih yang selalu tetap ini disebut beda.** Suku ke-n
dari suatu bilangan dilambangkan dengan U,
Contoh :

1) Barisan aritmetika naik

5, 10, 15, 20, ... = 5 (beda positif)
2) Barisan aritmetika turun

12,9, 6, 3, ... = —3 (beda negatif)
3) Rumus suku ke-n barisan aritmetika

Uo=a+(n—-1)b

Ket: a=U;=suku pertama
b = beda

b. Barisan Geometri
Barisan geometri. adalah barisan bilangan yang, memiliki
perbandingan setiap dua suku barisan yang berurutan nilainya
selalu tetap, atau sama. Perbandingan yang selalu tetap ini
dinamakan rasio.*
Contoh :

1) Barisan geometri naik (r>1)
2,4,8,16, 32, 64, ...

_4_8_16 _ 64 _
[=—=—=—==—

2 4 8 32 '

=2

41 Ibid. h. 16.
42 1bid. h. 23.
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Barisan geometri turun (r<1)
1.024, 512, 256, 128, 64, ...

512 _ 256 _ 128 _ 64 _ 1

T 1024 512 256 128 7 2

Rumus suku ke-n barisan geometri
Up=ar"?

a = Uy = suku pertama
r =rasio
Un
r=
Un-1

4) Deret Bilangan

a.

Deret Aritmetika

Deret aritmetika adalah nilai yang diperoleh dari
penjumlahan suku-suku barisan bilangan. Jika Ug, Uy, ... ,
Un1, Un membentuk barisan aritmetika, bentuk
penjumlahan U; + U, + ... + Una + U, disebut deret
aritmetika.*
1) Rumusnya :

snzg(a+ un)atausn=§(2a+(n—1)b)

Sn=jumlah suku deret aritmetika
a = Uj; = suku pertama
b = beda

Deret Geometri

Deret geometri adalah penjumlahan suku-suku barisan
geometri. Jika Uy, Uy, Us, ..., Un1, Uy merupakan barisan
geometri, bentuk penjumlahan U; + U + Us+ ... + Upg +
Un disebut deret geometri.*

# 1bid. h. 16.
* Ibid. h. 23.



23

1) Rumusnya :

_.n

So =28 untuk r< 1
n_

Sp= 2D yntukr> 1
r—1

a = U = suku pertama
b = beda

Contoh:

1. Perhatikan pola susunan bintang berikut:

pAY i?ki? i%i?i%

M @ @)

Berdasarkan pola susunan bintang tersebut , tentukan:
a.. Susunan bintang pada gambar ke-4
b. Banyak bintang pada gambar ke-6

Penyelesaian:

Pada gambar (1) terdapat 1 bintang

Pada gambar (2) terdapat dua baris bintang terdiri atas 1

bintang dan 2 bintang

Pada gambar (3) terdapat tiga baris bintang terdiri atas 1

bintang, 2 bintang, dan 3 bintang

a. Mengikuti pola susunan bintang dari gambar (1),

gambar (2), gambar (3). Sehingga, susunan bintang
pada gambar (4) digambarkan sebagai berikut:
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%
Sohr e
Setestoke

(4)

Pada gambar (4) diatas menunjukkan terdapat empat baris
bintang terdiri atas 1 bintang, 2 bintang, 3 bintang, dan 4

b. Untuk menyelesaikan soal ini terdapat 2 macam cara,
yaitu:
Caral:

Mengikuti pola susunan bintang gambar (1), gambar
(2), gambar (3), gambar (4). Berikut cara untuk
menentukan pola susunan gambar (6) yaitu:

Banyak bintang pada gambar (6) =1+ 2+ 3+ 4+ 5+
6 =21.

Jadi, banyaknya bintang pada gambar (6) adalah 21
bintang.



25

Susunan bintang untuk gambar (6) yang digambarkan

3,
DARAY
FEON N

AQAA QA
FORVCHRORI

(6)

Cara?2:

Pola susunan bintang tersebut merupakan gambar
pola bilangan segitiga, sehingga untuk menentukan
banyaknya bintang pada gambar (6) adalah:

Rumus pola bilangan segitiga: U,, = %n(n +1)
1
Us= 5 6(6+1)
Us = 3(7)
Ug = 21

2. Diketahui barisan aritmatika sebagai berikut 7, 10, 13, 16,
19, 21, ... . Suku ke-11 barisan tersebut adalah...

Penyelesaian :
Un —a+ (n — 1) b

Un=7+(11-1)3
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Un=7+(10)3
Ui1=7 430
U11: 37

3. Jumlah 10 suku pertama dari deret aritmatika 5 +7 + 9 +
11 +13 + 15+ ... adalah ...

Penyelesaian :
Sn =§(2a+ (n — 1) b)
S0 == (2 x5+ (10 — 1) 2)
S10=5 (10 + (9) b)
Si0 =5 (10 + 18)
Si0 =5(28)
Sio = 140

4. Tentukan suku ke-8 dari barisan geometri 1, 3, 9, 27, ...

Penyelesaian :
Un=ar?
Us=1 x 3%!
Us=1x37
Usg=1x2.187
Us=2.187
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5. Hitunglah jumlah 7 suku pertama dari deret geometri 128
+64+32+16+...

Penyelesaian :

_a@-rm

Sn - 1-r
_128(1-3)7)
7= ——
1-3

1
L= 128 (1- 355)
- 1
1-3
127
S7 _ 128 (ﬁ)
B 1

2
127

S;=2x128 x —
128
S;=2x127 =254

E. Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan
Masalah Pola Bilangan
Siswa yang memiliki pemahaman konsep matematika yang baik
maka siswa tersebut mampu menyelesaikan banyak variasi dari
masalah matematika yang berbentuk sederhana sampai ke bentuk
yang kompleks. Selain kemampuan pemahaman konsep ada pula
bagian penting dalam pembelajaran matematika yaitu penyelesain
masalah matematika. Penyelesaian masalah matematika adalah
upaya yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika hingga mereka menemukan jawabannya.*> Kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa mempengaruhi
hasil penyelesaian masalah matematika yang dikerjakan siswa.
Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika dengan
kemampuan menyelesaikan masalah matematika itu saling
berkaitan. Keterkaitan antara pemahaman konsep matematika

45 Akramunnisa, dkk., “Ability Analysis Based on Math Problem Completing The
Early Math Skills and Cognitive Style on Class VIII SMPN 13 Makassar”,
Jurnal Daya Matematis, 5:1, (Maret, 2017), 17.
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dengan kemampuan menyelesaikan masalah matematika dapat
dilihat apabila siswa yang telah memiliki kemampuan pemahaman
konsep materi pola bilangan dengan terarah dan tepat, maka siswa
tersebut mampu menyelesaikan suatu masalah tentang materi pola
bilangan dengan menggunakan pemahaman konsep yang
dimilikinya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika siswa ingin dapat
menyelesaikan suatu masalah pola bilangan maka siswa tersebut
harus memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami
konsep dasar dari materi pola bilangan yang telah dipelajarinya. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam
menjamin siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan secara
tepat. Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik
ketika siswa mampu mencapai indikator pemahaman konsep yang
telah ditentukan. Akan tetapi masih banyak siswa yang cenderung
lebih mengahafal rumus-rumus daripada memahami konsep rumus
dalam menyelesaikan masalah terkait materi pola bilangan. Hal
tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep
pada diri siswa. Sesuai dengan pernyataan Hayah dkk, salah satu
penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal
matematika adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.*®* Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika yang dimiliki siswa tersebut mengakibatkan seringkali
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
berupa soal-soal terkait materi pola bilangan. Berdasarkan uraian
tersebut dan sebelumnya, maka yang dimaksud pemahaman konsep
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan dalam penelitian ini
adalah suatu proses upaya siswa dalam memahami 'suatu konsep
untuk menyelesaikan masalah matematika tentang materi pola
bilangan.

Adapun dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep
matematika pada penelitian ini adalah indikator pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan yang
dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut:

46Ni Hayah, dkk., Loc. Cit.
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Indikator Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

No. Indikator Pemahaman Deskripsi
Konsep Matematika
1. | Menyatakan ulang sebuah Siswa mampu
konsep. mendefinisikan konsep
materi pola bilangan
dengan benar.
2. | Mengklasifikasikan objek-objek | Siswa mampu
menurut  sifat-sifat  tertentu | mengelompokkan atau
(sesuai dengan konsepnya). menyebutkan macam-
macam konsep pola
bilangan dengan benar
3. | Memberikan contoh dan non Siswa mampu memberikan
contoh dari konsep. contoh dan non contoh dari
suatu konsep pola bilangan
dengan benar.
4. | Menyajikan konsep dalam Siswa mampu
berbagai bentuk representasi merepresentasikan konsep-
matematis. konsep pola bilangan
dengan berbagai bentuk
baik berupa gambar,
grafik, teks atau tulisan
dengan benar.
5. | Mengembangkan syarat perlu Siswa mampu
atau syarat cukup suatu konsep. | ‘menggunakan syarat perlu
atau syarat cukup dari
suatu konsep pola bilangan
dengan benar.
6. | Menggunakan, memanfaatkan Siswa mampu

dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

menyelesaikan soal atau
masalah pola bilangan
sesuai dengan prosedur
dari konsep yang ada
dengan benar.
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7. | Mengaplikasikan konsep atau Siswa mampu

algoritma pemecahan masalah. mengaplikasikan konsep
pola bilangan dalam
menyelesaikan soal atau
masalah kehidupan sehari-
hari dengan benar.

F. Gaya Kognitif

Menurut Uno, gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas
dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan
pengolahan informasi, sikap terhadap informasi maupun kebiasaan
yang berhubungan dengan lingkungan belajar.4” Hal tersebut
menyebabkan setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda
dalam memproses pemahamannya, mengolah dan menerima suatu
informasi serta pengetahuan yang didapatkannya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda.
Perbedaan gaya kognitif yang dimiliki setiap siswa tentunya akan
memberikan dampak yang berbeda terhadap pemahaman konsep
matematika maupun hasil belajar matematika yang diperolehnya.*S
ama halnya yang dinyatakan oleh Slameto, bahwa gaya kognitif
merupakan perbedaan antar individu yang menetap dalam cara
menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman.*
Akan tetapi, masih banyak guru yang kurang memperhatikan
karakteristik tipe gaya kognitif yang dimiliki masing-masing
siswanya ketika melakukan proses. pembelajaran atau menentukan
strategi pembelajaran di kelas. Sehingga, setiap guru seharusnya
mengetahui karakteristik gaya kognitif yang dimiliki siswanya agar
guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik gaya kognitif siswanya supaya dapat mencapai suatu
tujuan pembelajaran dengan baik.

47H. B. Uno, Op. Cit., h.185.

48\Waedi, dkk., Op. Cit. h. 3.

4Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.
Asdi Mahasatya, 2003), 160.
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Karakteristik pada setiap tipe gaya kognitif yang dimiliki
masing-masing siswa tentunya berbeda-beda. Hal tersebut didukung
juga dengan pernyataan oleh Wijaya bahwa perbedaan karakteristik
gaya kognitif masing-masing siswa merupakan suatu perbedaan
karakteristik dari dalam diri siswa dalam memproses sejumlah
informasi yang diterimanya.>® Sehingga dapat dikatakan juga bahwa
gaya kognitif merupakan suatu upaya yang dilakukan siswa dalam
mengolah suatu informasi yang didapatkan dari sekitarnya baik
berupa cara mengingat atau berpikir untuk menyelesaikan atau
membuat kesimpulan dari suatu masalah yang dihadapinya.

Selain itu, gaya kognitif lebih merujuk pada cara seseorang
dalam memproses, menyimpan, maupun menggunakan informasi
untuk menanggapi suatu tugas dan suatu berbagai jenis situasi dan
lingkungannya.®® Gaya kognitif yang dimiliki siswa tentunya
berpengaruh pada strategi yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah matematika.>® Salah satu upaya guru untuk memudahkan
siswa dalam menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika, biasanya ketika menjelaskan suatu
konsep materi pelajaran matematika guru merepresentasikan konsep
tersebut ke dalam bentuk simbol visual ataupun simbol verbal. Gaya
kognitif yang berkaitan dengan kebiasaan siswa dalam proses
menerima serta mengolah suatu informasi secara visual ataupun
verbal adalah gaya kognitif visualizer dan gaya kognitf verbalizer.

Hal tersebut sesuai pernyataan menurut Mc Ewan dan Reynolds
bahwa gaya kognitif yang berkaitan dengan kebiasaan seseorang
menggunakan alat inderanya dibagi menjadi dua tipe, yaitu gaya
kognitif visualizer dan gaya kognitif verbalizer.5® Seseorang dengan
gaya kognitif visualizer cenderung lebih mudah untuk menerima,
memproses, menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk
gambar, sedangkan seseorang dengan gaya kognitif verbalizer

50Agung Putra Wijaya, Op. Cit. h. 5.

51Waedi, dkk., Op. Cit., h. 5.

52Widodo Winarso dan Widya Yulistiana Dewi, “Berpikir Kritis Siswa Ditinjau
dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri”, Beta Jurnal Tadris Matematika, 10:2, (November, 2017), 119.

53R. C. McEwan dan S. Reynolds, Verbalisers and Visualisers : Cognitive Style
That Are Less Than Equal, Fanshawe College: Disability Service, Conselling &
Student Life, Fanshawe College, Canada, 2007, 4.
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cenderung lebih mudah untuk menerima, memproses, menyimpan,
dan menggunakan informasi dalam bentuk pembahasaan teks atau
tulisan.®* Masing-masing orang yang memiliki gaya kognitif
visualizer ataupun verbalizer tentunya memiliki strategi
menyelesaikan suatu masalah yang berbeda.

Sama halnya pernyataan yang dinyatakan oleh Mandelson bahwa
individu yang miliki gaya kognitif visualizer cenderung lebih mudah
memahami informasi pada gambar, lebih lancar dengan ilustrasi dan
terjemahan, serta memahami dan lebih suka permainan yang
berorientasi visual seperti teka-teki, sedangkan individu yang
memiliki gaya kognitif verbalizer cenderung mengungkapkan dan
akan lebih memilih untuk berkomunikasi kepada seseorang untuk
menunjukkan bagaimana mereka melakukannya.>® Seseorang yang
memiliki gaya kognitif visualizer lebih mudah memahami sesuatu
melalui gambar, sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif
verbalizer lebih mudah memahami sesuatu melalui tulisan atau kata-
kata.

Hal yang sama juga diungkapkan Klein dalam Winarso dan
Dewi bahwa siswa yang bergaya kognitif visualizer, memiliki
kecenderungan dalam menerima informasi dalam pembelajaran yang
sifatnya visual (misalnya diagram, gambar, dan grafik), sedangkan
yang menyukai informasi lisan yang dapat dibaca atau didengarkan
termasuk ke dalam  siswa yang bergaya  kognitif
verbalizer.%6Karakteristik yang berbeda pada setiap tipe gaya
kognitif tersebut tentunya mempengaruhi cara siswa dalam
menentukan  strategi untuk  menyelesaikan suatu masalah
matematika. Sehingga adanya perbedaan tipe gaya kognitif yang
dimiliki: masing-masing “siswa maka ' setiap = siswa tersebut
mempunyai strategi penyelesaian masalah yang berbeda pula.

54Rosidatul Ilma, dkk., “Profil Berpikir Analitis Masalah Aljabar Siswa Ditinjau
dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”. Jurnal Review Pembelajaran
Matematika (JRPM), 2:1, (Juni, 2017), 3.

55A. L. Mandelson, “For Whom is a Picture Worth a Thousand Words? Effect of
the Visualizing Cognitive Style and Attention on Processing of News Photo”,
Philadelpia : Journal of Literacy, 2004), 24 : 1, 87.

56\Widodo Winarso dan Widya Yulistiana Dewi, Loc. Cit.
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Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud gaya kognitif
dalam penelitian ini adalah suatu kebiasaan atau karakteristik yang
dimiliki siswa dalam memproses atau mengolah suatu informasi
untuk menyelesaikan suatu masalah yang ada disekitarnya.
Selanjutnya, gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gaya kognitif yang berkaitan dengan kebiasaan seseorang
menggunakan alat inderanya yang dibagi menjadi dua tipe, yaitu
sebagai berikut:

a) Gaya Kogpnitif Visualizer
Siswa dengan gaya kognitif visualizer merupakan siswa yang
cenderung lebih mudah untuk menerima, memproses,
menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk gambar
maupun grafik.

b) Gaya Kognitif Verbalizer
Siswa dengan gaya kognitif verbalizer merupakan siswa yang
cenderung lebih  mudah untuk menerima, memproses,
menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk
pembahasaan teks atau tulisan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
gaya kognitif visualizer dan gaya kognitif verbalizer difokuskan
pada karakteristik cara yang digunakan seseorang dalam menerima
atau mengolah dari suatu informasi menggunakan alat inderanya
yaitu secara visual atau verbal. Masing-masing gaya kognitif
visualizer dan verbalizer- tentunya memiliki ' karakteristik yang
berbeda. Ciri-ciri gaya kognitif visualizer dan verbalizer dapat
dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut:%’

57 Elva Yulianingsih, Op. Cit., h. 39.
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Ciri-Ciri Kognitif Visualizer dan Verbalizer

No. Gaya Kognitif Visualizer Gaya Kognitif Verbalizer

1. | Cenderung berorientasi pada | Cenderung berorientasi pada
gambar kata-kata

2. | Lebih suka melihat seseorang | Lebih suka membaca tentang
dalam melakukan sesuatu ide atau suatu gagasan

3. | Menyukai permainan visual | Menyukai permainan bentuk
seperti  menyusun gambar | kata-kata seperti tebak kata
(jigsaw puzzles)

4. | Menunjukkan kelancaran yang | Menunjukkan kelancaran yang

besar dengan ilustrasi

tinggi dengan kata-kata
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam
tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi
dimasyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan
ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.®® Sehingga
dalam hal ini, penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan pemahaman  konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan
ditinjau dari gaya kognitif. Selanjutnya, gaya kognitif yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah gaya kognitif yang berkaitan dengan
kebiasaan seseorang dalam menerima suatu informasi dengan
menggunakan alat inderanya yang terdiri dari dua tipe gaya kognitif
yaitu gaya kognitif visualizer dan gaya kognitif verbalizer.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022 dan bertempat di SMP Negeri 55 Surabaya. Sedangkan
untuk waktu pelaksanaan penelitian, peneliti menyesuaikan dengan
jadwal atau jam mata pelajaran matematika di kelas yang digunakan
sebagai ' objek penelitian. Selanjutnya, susunan ' jadwal dalam
pelaksanaan penelitian ini ‘dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai
berikut:

58\Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur), (Jakarta
:Kencana Prenada Media grup, 2013), Edisi ke-1 h. 47.
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Tanggal Kegiatan
1. 4 Agustus 2021 Permohonan izin penelitian kepada Kepala

Sekolah, konsultasi terkait siswa kelas VI1II
yang memiliki kemampuan matematika
dan komunikasi yang baik serta validasi
instrumen penelitian ke guru mata
pelajaran matematika

2. 1 September 2021 Pemberian tes gaya kognitif kepada siswa
kelas V11 untuk menentukan subjek yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan
verbalizer

3. 15 September 2021 Pemberian tes penyelesaian masalah pola
bilangan serta melakukan wawancara
kepada subjek yang memiliki gaya kognitif
visualizer dan verbalizer yang terpilih

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 55 Surabaya. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan kegiatan
pengambilan sampel dengan teknik bertujuan yang dilakukan apabila
peneliti merasa perlu menentukan subjek penelitian sesuai dengan
tujuan penelitian.>® Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive. sampling untuk ~menentukan subjek’ penelitian dengan
berdasarkan beberapa faktor yaitu subjek penelitian yang dipilih
memiliki kemampuan matematika yang setara dan' komunikasi yang
baik berdasarkan rekomendasi guru yang mengajar mata pelajaran
matematika kelas VI di SMP Negeri 55 Surabaya.

Penentuan subjek yang memiliki gaya kognitif visualizer dan
subjek yang memiliki gaya kognitif verbalizer, peneliti menggunakan
Tes Gaya Kognitif (TGK) berupa angket Visualizer and Verbalizer
Questionnaire (VVQ) yang diadaptasi dari Mandelson yang telah

%9Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Filosofi, Teori, dan
Aplikasinya), (Surabaya: Lentera Cendikia, 2012), 73.
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diterjemahkan dan dimodifikasi oleh Viyanti untuk menggolongkan
gaya kognitif visualizer-verbalizer dari masing-masing siswa.®® Alasan
peneliti menggunakan angket Visualizer and Verbalizer Questionnaire
(VVQ) yang diadaptasi dari Mandelson karena angket penggolongan
gaya kognitif ini merupakan instrumen yang secara luas banyak
digunakan untuk mengukur gaya kognitif visualizer dan verbalizer.
Tes gaya kognitif tersebut terdiri 20 pernyataan dengan skala respon,
10 pernyataan tentang karakteristik gaya kognitif visualizer dan 10
pernyataan tentang karakteristik gaya kognitif verbalizer. Pada
masing-masing pernyataan karakteristik gaya kognitif visualizer dan
gaya kognitif verbalizer terdapat 5 pernyataan favourable dan 5
pernyataan unfavourable. Setiap pernyataan memiliki skor dimulai
dari 5 untuk sangat setuju sampai skor 1 untuk sangat tidak setuju.
Sedangkan untuk pernyataan unfavourable nilai skornya dibalik.5!
Daftar skor pernyataan favourable dan unfavourable dapat dilihat pada
Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skor VVQ Tiap Pernyataan
Pernyataan Skor
SS S R TS | STS
Favourable 5 4 3 2 1
Unfavourable 1 2 4 4 5

Perhitungan skor angket VVQ dengan cara menghitung jumlah skor
yang diperoleh lalu: hasil penjumlahan skor yang diperoleh tersebut
dikali 2. Hasil perhitungan skor angket VVVQ dalam menentukan siswa
yang memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut®? :

60Pratiwi Viyanti, Tesis : “Kemampuan Berpikir Analitis Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Di MI Ma’arif Pagerwojo Buduran Sidoarjo
(Studi Komparatif Siswa Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer)”, (Surabaya :
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 32-33.

&1 Ibid

%1bid
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Tabel 3.3
Penentuan Gaya Kognitif
Skor yang Diperoleh Gaya Kognitif

Skor VS > 40 dan VS—VB >20 | Visualizer
Skor VB > 40 dan VB—VS > 20 | Verbalizer
Skor VS<40 dan Skor VB <40 | Negligible(diabaikan)
atau VS—VB <20

Hasil perhitungan skor angket VVVQ untuk siswa yang memiliki
gaya kognitif visualizer yaitu apabila skor visualnya lebih dari sama
dengan 40 dan selisih skor visual dengan skor verbal lebih dari sama
dengan 20. Sedangkan hasil perhitungan skor untuk siswa yang
memiliki gaya kognitif verbalizer yaitu apabila skor verbal lebih dari
sama dengan 40 dan selisih antara skor verbal dengan skor visual
lebih dari sama dengan 20. Hasil perhitungan skor untuk siswa yang
memiliki gaya kognitif negligible (diabaikan) yaitu skor yang
diperoleh kurang dari 40 atau selisih antara skor visual dengan verbal
kurang dari 20. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti
memberikan tes gaya kognitif berupa angket VVQ tersebut pada dua
kelas terpilih yang berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran
matematika kelas VIII. Kedua kelas yang terpilih tersebut yaitu siswa
kelas VIII-B dan siswa kelas VI1I-C. Berikut banyaknya siswa kelas
VIII-B yang termasuk kategori gaya kognitif visualizer dan gaya
kognitif verbalizer dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5:

Tabel 3.4
Pengkategorian Gaya Kognitif Siswa Kelas VII1-B
No. Gaya Kognitif Banyak Siswa
1. | Visualizer 3 Siswa
2. | Verbalizer 2 Siswa
3. | Negligible (diabaikan) 31 Siswa
Jumlah Siswa 36 Siswa
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Tabel 3.5
Pengkategorian Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII-C
No. Gaya Kognitif Banyak Siswa
1. | Visualizer 3 Siswa
2. | Verbalizer 2 Siswa
3. | Negligible (diabaikan) 30 Siswa
Jumlah Siswa 35 Siswa

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat diketahui bahwa pada kelas VIII-B
terdapat 3 siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer, 2 siswa yang
memiliki gaya kognitif verbalizer dan 31 siswa yang gaya kognitifnya
negligible (diabaikan). Pada Tabel 3.5 menunjukkan bahwa pada kelas
VIII-C terdapat 3 siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer, 2
siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer dan 30 siswa yang gaya
kognitifnya negligible (diabaikan). Sehingga, jumlah siswa kelas VIl1I-
B dan kelas VIII-C yang termasuk kategori gaya kognitif visualizer
terdapat 6 siswa dan 4 siswa yang termasuk kategori gaya kognitif
verbalizer.

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti mengambil 4 siswa
yang kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 2 siswa
kategori gaya kognitif visualizer dan 2 siswa kategori gaya kognitif
verbalizer. Dengan demikian, siswa yang dipilih menjadi subjek
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6
Subjek Penelitian

No. | Inisial Subjek Gaya Kognitif Kode Subjek
Penelitian Subjek Penelitian
Penelitian
1. NAJP Visualizer VS;
2. APB Visualizer VS,
3. FTAZ Verbalizer VB;
4, DLN Verbalizer VB,
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
prosedur pengumpulan data sebagai berikut:

1. Tes Tulis Penyelesaian Masalah Pola Bilangan
Tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan merupakan data
yang digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika
siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan
gaya kognitifnya yakni dari siswa yang memiliki gaya kognitif
visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer.

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara berbasis tugas yang dilaksanakan setelah siswa
mengerjakan tes penyelesaian masalah pola bilangan. Wawancara
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer dalam menafsirkan hasil pemahamannya dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan yang ditulis siswa pada
lembar jawaban dan disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan yang telah ditentukan. Selama wawancara berlangsung
peneliti juga mencatat penjelasan dari jawaban siswa yang
dituliskannya pada lembar jawaban. Setelah melakukan
wawancara, peneliti  mentranskrip dan menganalisis hasil
wawancara yang disesuaikan dengan hasil jawaban siswa dalam
menyelesaikan tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Tes Tulis Penyelesaian Masalah Pola Bilangan
Tes tulis penyelesaian masalah matematika yang diberikan
kepada siswa adalah masalah matematika tentang materi pola
bilangan. Pemberian tes tulis ini digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi data terkait pemahaman konsep
matematika siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa
yang memiliki gaya kognitif verbalizer. Tes tulis ini terdiri dari 7
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soal uraian yang masing-masing butir soal disesuaikan berdasarkan
indikator-indikator pemahaman konsep matematika pada Tabel 2.1.
Pemberian skor tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan
penelitian ini berdasarkan pedoman penskoran pemahaman konsep
matematika yang diadaptasi dari Adawiyah.5*Pedoman penskoran
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.7
sebagai berikut:

Tabel 3.7
Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

No. Indikator Deskripsi Keterangan Skor
Pemahaman
Konsep
Matematika
1. | Menyatakan Siswa mampu Tidak ada jawaban 0
ulang sebuah mendefinisikan atau tidak ada ide
konsep. konsep materi pola | matematika yang
bilangan dengan muncul sesuai
benar. dengan soal
Ada ide 1

matematika yang
muncul namun
penjelasan dalam
menyatakan ulang
konsep tidak tepat

Dapat menyatakan 2
ulang konsep
namun kurang
lengkap (konsep
pemahaman
terbatas)

83Robiatul Adawiyah, Skripsi : “Penerapan Model Discovery Learning Berbantu
Software Wingeom Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Dilihat dari
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP-IT Qardhan
Hasana Tahun Pelajaran 2020/2021”, (Skripsi : UIN Antasari Bajarmasin, 2021),
56-60.
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Dapat menyatakan
ulang konsep
sesuai dengan
definisi secara
lengkap dan tepat

Mengklasifika
sikan objek-
objek menurut
sifat-sifat
tertentu
(sesuai dengan
konsepnya).

Siswa mampu
mengelompokkan
atau menyebutkan
macam-macam
konsep pola
bilangan dengan
benar

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)

Ada ide
matematika yang
muncul namun
pengklasifikasikan
suatu objek tidak
tepat

Pengklasifikasian
suatu objek benar
namun dalam
menjelaskan
konsepnya tidak
tepat

Pengklasifikasian
suatu objek benar
dan lengkap serta
penjelasan yang
diberikan sudah
tepat, mengandung
perhitungan yang
lengkap dan tepat.
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Memberikan
contoh dan
non contoh
dari konsep.

Siswa mampu
memberikan contoh
dan non contoh dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)

Ada ide
matematika yang
muncul namun
belum dapat
memberikan
contoh dan non
contoh dengan
tepat

Telah dapat
memberikan
contoh dengan
benar namun tidak
dapat memberikan
non contoh (bukan
contoh pola
bilangan)

Telah dapat
menentukan contoh
dan'bukan contoh
yang dimiliki objek
sesuai dengan
konsep dan disertai
penjelasan yang
tepat, perhitungan
lengkap dan tepat
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Menyajikan
konsep dalam
berbagai
bentuk
representasi
matematis.

Siswa mampu
merepresentasikan
konsep-konsep pola
bilangan dengan
berbagai bentuk
baik berupa
gambar, grafik, teks
atau tulisan dengan
benar.

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)

Ide matematika
telah muncul
namun belum dapat
menyajikan konsep
dalam berbagai
bentuk gambar atau
tulisan tidak tepat

Dapat menyajikan
konsep dalam
berbaagai bentuk
gambar atau tulisan
namun tidak tepat

Dapat menyajikan
konsep dalam
berbagai bentuk
gambar atau tulisan
dengan benar dan
lengkap

Mengembangk
an syarat perlu
atau syarat
cukup suatu
konsep.

Siswa mampu
menggunakan
syarat perlu atau
syarat cukup dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)
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Ide matematika
telah muncul
namun belum dapat
menentukan syarat
perlu atau syarat
cukup suatu konsep
dengan benar

Dapat menjalankan
operasi hitung
dengan
mengidentifikasi
syarat perlu atau
syarat cukup
dengan tepat
namun masih
mengandung
perhitungan yang
salah atau kurang
lengkap

Dapat menjalankan
operasi hitung
dengan
mengidentifikasi
syarat perlu atau
syarat cukup
dengan tepat dan
lengkap

Menggunakan,
memanfaatkan
dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu.

Siswa mampu
menyelesaikan soal
atau masalah pola
bilangan sesuai
dengan prosedur
dari konsep yang
ada dengan benar.

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)




46

Ide matematika
telah muncul
namun salah dalam
memilih prosedur
atau operasi
tertentu

Dapat memilih dan
menjalankan
prosedur atau
operasi tertentu
dengan benar
namun kurang
lengkap

Dapat memilih dan
menjalankan
prosedur atau
operasi dengan
benar dan lengkap
serta menemukan
hasil tepat

Mengaplikasik
an konsep atau
algoritma
pemecahan
masalah.

Siswa mampu
mengaplikasikan
konsep pola
bilangan dalam
menyelesaikan soal
atau masalah
kehidupan sehari-
hari dengan benar.

Tidak ada jawaban
atau tidak ada ide
matematika yang
muncul sesuai
dengan soal (tidak
dapat menunjukkan
pemahaman
konsep terhadap
soal matematika)
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Ide matematika
telah muncul
namun dalam
pengaplikasian
algoritma
pemecahan
masalah tidak tepat

Dapat
mengaplikasikan
algoritma dalam
pemecahan
masalah namun
masih mengandung
perhitungan yang
salah

Pengaplikasian
algoritma dalam
pemecahan
masalah lengkap
dan menemukan
hasil yang tepat
(benar)

Tabel 3.7 di atas digunakan peneliti untuk ‘mengukur
pemahaman konsep matematika yang kemudian hasil perolehan
skornya . dianalisis untuk mengetahui pencapaian pemahaman
konsep matematika siswa serta dapat menentukan terpenuhi atau
tidaknya indikator-indikator pemahaman konsep terkait materi pola
bilangan yang dimiliki siswa gaya kognitif visualizer dan siswa
yang memiliki gaya kognitif verbalizer. Sebelum tes tulis tersebut
digunakan untuk mengumpulkan data, lembar tes tersebut terlebih
dahulu dilakukan validasi kepada para ahli. Setelah divalidasi
peneliti melakukan perbaikan berdasarkan saran yang diberikan
oleh validator (para ahli) agar instrumen yang dibuat oleh peneliti
tersebut valid serta dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang memiliki gaya kognitif




48

visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan. Validator tersebut terdiri 2
dosen pendidikan matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan 1
guru matematika yang mengajar pelajaran matematika kelas V111 di
SMPN 55 Surabaya. Nama-nama validator dalam instrumen
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8
Validator Instrumen Penelitian
No. Nama Validator Jabatan
1. | Lisanul Uswah Sadieda, | Dosen Pendidikan
S.Si, M.Pd Matematika UIN Sunan

Ampel Surabya

2. | Yuni Arrifadah, M.pd Dosen Pendidikan
Matematika UIN Sunan
Ampel Surabya

3. | Jenny Mubharti, S. Pd Guru Matematika SMPN
55 Surabaya

. Pedoman Wawancara

Pedoman  wawancara dibuat oleh peneliti  untuk
mengidentifikasi serta mendeskripsikan ide-ide dan langkah-
langkah proses dalam mengerjakan tes penyelesaian masalah pola
bilangan guna mengetahui pemahaman konsep matematika yang
dimiliki siswa bergaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki
gaya kognitif verbalizer.-.Pedoman wawancara dalam penelitian ini
disusun sesuai berdasarkan _indikator pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan
yang telah ditentukan.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Data Tes Penyelesaian Masalah Pola Bilangan

Analisis data tes penyelesaian masalah pola bilangan dalam
penelitian ini merupakan analisis dari hasil tes yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui pemahaman konsep matematika yang
dimiliki siswa gaya kognitif visualizer dan siswa gaya kognitif
verbalizer yang disesuaikan berdasarkan indikator pemahaman
konsep matematika serta memberikan skor pada setiap butir soal
berdasarkan pedoman penskoran pemahaman konsep matematika
pada Tabel 3.7. Hasil perolehan skor dari mengerjakan tes tulis
penyelesaian masalah pola bilangan tersebut kemudian dapat
menentukan terpenuhi atau tidaknya tiap indikator pemahaman
konsep matematika serta menunjukkan kategori kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa gaya kognitif
visualizer dan siswa gaya kognitif verbalizer. Cara
mengkategorikan pemahaman konsep matematika siswa dengan
menghitung skor yang diperoleh dari setiap soal pada 2 siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan 2 siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer. Selanjutnya, cara menentukan skor yang
diperoleh (persentase) pada tiap indikataor pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan masalah pola bilangan adalah
sebagai berikut:

Skor VSi/ VB:Indikator ke-x + Skor VSy/ VB, Indikator ke-x

Skor Maksimal VSi/ VB; Indikator ke-x + Skor Maksimal VS,/VB;

Indikator ke-x

Keterangan: Indikator ke-x = Indikator ke-1, 2, 3, ...

X100
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Pengkategorian pemahaman konsep matematika siswa Yyang
digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Istikomah dan Jana
yang terdiri empat kategori yaitu tinggi, sedang, kurang dan rendah.%4
Kategori pemahaman konsep matematika tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kategori Pemahaman Konsep Matematika
Pencapaian Kemampuan Kategori
Pemahaman Konsep
Matematika

x >75% Tinggi
50% <X =<75% Sedang
25% <x <50% Kurang

X < 25% Rendah

Keterangan : x = Total Skor/ Skor Akhir (persentase)

Dengan demikian, langkah-langkah untuk menganalisis hasil tes
tulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Mengoreksi hasil tes tulis dengan menggunakan kunci jawaban
yang telah dibuat oleh peneliti sekaligus berdasarkan hasil tes
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
indikator pemahaman konsep pada tabel 2.1 serta pemberian skor
terhadap setiap jawaban pada setiap soal sesuai dengan panduan
penskoran yang telah ditentukan.

b. Menganalisis hasil tes tulis dari siswa yang memiliki gaya kognitif
visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer yang
kemudian dilanjutkan membuat kesimpulan dari analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti tersebut.

%Dhian Arista Istikomah dan Padrul Jana, “Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Mahasiswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Saintifik dalam
Perkuliahan Aljabar Matrik”, Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia:
Universitas PGRI Yogyakarta, 2018, 931.
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Setelah melakukan analisis pada hasil tes penyelesaian masalah
pola bilangan tersebut, peneliti melakukan pengklasifikasian dan
identifikasi data dengan menggabungkan data yang diperoleh dari
tes penyelesaian masalah pola bilangan dan dari data yang
diperoleh ketika melakukan wawancara.

2. Analisis Data Wawancara

Analisis data wawancara dilakukan dengan mengacu pada
teknik interaktif berupa tanya jawab.5°Pertanyaan wawancara
tersebut disesuaikan dengan jawaban tes tulis penyelesaian
masalah pola bilangan yang telah dikerjakan oleh siswa gaya
kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif
verbalizer. Analisis data wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:

a. Tahap reduksi data

Tahap reduksi data yang dilakukan oleh peneliti pada
penelitian ini adalah peneliti merangkum atau memilah hal-hal
pokok dan penting yang diperoleh dari hasil jawaban siswa dari
tes penyelesaian masalah pola bilangan dan hasil wawancara
berbasis tugas terhadap siswa yang memiliki gaya kognitif
visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer.
Data yang diperoleh dari kegiatan wawancara dalam penelitian
ini dituangkan secara tertulis dengan cara:

1. Melihat kembali catatan dan informasi yang diperoleh
ketika kegiatan wawancara berlangsung
2. Mentranskrip data hasil wawancara dari subjek yang telah
diwawancarai dengan memberikan kode yang berbeda pada
setiap subjek. Kode pada setiap subjek dalam hasil
wawancara dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Pabc . Pewawancara
VSa b, c - Subjek Visualizer
VBa b ¢ : Subjek Verbalizer

% Irma Nurul Maulida, Skripsi : “Analisis Berpikir Pseudo Siswa dalam
Pemahaman Konsep Matematika Dibedakan dari Gaya Belajar”, (Surabaya :
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 36.
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Keterangan :

a: Subjek ke-adengana=1,2,3dan 4

b : wawancara masalah ke-b =1, 2, 3,4, 5,6, 7
C : pertanyaan atau jawaban ke-c =1, 2, 3, ...

3. Memeriksa kembali hasil transkrip wawancara dengan cara
melihat kembali catatan dan informasi yang diperoleh
ketika kegiatan wawancara  berlangsung agar dapat
melengkapi kekurangan atau memperbaiki kesalahan
penulisan pada hasil transkrip yang telah disusun oleh
peneliti.

b. Tahap penyajian data

C.

Tahap penyajian data ini dilakukan dengan menyusun
informasi-informasi secara berurutan agar informasi yang
diperoleh dapat digunakan sebagai sumber untuk menentukan
suatu kesimpulan. Penyajian data pada penelitian ini disusun
secara naratif berupa hasil pengerjaan tes tulis penyelesaian
masalah pola bilangan serta hasil wawancara dengan cara
mendeskripsikan pemahaman konsep matematika dan aktivitas
penyelesaian masalah pola bilanganyang dilakukan siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki
gaya kogpnitif verbalizer.

Tahap verifikasi
Verifikasi adalah proses penarikan kesimpulan melalui

pengamatan terhadap data-data dari hasil tes penyelesaian

masalah pola. bilangan dan wawancara  terhadap subjek
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pemahaman konsep matematika setiap
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika terkait
materi pola bilangan, kemudian hasil dari tes penyelesaian
masalah pola bilangan tersebut dianalisis berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan serta memberikan
skor pada tiap soal berdasarkan pedoman penskoran
pemahaman konsep matematika yang telah ditentukan.
Setelah menentukan hasil perolehan skor tiap soal pada 2
subjek gaya kognitif visualizer dan 2 subjek gaya kognitif
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verbalizer tersebut, selanjutnya menentukan Kkategori
pemahaman konsep matematika pada tiap indikator
pemahaman konsep matematika yang telah ditentukan.

2. Membandingkan data dari hasil wawancara dengan tes
penyelesaian masalah pola bilangan terkait pemahaman
konsep matematika setiap subjek antara siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan siswa yang memiliki
gaya kogpnitif verbalizer.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan sebagai bagian untuk menghasilkan
data yang valid. Data yang diperoleh dari hasil tes penyelesaian
masalah dan wawancara tersebut diuji keabsahan datanya dengan
melakukan triangulasi. Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.5¢
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber merupakan pemeriksaan keabsahan suatu
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.®” Sehingga triangulasi sumber dapat
diartikan juga sebagai tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam
membandingkan hasil tes tulis dengan hasil wawancara terhadap
subjek dengan subjek yang lain. Jika terdapat banyak kesamaan data
antara kedua sumber, maka data dikatakan valid. Jika data tersebut
menunjukkan kecenderungan yang berbeda, maka dibutuhkan sumber
ketiga sehingga ditemukan banyak kesamaan antara kedua sumber
atau data valid. Selanjutnya, data valid tersebut; dianalisis untuk
mendeskripsikan pemahaman konsep matematika ‘siswa dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer "dan siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer.

%Dwi Astuti, dkk., “Profil Pemahaman Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
Pada Materi Turunan Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Gaya Kognitif
Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM), 1:5, (September,
2017), 42.

67Rosidatul 1lma, dkk., Op. Cit., h. 5.
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat
tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

b.
C.

Melakukan studi pendahuluan yaitu mengidentifikasi,
merumuskan masalah, dan melakukan studi literatur.

Membuat proposal penelitian.

Membuat instrumen penelitian yang terdiri tes gaya kognitif,
tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan dan pedoman
wawancara.

Uji validasi instrumen penelitian kepada para ahli.

Meminta izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 55 Surabaya
untuk melakukan penelitian disekolah tersebut.

Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP
Negeri 55 Surabaya mengenai kelas dan waktu yang akan
digunakan sebagai penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Pemberian lembar tes gaya kognitif untuk menemukan dan
mengambil 2 siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer dan
2 siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer.

Pemberian tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan kepada
4 subjek terpilih dari kelas VIII SMP Negeri 55 Surabaya.
Melakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah dibuat oleh peneliti kepada subjek setelah
mengerjakan tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan untuk
memverifikasi data hasil tes tulis penyelesaian ‘masalah pola
bilangan.

3. Tahap Analisis Data

Dalam tahap analisis data, peneliti menganalisis data yang

didapatkan dari hasil tes tulis penyelesaian masalah pola bilangan
dan hasil wawancara kepada setiap subjek penelitian sekaligus
pemberian skor terhadap hasil tulis penyelesaian masalah pola
bilangan serta menentukan Kkategori pencapaian pemahaman
konsep matematika pada setiap butir soal yang disesuaikan
berdasarkan pedoman penskoran dan pengkategorian pemahaman
konsep matematika yang telah ditentukan.
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4. Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan berdasarkan dari
hasil analisis yang telah dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan serta menganalisis hasil
pengerjaan tes penyelesaian masalah pola bilangan dan hasil
wawancara terhadap 4 subjek penelitian yaitu 2 subjek yang
memiliki gaya kognitif visualizer dan 2 subjek yang memiliki gaya
kognitif verbalizer. Tes penyelesaian masalah pola bilangan yang
diberikan pada subjek penelitian yaitu sebagai berikut:

Soal :

1. Apayang dimaksud dengan pola bilangan?
2. Perhatikan susunan pola kelereng pada gambar berikut:

QOO

QL QOO

CEQ QO 00O

Q QO L QOO

(1) ) ®) (4)
Termasuk jenis pola bilangan apakah susunan kelereng
tersebut?

3. Buatlah masing-masing satu contoh yang merupakan pola
bilangan dan bukan pola bilangan!
4. Perhatikan pola susunan noktah pada gambar berikut:

o ole) 000
OO0 OO0OO0O0 O000O0

o OO OO0

M ) 3)

56
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Susunan noktah pada gambar ke-4 adalah ...

5. Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku keduanya
adalah 6 dan suku kelima adalah 18. Tentukan rumus suku
ke-n dari barisan aritmetika tersebut!

6. Fitri selalu menabung di koperasi sekolah setiap bulan.
Bulan pertama ia menabung Rp. 10.000,00, bulan kedua ia
menabung Rp. 15.000,00, bulan ketiga ia menabung Rp.
20.000,00, dan seterusnya. Tentukan jumlah uang
tabungan Fitri di koperasi sekolah selama setahun!

7. Diketahui suatu barisan bilangan 5, 11, 21, 35, ... . Rumus
suku ke-n dari barisan bilangan tersebut adalah U,, = 2n?
+ 3. Hasil dari U;, + U;5 adalah ...

Deskripsi dan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti tentang pemahaman konsep matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan ditinjau dari gaya kognitif
visualizer dan gaya kognitif verbalizer yaitu sebagai berikut:

. Pemahaman Konsep Matematika Subjek yang Memiliki Gaya
Kognitif Visualizer dalam Menyelesaikan Masalah Pola
Bilangan

Berikut ini akan dideskripsikan dan dianalisis data penelitian
tentang pemahaman konsep matematika subjek VS; dan subjek VS;
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan indikator
pemahaman konsep matematika:

1. Subjek VS:
a. Deskripsi data subjek VS:
Berikut adalah deskripsi data pemahaman konsep subjek
VS; dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan
setiap indikator pemahaman konsep matematika:
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1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

_Nodia oyu iiana Putes

")FCJW’hngManlqln Susunan aga deagan memb entyi pol qferkentu

Gambar 4.1
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 1 Subjek VS

Gambar 4.1 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1. Pada
masalah 1 subjek VS: menuliskan informasi yang
diketahuinya tentang pengertian pola bilangan. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide
subjek VS, pada penyelesaian masalah 1 dengan indikator
pemahaman konsep ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep:

Pi11 : Caoba jelaskan dengan menggunakan
kalimat Adik sendiri apa yang
Adik ketahui tentang pola bilangan?

VSi11 : Pola bilangan itu susunan angka yang
membentuk pola Kak

P12 : Adik yakin hanya itu saja?
VSi112 . lya Kak, seingat Saya begitu

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS: menjelaskan informasi tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan pemahamannya ketika mempelajari
materi pola bilangan. Pada pernyataan VSi11 subjek VS;
mengungkapkan pengertian dari pola bilangan yaitu
susunan angka yang membentuk pola. Subjek VS; juga
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menganggap pernyataannya tentang pengertian dari pola
bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban yang
benar dalam menyelesaikan masalah 1. Pada Gambar 4.1
menunjukkan bahwa subjek VS: langsung menuliskan
jawaban dari pertanyaan pada masalah 1 yaitu tentang
pengertian dari pola bilangan. Subjek VS: menuliskan
pengertian dari pola bilangan adalah susunan angka
dengan membentuk pola tertentu.

Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya).
Jawaban tertulis subjek VS; disajikan sebagai berikut:

i T ———

2)”?0 loy bilqnjqn fertey;

Gambar 4.2
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 2 Subjek VS

Gambar 4.2 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2. Pada
masalah 2 subjek VS: menuliskan jenis pola bilangan dari
pertanyaan masalah 2. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS: pada
penyelesaian masalah 2 dengan indikator pemahaman
konsep ' ke-2 yaitu 'mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya):

P123 : Apakah Adik bisa menyebutkan
macam-macam dari pola bilangan?

VSi23 . Bisa, tapi tidak banyak Kak

P124 . Boleh, coba sebutkan macam-macam

pola bilangan yang Adik ketahui?



60

VSi1.24 . Pola bilangan genap, segitiga, ganjil,
persegi, persegi panjang

Pi2s . Lalu, pada soal nomor 2 itu termasuk
jenis pola bilangan apa?

VSi25 . Jenis pola bilangan persegi Kak

Pi2s6 : Darimana Adik tahu kalau soal nomor
2 itu pola bilangan persegi?

VSi.26 . Saya tahu dari bentuk susunan
kelereng pada gambar pola ke 2, 3, 4
itu berbentuk persegi Kak

P127 : Apakah ada cara lain yang Adik
gunakan untuk mengetahui kalau
soal nomor 2 itu pola bilangan
persegi?

VSi127 : Tidak ada Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS: menyebutkan jenis-jenis pola bilangan serta
menjelaskan dan mengklasifikasi tentang jenis pola
bilangan yang ditanyakan pada masalah 2. Pada
pernyataan VSi24 subjek VS: menyebutkan jenis pola
bilangan yang. diketahuinya yaitu pola bilangan genap,
segitiga, ganjil, persegi dan persegi- panjang. Subjek VS;
mengklasifikasi jenis pola bilangan yang ditanyakan dari
masalah' 2 yaitu merupakan jenis pola bilangan persegi
karena subjek VS; melihat gambar susunan kelereng pada
gambar pola ke 2, 3, 4 berbentuk persegi seperti yang
dinyatakan oleh subjek VS; pada pernyataan VSi,s dan
VSi26. Pada Gambar 4.2 memperlihatkan subjek VS;
menuliskan jawaban dari masalah 2 vyaitu jenis pola
bilangan persegi.
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3) Memberikan Contoh dan Non-Contoh dari Konsep
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

$) Jola bilangan 4ona
_ 0o

0d (00 P
00._000

Gambar 4.3

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 3 Subjek VS

Gambar 4.3 memperlihatkan jawaban subjek VS
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3. Pada
masalah 3 subjek VS: menuliskan contoh dari pola
bilangan dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek VS; pada
penyelesaian masalah 3 dengan indikator pemahaman
konsep ke-3 yaitu membuat contoh dan non- contoh dari

konsep:

P13s

VSi3g

P139

VSi39

P13.10

VS13.10

Bagaimana cara Adik menuliskan
contoh dari pola bilangan?

Saya membuat contoh pola bilangan
dalam bentuk gambar Kak

Lalu, contoh pola bilangan yang Adik
buat dalam bentuk gambar itu pola
bilangan apa?

Pola bilangan genap Kak

Untuk contoh yang bukan pola
bilangan nya bagaimana Dik?

Maaf Saya tidak tahu Kak
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Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS: mengungkapkan contoh dari pola bilangan akan tetapi
subjek VS, tidak dapat menunjukkan contoh yang bukan
pola bilangan. yang ditanyakan dari masalah 3. Pada
pernyataan VSisg dan VSisg subjek VS: hanya
menunjukkan contoh pola bilangan yang diketahuinya
dalam bentuk gambar yaitu pola bilangan genap. Pada
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa subjek VS: hanya
menuliskan contoh pola bilangan, contoh pola bilangan
tersebut ditunjukkan dalam bentuk gambar yaitu pola
bilangan genap.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis.
Jawaban tertulis subjek VS; disajikan sebagai berikut:

4) 0000
OO0 0
Co oQO

Gambar 4.4
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 4 Subjek VS

Gambar 4.4 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4. Pada
masalah 4 subjek VVS; merepresentasikan penyelesaiannya
dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS: pada
penyelesaian masalah 4 dengan indikator pemahaman
konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis:

P1a11 : Bagaimana cara Adik menyelesaikan
soal nomor 4?
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VSi411 : Saya melihat gambar pola ke 1, 2, 3
yang masing-masing gambar terdiri 3
baris kak. Pola ke 1 pada baris
pertama ada 1 noktah, pola ke 2 baris
pertama ada 2 noktah, pola ketiga
baris pertama ada 3 noktah. Lalu
untuk baris kedua pola ke 1 ada 3
noktah, baris kedua pola ke 2 ada 4
noktah, baris kedua pola ke 3 ada 5
noktah. Begitu juga untuk baris
ketiga sama seperti baris pertama.
Jadi, gambar untuk pola ke 4 itu
baris pertama ada 4 noktah, baris
kedua ada 6 noktah dan baris ketiga
ada 4 noktah Kak.

P1412 . Apakah cara yang Adik gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 4
itu sudah yakin benar?

VSi1412 . Insyaallah sudah benar Kak.

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, subjek
VS: menunjukkan penyelesaiannya dalam bentuk gambar
serta menjelaskan cara menentukan penyelesaian dari
masalah 4. Pada pernyataan VSias11, Subjek VS;
menjelaskan cara penyelesaian masalah 4 yaitu dengan
cara melihat gambar pola ke 1, 2, 3 yang masing-masing
gambar terdiri 3 baris. Pola ke 1 pada baris pertama ada 1
noktah, pola ke 2 baris pertama ada 2 noktah, pola ketiga
baris pertama ada 3 noktah. Lalu untuk baris kedua pola
ke 1 ada 3 noktah, baris kedua pola ke 2 ada 4 noktah,
baris kedua pola ke 3 ada 5 noktah. Begitu juga untuk
baris ketiga sama seperti baris pertama. Jadi, gambar
untuk pola ke 4 itu baris pertama ada 4 noktah, baris
kedua ada 6 noktah dan baris ketiga ada 4 noktah. Pada
Gambar 4.4 subjek VS: merepresentasikan penyelesaian
masalah 4 dalam bentuk gambar yang pada baris pertama
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terdiri 4 noktah, baris kedua terdiri 6 noktah dan baris
terakhir terdiri 4 noktah.

5) Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep.
Jawaban tertulis subjek VS; disajikan sebagai berikut:

?) Un 2 2n "t t3 e TR
Vi 22442
7;2\Xl1\+3 o
_22Y2+3 S

-3 X0 R ——
245 43412586
Uy = 213+ 3 S D ——
22169+ 3 [

Y 5 I - I e ———
22 I N_— _
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Gambar 4.5
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 7 Subjek VS

Gambar 4.5 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan. tes. penyelesaian masalah 7. Pada
masalah, 7 subjek VS: menuliskan jawaban cara
penyelesaiannya dengan menggunakan syarat cukup yang
diketahui dari soal. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS: pada
penyelesaian masalah 7 dengan indikator pemahaman
konsep ke-5 yaitu mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep:

P1713 : Apa yang Adik ketahui dari soal?

VSi1713 : Terdapat rumus U= 2n? + 3 Kak
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. Lalu, apa yang ditanyakan di soal?
: Mencari hasil Uy; + Uj3 Kak

. Setelah Adik mengetahui rumus itu

dan yang ditanyakan dari soal, lalu
bagaimana cara Adik
menyelesaikannya?

: Saya memasukkan Uj; dan Uiz ke

rumus U, = 2n? + 3 Kak, sehingga
hasil untuk Uj; yaitu U = 2112+ 3
= 245, dan untuk Ug yaitu Uz =
2.132 + 3 = 341. Jadi, Ui + Uiz =
245 + 341 =586

. Apakah cara yang Adik gunakan itu

sudah cukup untuk menentukan hasil
akhir dalam menyelesaikan soal
nomor 7?

lya Kak, menurut saya cara itu sudah
cukup untuk menentukan hasil
akhirnya

Lalu, apakah Adik yakin sudah benar
dalam menentukan cara untuk
penyelesaian pada soal-soal
sebelumnya?

Insyaallah Saya yakin sudah benar,
tapi maaf ya Kak ada beberapa soal
yang Saya tidak tahu caranya dan
ada soal yang jawabannya kurang
lengkap

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS;: mengungkapkan cara penyelesaian masalah 7. Pada

pernyataan VSi7.s,

subjek VS: mengungkapkan cara

menyelesaikan masalah 7 dengan mengembangkan syarat
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cukup yang diketahui dari soal yaitu rumus Up= 2n? + 3,
subjek VS; memasukkan nilai Uq1 dan nilai Uiz ke rumus
Un= 2n? + 3, sehingga hasil untuk Uy yaitu Uy; = 2.11% +
3 =245, dan untuk Uj3 yaitu Uiz = 2.13% + 3 = 341. Jadi,
Upr + Uz = 245 + 341 = 586. Pada Gambar 4.5 subjek
VS: menuliskan cara yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah 7. Subjek VS; menggunakan
rumus Unp = 2n? + 3 untuk menentukan nilai Uy; dan Usg,
sehingga untuk menentukan nilai Uy; adalah Uy = 2.112
+ 3 = 245 dan untuk menentukan nilai U3 adalah Uss
adalah U, = 2.13? + 3 = 341. Jadi, hasil U1y + Uiz =245 +
341 = 586.

Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu.
Jawaban tertulis subjek VS; disajikan sebagai berikut:

5) V126 unzat(n-1) b us: At(5-0) 4

vs2!8 U‘:o\"r(l")b Wzad (Y)b
ch+(\)b 19 :a+4b=18
b:atlh

Gambar 4.6
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 5 Subjek VS

Gambar 4.6 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5. Pada
masalah 5 subjek VS; menuliskan jawaban proses
penyelesaian dalam menentukan rumus suku ke-n dari
suatu barisan aritmatika. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS: pada
penyelesaian masalah 5 dengan indikator pemahaman
konsep ke-6 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu:
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Coba Adik jelaskan bagaimana cara
Adik untuk menyelesaikan soal
nomor 5?

Dari soal diketahui U, = 6 dan Us =
18, lalu Saya mencoba masukkan
yang diketahui itu ke rumus U, =
a + (n — 1)b sehingga untuk U; = 6
yaitu 6 = a + (2-1)b lalu hasilnya 6 =
a + 1b, kemudian untuk Us = 18
yaitu 18 = a + (5-1)b lalu hasilnya 18
=a + 4b Kak

Rumus apakah yang Adik gunakan
itu?

Rumus suku ke-n barisan aritmatika
Kak

Mengapa Adik menggunakan rumus
itu untuk menyelesaikan masalah
nomor 5?

Karena di soal yang ditanyakan itu
rumus suku ke-n barisan aritmatika,
jadi Saya menggunakan rumus U, =
a+n—-1)b

Baik, lalu untuk hasil yang Adik
temukan itu 6 =a+1b dan 18 =a +
(5-1)b apakah itu sudah merupakan
jawaban hasil akhir dari soal nhomor
5?

Sepertinya belum Kak

Lalu kalau belum, bagaimana cara
selanjutnya?
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VSis22 : Maaf Kak Saya tidak tahu cara
selanjutnya

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS: menjelaskan cara dan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah 5. Pada pernyataan VSis1s subjek
VS: menjelaskan cara menyelesaikan masalah 5 vyaitu
dengan cara menggunakan rumus barisan aritmatika U,, =
a+ (n —1)b dan menuliskan informasi yang diketahui
dari soal yaitu U, = 6 dan Us = 18, lalu subjek VS;
mencoba masukkan yang diketahui itu ke rumus U, =
a + (n — 1)b sehingga untuk U, = 6 yaitu 6 = a + (2-1)b
lalu hasilnya 6 = a + 1b, kemudian untuk Us = 18 yaitu 18
= a + (5-1)b lalu hasilnya 18 = a + 4b, namun
penyelesaiannya tersebut belum sampai menunjukkan
penyelesaian akhir karena subjek VS; tidak mampu
menyelesaikannya atau menentukan cara selanjutnya
untuk penyelesaian masalah 5. Pada Gambar 4.6 subjek
VS: menuliskan yang diketahui dari soal yaitu U, = 6 dan
Us = 18 yang kemudian mencoba mensubsitusikan ke
rumus suku ke-n U, = a + (n— 1)b sehingga hasilnya
menjadi 6 =a + 1b dan 18 = a + (5-1)b. Namun, subjek
VS; tidak mengetahui cara selanjutnya setelah ia
menemukan hasil 6 =a + 1b dan 18 = a + (5-1)b. Oleh
karena itu, hasil 6 = a + 1b dan 18 = a + (5-1)b bukan
merupakan hasil akhir jawaban soal nomor 5.
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7) Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan
Masalah.
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

6) Sn: ?_'(zo\’r(vx ~0e)
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Gambar 4.7
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 6 Subjek VS:

Gambar 4.7 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6. Pada
masalah 6 subjek VS: menuliskan cara yang digunakan
yaitu menggunakan rumus deret aritmatika. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide
subjek VS; pada penyelesaian masalah 6 dengan indikator
pemahaman konsep ke-7 yaitu mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah:

P16.23 . Bagaimana cara Adik dalam
menyelesaikan soal nomor 6?

VSi62s : Saya menggunakan rumus Sy
=>(2a+(@-1)b)

P16.24 : Rumus apakah itu?

VSis24 : Rumus deret aritmatika Kak
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P16.25 . Mengapa Adik menggunakan rumus
deret aritmatika?

VSi625 : Karena bentuk soal seperti soal nomor
6 itu biasanya menggunakan rumus
deret aritmatika Kak

Pi6.26 . Baik, lalu apakah Adik sendiri pernah
menggunakan  konsep  bilangan
dalam  menyelesaikan  masalah
kehidupan sehari-hari?

VSi626 . Tidak pernah Kak

P16.27 . Lalu, apakah Adik yakin sudah benar
dalam menentukan cara untuk
penyelesaian pada soal-soal
sebelumnya?

VSi627 . Insyaallah Saya yakin sudah benar,
tapi maaf ya Kak ada beberapa soal
yang Saya tidak tahu caranya dan
ada soal yang jawabannya kurang
lengkap

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS; mengungkapkan cara menyelesaikan masalah 6. Pada
pernyataan VSiezs  subjek VSi; mengungkapkan cara
menyelesaikan masalah 6 yaitu dengan cara menggunakan
rumus deret aritmatika; S, :2( 2a+ (n—1)b). Subjek

VS; menggunakan rumus deret aritmatika tersebut karena
subjek VS; menganggap jenis soal nomor 6 itu jenis soal
yang cara penyelesaiannya biasa menggunakan rumus
deret aritmatika seperti yang dinyatakan oleh subjek VS;
pada pernyataan VSie2s. Selain itu, pada pernyataan
VSi626 Subjek VS; juga mengungkapkan bahwa ia tidak
pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Pada
Gambar 4.7 subjek VVS1 menuliskan penyelesaian masalah
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6 dengan cara menggunakan rumus deret aritmatika yaitu
Sn :g( 2a+ (n — 1) b)dengan a = 10000, n = 12 dan b =
5000, lalu mensubsitusikan nilai a, n, dan b ke rumus S,
=>(2a+ (n — 1) b) sehingga menjadi S =>(2 x 5000 +
(12 — 1) b) = 6 (20000 + (11) 5000) = 6 (20000 + 55000)
=6 x 75000 = 450000.

b. Analisis Data Subjek VS:

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut hasil analisis
pemahaman  konsep  matematika subjek VS; dalam
menyelesaikan masalah matematika terhadap setiap indikator
pemahaman konsep matematika:

1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Gambar 4.1 memperlihatkan jawaban subjek VS: dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-1 yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep. Pada masalah 1 subjek VS; menuliskan
informasi yang diketahuinya tentang pengertian pola
bilangan. Subjek VS: menuliskan pengertian dari pola
bilangan adalah susunan angka dengan membentuk pola
tertentu. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh subjek VS
tentang pengertian pola bilangan berdasarkan pemahamannya
ketika mempelajari materi pola bilangan. Pada pernyataan
VSi111 subjek VS; mengungkapkan pengertian dari pola
bilangan yaitu susunan angka yang membentuk pola. Subjek
V/S; juga menganggap pernyataannya tentang pengertian dari
pola bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban yang
benar dalam menyelesaikan masalah 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS
pada masalah 1 dengan indikator pemahaman konsep
matematika ke-1, subjek VS; mampu menjelaskan pengertian
pola bilangan berdasarkan pemahamannya sendiri yang
dinyatakan dengan menggunakan bahasanya sendiri dengan
benar.
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Mengklasifikasikan ~ Objek-Objek  Menurut  Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)

Gambar 4.2 memperlihatkan jawaban subjek VS: dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya). Pada masalah 2 subjek VS;
menuliskan jawaban jenis pola bilangan yang ditanyakan dari
masalah 2 yang merupakan jenis pola bilangan persegi. Pada
pernyataan VSi.4 subjek VS; menyebutkan jenis pola
bilangan yang diketahuinya yaitu pola bilangan genap,
segitiga, ganjil, persegi dan persegi panjang. Dalam
penyelesaian masalah 2 subjek VVS: mengklasifikasi jenis pola
bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 tersebut merupakan
jenis pola bilangan persegi. Hal tersebut sesuai yang
dinyatakan oleh subjek VS: pada pernyataan VSi.s dan
VSi1.26, Subjek VS; mengklasifikasi jenis pola bilangan yang
ditanyakan dari masalah 2 vyaitu merupakan jenis pola
bilangan persegi karena subjek VS: melihat gambar susunan
kelereng pada gambar pola ke 2, 3, 4 berbentuk persegi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-2, subjek VS;
mampu mengklasifikasi serta menyebutkan beberapa jenis-
jenis dari pola bilangan yang diketahuinya dengan benar.

Memberikan Contoh dan Non-Contoh dari Konsep

Gambar 4.3 memperlihatkan jawaban subjek VS; dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep. Pada masalah 3 subjek
VS; hanya menuliskan contoh pola bilangan dalam bentuk
gambar yang merupakan pola bilangan genap, namun subjek
VS, tidak menuliskan yang bukan contoh pola bilangan. Hal
tersebut sesuai yang dinyatakan subjek VS; pada pernyataan
VSi3g dan VSi39 bahwa subjek VS; hanya menunjukkan
contoh pola bilangan yang diketahuinya dalam bentuk gambar
yaitu pola bilangan genap.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-3, subjek VS;
mampu memberikan contoh konsep dari pola bilangan namun
subjek VS; tidak mampu memberikan konsep yang bukan
contoh pola bilangan. Sehingga dalam penyelesaian masalah
3 dapat dinyatakan bahwa subjek VS; dapat menyelesaikan
masalah 3 dengan benar namun kurang lengkap.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis

Gambar 4.4 memperlihatkan jawaban subjek VS; dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Pada
masalah 4 subjek VS: merepsentasikan penyelesaiannya
dalam bentuk gambar. Subjek VS:; merepresentasikan
penyelesaian masalah 4 dalam bentuk gambar yang pada baris
pertama terdiri 4 noktah, baris kedua terdiri 6 noktah dan
baris terakhir terdiri 4 noktah. Hal tersebut sesuai yang
dinyatakan oleh subjek VS; pada pernyataan VSi411, subjek
VS: menjelasakan cara penyelesaian masalah 4 yaitu dengan
cara melihat gambar pola ke 1, 2, 3 yang masing-masing
gambar terdiri 3 baris. Pola ke 1 pada baris pertama ada 1
noktah, pola ke 2 baris pertama ada 2 noktah, pola ketiga
baris pertama ada 3 noktah. Lalu untuk baris kedua pola ke 1
ada 3 noktah, baris kedua pola ke 2 ada 4 noktah, baris kedua
pola ke 3 ada 5 noktah. Begitu juga untuk baris ketiga sama
seperti baris pertama. Jadi, ,gambar untuk pola ke 4 itu baris
pertama ada 4 noktah, baris kedua ada 6 noktah dan baris
ketiga ada 4 noktah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS
dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 4 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-4, subjek VS;
mampu merepresentasikan konsep-konsep pola bilangan
dalam bentuk gambar. Sehingga dalam penyelesaian masalah
4 dapat dinyatakan bahwa subjek VS; dapat menyelesaikan
masalah 4 serta mampu merepresentasikan konsep pola
bilangan dalam bentuk gambar dengan benar.
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Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep

Gambar 4.5 memperlihatkan jawaban subjek VS; dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. Pada masalah 7
subjek VS; menuliskan jawaban cara penyelesaiannya dengan
menggunakan syarat cukup yang diketahui dari soal yaitu
dengan menggunakan rumus U, = 2n? + 3, sehingga jawaban
penyelesaian masalah 7 yaitu U1 + Uiz = 245 + 341 = 586.
Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan subjek VS; pada
pernyataan VSi71s, subjek VS; mengungkapkan cara
menyelesaikan masalah 7 dengan mengembangkan syarat
cukup yang diketahui dari soal yaitu rumus U, = 2n? + 3, lalu
subjek VS; memasukkan nilai U1; dan nilai Uiz ke rumus U, =
2n? + 3, sehingga hasil untuk Uy; yaitu Uy = 2.112 + 3 = 245,
dan untuk U3 yaitu Uiz = 2.13% + 3 = 341. Jadi, Uy + Uiz =
245 + 341 =586 .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS;
dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 7 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-5, subjek VS;
mampu mengembangkan syarat cukup suatu konsep pola
bilangan. Sehingga dalam penyelesaian masalah 7 dapat
dinyatakan bahwa subjek VS; dapat menyelesaikan masalah 7
serta mampu_menggunakan syarat cukup dari_suatu konsep
pola bilangan dengan benar.

Menggunakan, Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

Gambar 4.6 memperlihatkan jawaban subjek VS; dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Pada masalah 5 subjek VS; menuliskan proses penyelesaian
dalam menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan
aritmatika U,, = a + (n — 1)b. Hal tersebut sesuai dengan
yang dinyatakan subjek VS: pada pernyataan VSis1s, subjek
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VS: menjelaskan cara menyelesaikan masalah 5 yaitu dengan
cara menggunakan rumus barisan aritmatika U, = a +
(n — 1)b dan menuliskan informasi yang diketahui dari soal
yaitu U, = 6 dan Us = 18, lalu subjek VS; mencoba
masukkan yang diketahui itu ke rumus U, = a+ (n — 1)b
sehingga untuk U, = 6 yaitu 6 = a + (2-1)b lalu hasilnya 6 = a
+ 1b, kemudian untuk Us = 18 yaitu 18 = a + (5-1)b lalu
hasilnya 18 = a + 4b, namun penyelesaiannya tersebut belum
sampai menunjukkan penyelesaian akhir karena subjek VS
tidak mampu menyelesaikannya atau menentukan cara
selanjutnya untuk penyelesaian masalah 5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-6, subjek VS;
belum mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu secara lengkap. Sehingga,
dalam penyelesaian masalah 5 dapat dinyatakan bahwa subjek
VS; belum dapat menyelesaikan masalah 5 dengan benar dan
lengkap.

Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan Masalah

Gambar 4.7 memperlihatkan jawaban subjek VS; dalam
menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6 dengan indikator
pemahaman konsep matematika ke-7 yaitu mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah. Pada masalah 6
subjek VS: menuliskan cara yang digunakan yaitu
menggunakan rumus deret aritmatika. Subjek VS: menuliskan
penyelesaian 'masalah 6 dengan caramenggunakan rumus
deret aritmatika yaitu S, =§( 2a+ (n—1)b) dengan a =
10000, n = 12 dan b = 5000, lalu mensubsitusikan nilai a, n,
dan b ke rumus S, = g( 2a + (n — 1) b) sehingga menjadi Sy
:2(2 x 5000 + (12 —1)b) = 6 (20000 + (11) 5000) = 6
(20000 + 55000) = 6 x 75000 = 450000. Hal tersebut sesuai
yang dinyatakan subjek VS, pada pernyataan VSi6.23, Subjek

VS: mengungkapkan cara menyelesaikan masalah 6 yaitu
dengan cara menggunakan rumus deret aritmatika Sp

=2( 2a+ (n— 1) b). Subjek VS; menggunakan rumus deret
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aritmatika tersebut karena subjek VS; menganggap jenis soal
nomor 6 itu jenis soal yang cara penyelesaiannya biasa
menggunakan rumus deret aritmatika seperti yang dinyatakan
oleh subjek VS; pada pernyataan VSis2s. Selain itu, pada
pernyataan VSie26 subjek VS; juga mengungkapkan bahwa
ia tidak pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-7, subjek VS;
mampu mengaplikasikan konsep pola bilangan  dalam
menyelesaikan soal. Sehingga, dalam penyelesaian masalah 6
dapat dinyatakan bahwa subjek VS; dapat menyelesaikan
masalah 6 dengan benar namun subjek VS; tidak pernah
mengaplikasikan konsep pola bilangan dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu subjek VS;
mengungkapkan bahwa dalam penyelesaian soal 1 sampai 7
tersebut sudah memberikan jawaban yang benar, meskipun
masih ada beberapa soal yang penyelesaiannya ada yang
kurang lengkap.

Berdasarkan deskripsi jawaban hasil tes tulis penyelesaian
masalah pola bilangan serta wawancara subjek VS; di atas,
maka dapat disimpulkan hasil analisis data terhadap
pemahaman konsep matematika subjek VS; dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan dapat dilihat pada
Tabel 4.1 sebagai berikut:
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Pemahaman Konsep Matematika Subjek VS dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

No. Indikator Deskripsi Soal Hasil Analisis Subjek
Pemahaman VS:
Konsep
Matematika
1. | Menyatakan Siswa mampu 1 Subjek VS: mampu
Ulang Sebuah mendefinisikan menjelaskan pengertian
Konsep konsep materi pola bilangan
pola bilangan berdasarkan
dengan benar. pemahamannya sendiri
yang dinyatakan dengan
menggunakan bahasanya
sendiri dengan benar.
2. | Mengklasifikasika | Siswa mampu 2 Subjek VS; mampu
n Objek-Objek mengelompokkan mengklasifikasi serta
Menurut Sifat- atau menyebutkan menyebutkan beberapa
sifat Tertentu macam-macam jenis-jenis dari pola
konsep pola bilangan yang
bilangan dengan diketahuinya dengan
benar benar.
3. | Memberikan Siswa mampu 3 Subjek VS mampu
Contoh dan memberikan memberikan contoh

Bukan Contoh
dari Suatu Konsep

contoh dan non
contoh dari suatu
konsep pola
bilangan dengan
benar.

konsep dari pola
bilangan namun subjek
VS; tidak mampu
memberikan konsep
yang bukan contoh pola
bilangan. Sehingga
dalam penyelesaian
masalah 3 dapat
dinyatakan bahwa subjek
VS; dapat menyelesaikan
masalah 3 dengan benar
namun kurang lengkap.
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Menyajikan
Konsep dalam
Berbagai Bentuk

Siswa mampu
merepresentasika
n konsep-konsep

Subjek VS1 mampu
merepresentasikan
konsep-konsep pola

Representasi pola bilangan bilangan dalam bentuk
Matematis dengan berbagai gambar. Sehingga dalam
bentuk baik penyelesaian masalah 4
berupa gambar, dapat dinyatakan bahwa
grafik, teks atau subjek VS, dapat
tulisan dengan menyelesaikan masalah 4
benar. serta mampu
merepresentasikan
konsep pola bilangan
dalam bentuk gambar
dengan benar dengan
benar.
Mengembangkan | Siswa mampu Subjek VS mampu
Syarat Perlu atau | menggunakan mengembangkan syarat
Syarat Cukup syarat perlu atau cukup suatu konsep pola

Suatu Konsep

syarat cukup dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

bilangan. Sehingga
dalam penyelesaian
masalah 7 dapat
dinyatakan bahwa subjek
V'S; dapat menyelesaikan
masalah 7 serta mampu
menggunakan syarat
cukup dari suatu konsep
pola bilangan dengan
benar.

Menggunakan,
Memanfaatkan,
dan Memilih
Prosedur atau
Operasi Tertentu

Siswa mampu
menyelesaikan
soal atau masalah
pola bilangan
sesuai dengan
prosedur dari
konsep yang ada
dengan benar.

Subjek VSibelum
mampu menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu secara
lengkap. Sehingga,
dalam penyelesaian
masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa subjek
V'S, belum dapat
menyelesaikan masalah 5
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dengan benar dan

lengkap.
Mengaplikasikan | Siswa mampu Subjek VS1 mampu
Konsep atau mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
Algoritma dalam | konsep pola pola bilangan dalam

Pemecahan
Masalah

bilangan dalam
menyelesaikan
soal atau masalah
kehidupan sehari-

hari dengan benar.

menyelesaikan soal.
Sehingga, dalam
penyelesaian masalah 6
dapat dinyatakan bahwa
subjek VS; dapat
menyelesaikan masalah 6
dengan benar namun
subjek VS; tidak pernah
mengaplikasikan konsep
pola bilangan dalam
menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.

2. Subjek VSs

a. Deskripsi data subjek VS2

Berikut adalah deskripsi data pemahaman konsep subjek

VS, dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan
tiap indikator pemahaman konsep matematika:

1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut

AHI\

PUtH BUDIANEDL0S)

| Susutan dari andka dendan: memperttie Pola tertentu

Gambar 4.8

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 1 Subjek VS2
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Gambar 4.8 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1. Pada
masalah 1 subjek VS, menuliskan informasi tentang
pengertian dari pola bilangan. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek VS, pada
penyelesaian masalah 1 dengan indikator pemahaman
konsep ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah

konsep:

Pi11 : Coba jelaskan apa yang Adik ketahui
tentang pola bilangan?

VSz11  : Pola bilangan adalah susunan angka
yang membentuk pola tertentu Kak

P11z . Sudah cukup hanya itu saja Dik?
VSz12 @ lyaKak, seingat Saya hanya itu

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS, menjelaskan informasi tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan ingatannya dalam memahami ketika
mempelajari materi pola bilangan. Pada pernyataan VSz1.1
subjek VS; mengungkapkan pengertian dari pola bilangan
adalah susunan angka yang membentuk pola tertentu.
Subjek VS, juga menganggap pernyataannya tentang
pengertian dari pola bilangan tersebut , telah cukup
memberikan jawaban yang benar ‘dalam menyelesaikan
masalah 1. Pada Gambar 4.8 menunjukkan bahwa subjek
VS; langsung menuliskan jawaban dari pertanyaan pada
masalah 1 yaitu tentang pengertian dari pola bilangan.
Subjek VS, menuliskan pengertian dari pola bilangan
adalah susunan angka dengan membentuk pola tertentu.
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2) Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

2 [UJ b\'l(n\q(m VH’%QT

Gambar 4.9

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 2 Subjek VS:

Gambar 4.9 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2. Pada
masalah 2 subjek VS, menuliskan jenis pola bilangan dari
pertanyaan masalah 2. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS, pada
penyelesaian masalah 2 dengan indikator pemahaman
konsep ke-2 vyaitu mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya):

P123

VS;23

P124

VS224

P125

Coba Adik sebutkan macam-macam
dari pola bilangan yang Adik
ketahui?

Pola bilangan genap, ganjil, persegi
Kak

Lalu, pada soal nomor 2 itu termasuk
jenis pola bilangan apa?

Jenis pola bilangan persegi Kak

Bagaimana Adik bisa tahu kalau soal
nomor 2 itu pola bilangan persegi?
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VS;25 : Saya tahu dari bentuk susunan
gambarnya itu berbentuk persegi
Kak

P126 . Apakah ada cara lain yang Adik

gunakan untuk mengetahui kalau
soal nomor 2 itu pola bilangan
persegi?

VS:26 & lya Kak, Saya juga coba menggunakan
rumus pola bilangan persegi U, =
n?, saya menghitung jumlah
kelereng pola ke 1, 2, 3 dan 4
menggunakan rumus itu dan ternyata
hasilnya sesuai dengan gambar yang

disoal nomor 2 Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS, menyebutkan jenis-jenis pola bilangan serta
menjelaskan tentang jenis dan cara mengetahui jenis pola
bilangan yang ditanyakan pada masalah 2. Pada
pernyataan VS;,3 subjek VS, menyebutkan jenis pola
bilangan yang diketahuinya yaitu pola bilangan genap,
ganjil dan persegi . Subjek VS, mengklasifikasi jenis pola
bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu merupakan
jenis pola bilangan persegi karena subjek VS, melihat
susunan gambarnya berbentuk persegi seperti yang
dinyatakan oleh. subjek VS, pada pernyataan VS, dan
VS,.25. Pada Gambar 4.9 menunjukkan bahwa subjek VS,
menuliskan jawaban dari masalah 2 yaitu jenis pola
bilangan persegi.
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3) Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Konsep
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

> Pola bilangan amil 2(;3i5,3,9,0,13

Gambar 4.10
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 3 Subjek VS:

Gambar 4.10 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3. Pada
masalah 3 subjek VS, menuliskan contoh dari pola
bilangan. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara
terkait langkah atau ide subjek VS, pada penyelesaian
masalah 3 dengan indikator pemahaman konsep ke-3 yaitu
membuat contoh dan non contoh dari konsep:

P13z : Bagaimana Adik dapat menuliskan
contoh dari pola bilangan?

VS;37 : Saya membuat contoh dari pola
bilangan itu pola bilangan ganjil Kak

Pi3s : Lalu, untuk contoh yang bukan pola
bilangan nya bagaimana Dik?

VS;38 :  Maaf Kak Saya tidak tahu

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS, menunjukkan contoh dari pola bilangan akan tetapi
subjek VS, tidak dapat menunjukkan contoh yang bukan
pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 3. Pada
pernyataan VS;37 subjek VS, hanya menunjukkan contoh
pola bilangan yang diketahuinya dalam bentuk tulisan
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yaitu pola bilangan ganjil. Pada Gambar 4.10
menunjukkan bahwa subjek VS; hanya menuliskan contoh
pola bilangan yaitu 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 yang pola bilangan
tersebut merupakan pola bilangan ganjil.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

4. 0000
000000
00Q0

Gambar 4.11
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 4 Subjek VS2

Gambar 4.11 memperlihatkan jawaban subjek VS
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4. Pada
masalah 4 subjek VS, merepresentasikan penyelesaiannya
dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS, pada
penyelesaian masalah 4 dengan indikator pemahaman
konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis:

P14 : Bagaimana cara Adik menyelesaikan
soal nomor 4?

VS,a49 @ Awalnya Saya menghitung jumlah
noktah pada setiap pola ke 1, 2, 3
Kak, lalu Saya menghitung selisih
dari pola pertama ke pola selanjutnya
itu selalu bertambah 3. Pola ke 1 itu
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5, pola ke 2 itu 5+3 = 8, pola ke 3 itu
8+3 = 11. Jadi pola ke 4 itu 11+3 =
14

P14.10 . Oke, setelah Adik menemukan pola
ke 4 itu 14 lalu bagaimana cara Adik
menentukan bentuk gambar pola ke
47

VSz410 : Saya melihat baris ke 1, 2, 3 pada
masing-masing gambar  susunan
noktahnya Kak, pada gambar ke 1
baris pertama ada 1 noktah, pada
gambar ke 2 baris pertama ada 2
noktah, gambar ke 3 baris pertama
ada 3 noktah, jadi pada gambar ke 4
baris pertama ada 4 noktah. Pada
gambar ke 1 baris kedua ada 3
noktah, gambar ke 2 baris kedua ada
4 noktah, gambar ke 3 baris kedua
ada 5 noktah, jadi gambar ke 4 baris
kedua ada 6 noktah. Pada gambar ke
1 baris ketiga ada 1, gambar ke 2
baris ketiga ada 2 noktah, gambar ke
3 baris ketiga ada 3 noktah, jadi
gambar ke 4 baris ketiga ada 4
noktah. Sehingga, susunan noktah
untuk gambar ke 4 pada baris
pertama terdiri 4 noktah, baris kedua
6 noktah dan baris ketiga 4 noktah
Kak.

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, subjek
VS, menunjukkan penyelesaiannya dalam bentuk gambar
serta menjelaskan cara menentukan penyelesaian dari
masalah 4. Pada pernyataan VS,a9 subjek VS
menjelaskan cara penyelesaian masalah 4 yaitu awalnya
subjek VS, menghitung jumlah noktah pada setiap pola ke
1, 2, dan 3 kemudian menghitung selisih dari pola pertama
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ke pola selanjutnya itu selalu bertambah 3 yaitu Pola ke 1
itu 5, pola ke 2 itu 5+3 = 8, pola ke 3 itu 8+3 = 11.
Sehingga pola ke 4 itu 11+3 = 14. Kemudian subjek VS;
menentukan gambar untuk pola ke 4 yaitu dengan cara
melihat baris ke 1, 2, 3 pada masing-masing gambar
susunan noktahnya, pada gambar ke 1 baris pertama ada 1
noktah, pada gambar ke 2 baris pertama ada 2 noktah,
gambar ke 3 baris pertama ada 3 noktah, jadi pada gambar
ke 4 baris pertama ada 4 noktah. Pada gambar ke 1 baris
kedua ada 3 noktah, gambar ke 2 baris kedua ada 4
noktah, gambar ke 3 baris kedua ada 5 noktah, jadi
gambar ke 4 baris kedua ada 6 noktah. Pada gambar ke 1
baris ketiga ada 1, gambar ke 2 baris ketiga ada 2 noktah,
gambar ke 3 baris ketiga ada 3 noktah, jadi gambar ke 4
baris ketiga ada 4 noktah. Sehingga, seperti yang
dinyatakan oleh subjek VB, pada pernyataan VSz410
bahwa susunan noktah untuk gambar ke 4 pada baris
pertama terdiri 4 noktah, baris kedua 6 noktah dan baris
ketiga 4 noktah. Pada Gambar 4.11 subjek VS,
menuliskan jawaban dari masalah 4 dalam bentuk gambar
yang baris pertama terdiri 4 noktah, baris kedua 6 noktah
dan baris terakhir 4 noktah.

Mengembangkan Syarat perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep.
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

LUD=0"H3  gnoan?td
Wizt ey w2t ey
2 2xl2 13 : 2x16943
: U243 2 3943 TOtQ1 Ui 4U13 2 24§ 4 34l
> 295 - 34l - 586
Gambar 4.12

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 7 Subjek VS2
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Gambar 4.12 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7. Pada
masalah 7 subjek VS, menuliskan jawaban cara
penyelesaiannya menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang
merupakan syarat cukup suatu konsep matematika yang
diketahui dari soal. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS, pada
penyelesaian masalah 7 dengan indikator pemahaman
konsep ke-5 yaitu mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep:

Pi711 : Apa yang Adik ketahui dari soal?

VS;711  : Terdapat barisan bilangan 5, 11, 21,
35, ... dan rumus Uy= 2n®+ 3
Kak

P17.12 : Apakah menurut Adik barisan

bilangan 5, 11, 21, 35, ... saling
berhubungan dengan rumus 2n2 + 3 ?

VS;712  : Hhmm, sepertinya saling berhubungan

Kak

Pi713 . Mengapa menurut Adik saling
berhubungan?

VSz713+ ¢ Karena untuk menentukan angka

selanjutnya dari barisan tersebut itu
menggunakan rumus 2n? + 3 Kak

P17.14 . Apakah Adik yakin benar begitu?
VS;714 :  Insyaallah benar Kak
P17.1s5 . Baik, lalu bagaimana cara Adik

menyelesaikan soal?

VS;715  : Saya menggunakan U, = 2n? + 3
untuk menentukan nilai Uy; dan Uss
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Kak, hasil untuk U yaitu Uy =
2.11% + 3 = 245, dan untuk Us; yaitu
Uiz = 2.13? + 3 = 341. Sehingga Uz
+ U1z =245 + 341 = 586

P17.16 . Apakah cara yang Adik gunakan itu
sudah cukup untuk menentukan hasil
akhir dalam menyelesaikan soal

nomor 7?

VS;716 ¢ lya Kak, menurut Saya cara itu sudah
dapat menunjukkan hasil akhir
jawabannya

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS, mengungkapkan cara penyelesaian masalah 7. Pada
pernyataan VS;715 subjek VS, mengungkapkan cara
menyelesaikan  masalah 7 yaitu dengan cara
mengembangkan syarat cukup yang diketahui dari soal
yaitu rumus U, = 2n? + 3, subjek VS; menggunakan Uy, =
2n? + 3 untuk menentukan nilai Uy dan nilai Uss, hasil
untuk Ug yaitu Uy = 2.112 + 3 = 245, dan untuk Uss yaitu
Uiz = 2.13% + 3 = 341. Sehingga U1y + U1z = 245 + 341 =
586. Pada Gambar 4.12 subjek VS, menuliskan cara yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah 7 dengan
menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang merupakan syarat
cukup suatu konsep matematika yang diketahui dari soal.
Dalam penyelesaian ‘masalah 7 untuk menemukan hasil
U1 + Uss subjek VS; menggunakan rumus yang terdapat
pada soal yaitu rumus U, = 2n? + 3 untuk menentukan
nilai Uiz dan Uz terlebih dahulu. Sehingga, hasil
perhitungan untuk nilai Uy; dengan menggunakan rumus
Un=2n2 + 3 yaitu 245 dan hasil perhitungan untuk nilai
Ujs yaitu 341. Dengan demikian hasil Uy, + Uz = 245 +
341 = 586.



89

6) Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

5 UZ:é
us =@

unza tin-1k Un= g +(h-1)h
UZ,O“""‘JB ucz=arls-1b

c-n:lldh 19 -q+la)h
(3 :Q‘\’\b 18 :Q‘?“‘_)j]?
Gambar 4.13

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 5 Subjek VS:

Gambar 4.13 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5. Pada
masalah 5 subjek VS; menuliskan jawaban proses
penyelesaian dalam menentukan rumus suku ke-n dari
suatu barisan aritmatika. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VS, pada
penyelesaian masalah 5 dengan indikator pemahaman
konsep ke-6 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu:

Pis17 . Rumus apa yang Adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 5?

VSz517 ¢ Rumus U, = a+ (n—1)b Kak

P15.1s . Mengapa Adik menggunakan rumus
itu untuk menyelesaikan soal?
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VS25.18 : Karena di soal yang ditanyakan itu
rumus suku ke-n

P1s19 . Setelah Adik menentukan rumus
peyelesaiannya, bagaimana cara
selanjutnya Dik?

VSy519 @ Saya memasukkan U, = 6 dan Us =
18 ke rumus U, =a+ (n— 1)b,
sehingga U, = 6 menjadi 6 = a + 1b
dan Us = 18 menjadi 18 = a + 4b Kak

P15.20 . Lalu, untuk penyelesaian yang Adik
tuliskan itu apakah sudah
menunjukkan hasil akhir?

VS,s520 : Masih belum Kak

P15.21 . Kalau belum, bagaimana cara
selanjutnya?

VS;s21 : Maaf Saya tidak tahu Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS; menjelaskan cara dan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah 5. Pada pernyataan VS s.19 subjek
VS; menjelaskan cara penyelesaian masalah 5 vyaitu
dengan cara menggunakan rumus suku ke-n yaitu U, =
a+ (n —1)b lalu memasukkan Uz = 6 dan Us = 18 ke
rumus U, = a + (n — 1)b, sehingga U, = 6 menjadi 6 = a
+ 1b dan Us = 18 menjadi 18 = a + 4b. Akan tetapi, untuk
cara selanjutnya subjek VS, mengalami kesulitan dalam
penyelesaiannya sehingga subjek VS, tidak dapat
menunjukkan cara selanjutnya dalam menyelesaikan
masalah 5. Pada Gambar 4.13 subjek VS, menggunakan
rumus U, = a+ (n— 1)b lalu mensubsitusikan U, = 6
dan Us = 18 ke rumus U, = a + (n — 1)b, sehingga U, =
6 menjadi 6 = a + 1b dan Us= 18 menjadi 18 = a + 4b.



91

7) Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan

Masalah
Jawaban tertulis subjek VS, disajikan sebagai berikut:

6-Snz=n Ga +(h-1)b)
2

=12 (2.10-000 +(12-1) 5000
2

=12 (20.000 1\l . SOOO

|

NN

212 (20.000 4 55.000

i

(3
= VZ (3s.000)
>
= 450-0C0O

Gambar 4.14
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 6 Subjek VS:

Gambar 4.14 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6. Pada
masalah 6 subjek VS, menuliskan cara penyelesaian
menggunakan rumus deret aritmatika. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek
VS, pada penyelesaian masalah 6 dengan indikator
pemahaman konsep ke-7 yaitu mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah:

P16.22 :  Bagaimana cara Adik dalam
menyelesaikan soal nomor 7 ?

VS22 @ Saya memakai rumus Sp= g( 2a+
(n—1)b)

Pi6.23 : Rumus apakah itu?
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VSze623 : Rumus deret aritmatika Kak

P16.24 : Mengapa Adik menggunakan rumus
deret aritmatika?

VSz62¢4 : Karena seingat Saya bentuk soal
seperti soal ini biasanya
menggunakan rumus deret aritmatika
Kak

P16.25 . Baik, lalu apakah Adik sendiri pernah

menggunakan  konsep  bilangan
dalam  menyelesaikan  masalah
kehidupan sehari-hari?

VSz625 : Belum pernah Kak

P16.26 . Baik, apakah Adik yakin sudah benar
dalam menentukan cara untuk
penyelesaian pada soal-soal

sebelumnya?
VS;626 . Insyaallah sudah benar Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VS; menjelaskan cara penyelesaian masalah 6. Pada
pernyataan VS22  subjek VS, menjelaskan cara
menyelesaikan masalah 6 yaitu dengan caramenggunakan
rumus deret aritmatika Sn=>( 2a +(n = 1) b). Subjek VS

mengungkapkan alasannya menggunakan rumus tersebut
berdasarkan ingatannya dalam menyelesaikan bentuk soal
yang sejenis dengan masalah 6 seperti yang dinyatakan
oleh subjek VS, pada pernyataan VSze2s. Meskipun
subjek VS, dapat menyelesaikan masalah 6, namun pada
pernyataan VS, 25 subjek VS; juga menyatakan bahwa ia
belum pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.
Pada Gambar 4.14 subjek VS, menuliskan jawaban cara
menyelesaikan masalah 6 dengan cara menggunakan
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rumus deret aritmatika S, = g( 2a+ (n— 1) b), sehingga

perhitungannya yaitu Si» = 6 (2 x 10.000 + (12 — 1) 5000
= 6 (20000 + 55000)= 6 x 75000 = 450000. Setelah
melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus deret
aritmatika tersebut sehingga dapat menunjukkan jawaban
hasil akhir penyelesaian masalah 6 adalah 450000.

b. Analisis Data Subjek VS2
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut hasil analisis
pemahaman  konsep  matematika subjek VS, dalam
menyelesaikan masalah matematika terhadap setiap indikator
pemahaman konsep matematika:

1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Gambar 4.8 memperlihatkan jawaban subjek VS;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1 dengan
indikator pemahaman konsep matemaika ke-1 yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep. Pada masalah 1 subjek
VS; menuliskan informasi yang diketahuinya tentang
pengertian dari pola bilangan. Subjek VS, menuliskan
pengertian dari pola bilangan adalah susunan angka
dengan membentuk pola tertentu. Hal tersebut sesuai yang
dinyatakan oleh subjek VS; tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan ingatannya ketika mempelajari
materi pola bilangan. Pada pernyataan VS;11 subjek VS,
mengungkapkan pengertian dari pola bilangan adalah
susunan angka yang membentuk pola tertentu. Subjek VS,
juga menganggap pernyataannya tentang pengertian dari
pola bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban
yang benar dalam menyelesaikan masalah 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, pada masalah 1 dengan indikator pemahaman konsep
matematika ke-1, subjek VS; mampu menjelaskan
pengertian pola bilangan berdasarkan ingatannya dalam
memahami materi pola bilangan yang dinyatakan dengan
menggunakan kalimatnya sendiri dengan benar.
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Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)

Gambar 4.9 memperlihatkan jawaban subjek VS
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan  objek-objek  menurut  sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya). Pada masalah 2
subjek VS, menuliskan jenis pola bilangan dari
pertanyaan masalah 2. Subjek VS, menentukan jenis pola
bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu merupakan
jenis pola bilangan persegi. Subjek VS, yang dapat
menyebutkan jenis-jenis pola bilangan serta menjelaskan
dan mengklasifikasi tentang jenis pola bilangan yang
diketahuinya. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh
subjek VS, pada pernyataan VS;»3 subjek VS
menyebutkan jenis pola bilangan yang diketahuinya yaitu
pola bilangan genap, ganjil dan persegi. Subjek VS,
menyelesaikan masalah 2 dengan cara melihat gambar
yang bentuk susunan kelereng tersebut yaitu berbentuk
persegi seperti yang dinyatakan subjek VS, pada
pernyataan VS, dan VS;2s, subjek VS, mengklasifikasi
jenis pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu
merupakan jenis pola bilangan persegi karena subjek VS,
melihat susunan gambarnya berbentuk persegi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-2,
subjek VS, mampu mengklasifikasi serta’ menyebutkan
beberapa jenis-jenis dari pola bilangan yang diketahuinya
dengan benar.

Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Konsep
Gambar 4.10 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu
memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. Pada
masalah 3 subjek VSzhanya menuliskan contoh pola
bilangan yaitu 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 yang pola bilangan
tersebut merupakan pola bilangan ganjil. Hal tersebut
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sesuai yang dinyatakan subjek VS, pada pernyataan
VS237 subjek VS, hanya menunjukkan contoh pola
bilangan yang diketahuinya dalam bentuk tulisan yaitu 1,
3, 5, 7,9, 11, 13 yang contoh pola bilangan tersebut
merupakan pola bilangan ganjil. Akan tetapi, subjek VS,
tidak mampu menentukan contoh yang bukan pola
bilangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 3
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-3,
subjek VS, mampu memberikan contoh konsep dari pola
bilangan namun subjek VS tidak mampu memberikan
non contoh dari pola bilangan. Sehingga dalam
penyelesaian masalah 3 dapat dinyatakan bahwa subjek
VS, dapat menyelesaikan masalah 3 dengan benar namun
kurang lengkap.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis

Gambar 4.11 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Pada masalah 4 subjek VS, menuliskan
jawabannya dalam bentuk gambar. Subjek VS;
merepresentasikan penyelesaian masalah 4 dalam bentuk
gambar yang pada baris pertama terdiri 4,noktah, baris
kedua terdiri 6. noktah . dan ‘baris' terakhir terdiri 4
noktah.Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh subjek
VS, pada pernyataan VS;.4. subjek VS; menjelasakan cara
penyelesaian masalah 4 vyaitu awalnya subjek VS,
menghitung jumlah noktah pada setiap pola ke 1, 2, dan 3
kemudian menghitung selisih dari pola pertama ke pola
selanjutnya itu selalu bertambah 3 yaitu pola ke 1 itu 5,
pola ke 2 itu 5+3 = 8, pola ke 3 itu 8+3 = 11. Sehingga
pola ke 4 itu 11+3 = 14. Kemudian subjek VS,
menentukan gambar untuk pola ke 4 yaitu dengan cara
melihat baris ke 1, 2, 3 pada masing-masing gambar
susunan noktahnya, pada gambar ke 1 baris pertama ada 1
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noktah, pada gambar ke 2 baris pertama ada 2 noktah,
gambar ke 3 baris pertama ada 3 noktah, jadi pada gambar
ke 4 baris pertama ada 4 noktah. Pada gambar ke 1 baris
kedua ada 3 noktah, gambar ke 2 baris kedua ada 4
noktah, gambar ke 3 baris kedua ada 5 noktah, jadi
gambar ke 4 baris kedua ada 6 noktah. Pada gambar ke 1
baris ketiga ada 1, gambar ke 2 baris ketiga ada 2 noktah,
gambar ke 3 baris ketiga ada 3 noktah, jadi gambar ke 4
baris ketiga ada 4 noktah. Sehingga, seperti yang
dinyatakan oleh subjek VB pada pernyataan VSz410
bahwa susunan noktah untuk gambar ke 4 yaitu pada baris
pertama terdiri 4 noktah, baris kedua 6 noktah dan baris
ketiga 4 noktah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 4
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-4,
subjek VS, mampu merepresentasikan konsep-konsep
pola bilangan dalam bentuk gambar. Sehingga dalam
penyelesaian masalah 4 dapat dinyatakan bahwa subjek
VS, dapat menyelesaikan masalah 4  serta mampu
merepresentasikan konsep pola bilangan dalam bentuk
gambar dengan benar.

Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep

Gambar 4.12 memperlihatkan jawaban subjek VS
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7 dengan
indikator ' pemahaman konsep « matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep. Pada masalah 7 subjek VS, menuliskan jawaban
cara penyelesaiannya dengan menggunakan syarat cukup
yang diketahui dari soal. Subjek VS.menggunakan rumus
Un = 2n? + 3 yang merupakan syarat cukup suatu konsep
matematika yang diketahui dari soal. Sehingga, hasil
jawaban penyelesaian masalah 7 yaitu Ujy + Uiz = 245 +
341 = 586. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan subjek
VS, pada pernyataan VS, 715, subjek VS, mengungkapkan
cara menyelesaikan masalah 7 yaitu dengan cara
mengembangkan syarat cukup yang diketahui dari soal
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yaitu rumus U, = 2n? + 3, subjek VS; menggunakan Uy =
2n? + 3 untuk menentukan nilai Uy; dan nilai U3 terlebih
dahulu, sehingga hasil untuk Uj; yaitu Uy = 2.11%2 + 3 =
245, dan untuk Uz yaitu Uiz = 2.132+ 3 = 341. Jadi, U1 +
Uiz = 245 + 341 = 586. Selain itu, subjek VS, dapat
menyelesaikan masalah 7 dengan berdasarkan informasi
yang diketahui dari soal yaitu barisan bilangan 5,11, 21,
35, ... dan rumus U, = 2n? + 3 yang barisan bilangan dan
rumus tersebut saling berhubungan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-5,
subjek VS, mampu mengembangkan syarat cukup atau
syarat perlu suatu konsep matematika. Sehingga, dalam
penyelesaian masalah 7 dapat dinyatakan bahwa subjek
VS, dapat menyelesaikan masalah 7 serta mampu
menggunakan syarat cukup atau syarat perlu dari suatu
konsep pola bilangan dengan benar.

Menggunakan, Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

Gambar 4.13 memperlihatkan jawaban subjek VS,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu. Pada masalah 5 subjek VS, menuliskan
jawaban proses penyelesaian dalam menentukan rumus
suku ke-n ' dari suatu. barisan. aritmatika. Dalam
menyelesaikan masalah, 5, subjek VS, menuliskan cara
penyelesaian masalah 5 yaitu dengan menggunakan rumus
U, =a+ (n—1)b sehingga jawaban penyelesaiannya
yaitu U, = 6 menjadi 6 = a + 1b dan Us = 18 menjadi 18 =
a + 4b. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan subjek VS,
pada pernyataan VSjs19, Subjek VS, menjelaskan cara
penyelesaian masalah 5 yaitu dengan cara menggunakan
rumus suku ke-n vyaitu U,=a+n—-1)>b lalu
memasukkan U, = 6 dan Us = 18 ke rumus U, = a +
(n — 1)b, sehingga U, = 6 menjadi 6 =a + 1b dan Us= 18
menjadi 18 = a + 4b. Akan tetapi, untuk cara selanjutnya



7)

98

subjek VS; mengalami kesulitan dalam penyelesaiannya
sehingga subjek VS, tidak dapat menunjukkan cara
selanjutnya dalam menyelesaikan masalah 5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-6,
subjek VS belum mampu menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu secara
lengkap. Sehingga, dalam penyelesaian masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa subjek VS, belum dapat menyelesaikan
masalah 5 dengan benar dan lengkap.

Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan
Masalah

Gambar 4.14 memperlihatkan jawaban subjek VS
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Pada masalah 6 subjek VS; menuliskan cara
penyelesaian menggunakan rumus deret aritmatika.
Subjek VS, menuliskan jawaban cara menyelesaikan
masalah 6 dengan cara menggunakan rumus deret
aritmatika S =§( 2a+ (n—1)b), sehingga
perhitungannya yaitu Si2 =6 (2 x 10.000 + (12 — 1) 5000
= 6 (20000 + 55000)= 6 x 75000 = 450000. Hal tersebut
sesuai yang dinyatakan subjek VS, pada pernyataan
VSz6.23, subjek VS, menjelaskan cara’ menyelesaikan
masalah 6 yaitu dengan cara menggunakan rumus deret
aritmatika  Sn ' =>(2a+ (n—1)b), subjek VS,
mengungkapkan alasannya menggunakan rumus tersebut
berdasarkan ingatannya dalam menyelesaikan bentuk soal
yang sejenis dengan masalah 6 seperti yang dinyatakan
oleh subjek VS, pada pernyataan VS;so4. Meskipun
subjek VS, dapat menyelesaikan masalah 6, namun pada
pernyataan VS, 25 subjek VS; juga menyatakan bahwa ia
belum pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga, subjek VS, juga mengungkapkan bahawa
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cara penyelesaian dan jawaban pada soal-soal sebelumnya
itu sudah dikerjakan dengan baik dan benar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VS, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-7,
subjek VS, mampu mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan soal. Sehingga, dalam penyelesaian
masalah 6 dapat dinyatakan bahwa subjek VS, dapat
menyelesaikan masalah 6 dengan benar namun subjek VS,
belum pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan deskripsi  jawaban hasil tes tulis
penyelesaian masalah pola bilangan serta wawancara
subjek VS, diatas, maka dapat disimpulkan hasil analisis
data terhadap pemahaman konsep matematika subjek VS,
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan dapat dilihat

pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Pemahaman Konsep Matematika Subjek VSzdalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

No. Indikator Deskripsi Soal Hasil Analisis
Pemahaman Subjek VS2
Konsep
Matematika
1. | Menyatakan Siswa mampu 1 Subjek VS, mampu
Ulang Sebuah mendefinisikan menjelaskan
Konsep konsep materi pola pengertian pola

bilangan dengan
benar.

bilangan
berdasarkan
ingatannya dalam
memahami materi
pola bilangan yang
dinyatakan dengan
menggunakan
kalimatnya sendiri
dengan benar.
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Mengklasifikasika
n Objek-Objek
Menurut Sifat-
sifat Tertentu

Siswa mampu
mengelompokkan
atau menyebutkan
macam-macam
konsep pola
bilangan dengan
benar

Subjek VS; mampu
mengklasifikasi
serta menyebutkan
beberapa jenis-jenis
dari pola bilangan
yang diketahuinya
dengan benar

Memberikan
Contoh dan
Bukan Contoh
dari Suatu Konsep

Siswa mampu
memberikan contoh
dan non contoh dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

Subjek VS, mampu
memberikan contoh
konsep dari pola
bilangan namun
subjek VS, tidak
mampu
memberikan konsep
yang bukan contoh
pola bilangan.
Sehingga dalam
penyelesaian
masalah 3 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VS, dapat
menyelesaikan
masalah 3 dengan
benar namun
kurang lengkap.

Menyajikan
Konsep dalam
Berbagai Bentuk
Representasi
Matematis

Siswa mampu
merepresentasikan
konsep-konsep pola
bilangan dengan
berbagai bentuk
baik berupa
gambar, grafik, teks
atau tulisan dengan
benar.

Subjek VS, mampu
merepresentasikan
konsep-konsep pola
bilangan dalam
bentuk gambar.
Sehingga dalam
penyelesaian
masalah 4 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VS, dapat
menyelesaikan
masalah 4 serta
mampu
merepresentasikan
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konsep pola
bilangan dalam
bentuk gambar
dengan benar.

Mengembangkan
Syarat Perlu atau
Syarat Cukup
Suatu Konsep

Siswa mampu
menggunakan
syarat perlu atau
syarat cukup dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

Subjek VS, mampu
mengembangkan
syarat cukup atau
syarat perlu suatu
konsep matematika.
Sehingga, dalam
penyelesaian
masalah 7 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VS, dapat
menyelesaikan
masalah 7 serta
mampu
menggunakan
syarat cukup atau
syarat perlu dari
suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

Menggunakan,
Memanfaatkan,
dan Memilih
Prosedur atau
Operasi Tertentu

Siswa mampu
menyelesaikan soal
atau masalah pola
bilangan sesuai
dengan prosedur
dari konsep yang
ada dengan benar.

Subjek VS, belum
mampu
menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasi tertentu
secara lengkap.
Sehingga, dalam
penyelesaian
masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VS; belum
dapat
menyelesaikan
masalah 5 dengan
benar dan lengkap.
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7. | Mengaplikasikan

Konsep atau
Algoritma dalam
Pemecahan
Masalah

Siswa mampu 6
mengaplikasikan
konsep pola
bilangan dalam
menyelesaikan soal
atau masalah
kehidupan sehari-
hari dengan benar.

Subjek VS, mampu
mengaplikasikan
konsep pola
bilangan dalam
menyelesaikan soal.
Sehingga, dalam
penyelesaian
masalah 6 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VS, dapat
menyelesaikan
masalah 6 dengan
benar namun subjek
V'S, belum pernah
mengaplikasikan
konsep pola
bilangan dalam
menyelesaikan
masalah kehidupan
sehari-hari.

Selanjutnya,

untuk deskripsi

skor pencapaian indikator

pemahaman konsep matematika subjek VS; dan subjek VS, pada
tiap soal dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Deskripsi Skor Pencapaian Indikator Pemahaman
Konsep Matematika Subjek VVSi dan VS; Pada Tiap Soal

No. Indikator Soal Skor yang Jumlah | Persentase
Pemahaman Konsep Diperoleh Pada
Matematika Tiap Soal
VS VS>
1. | Menyatakan Ulang 1 3 3 6 100%
Sebuah Konsep
2. | Mengklasifikasikan 2 3 3 6 100%
Objek-Objek Menurut
Sifat-sifat Tertentu
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Memberikan Contoh
dan Bukan Contoh dari
Suatu Konsep

4 66,67%

Menyajikan Konsep
dalam Berbagai
Bentuk Representasi
Matematis

6 100%

Mengembangkan
Syarat Perlu atau
Syarat Cukup Suatu
Konsep

6 100%

Menggunakan,
Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

4 66,67%

Mengaplikasikan
Konsep atau Algoritma
dalam Pemecahan
Masalah

6 100%

Total Skor

19

19

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa terpenuhi atau
tidaknya pada tiap indikator pemahaman konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan menunjukkan
persentase sebesar 100 pada soal nomor 1, dengan indikator
menyatakan ulang sebuah konsep dan soal nomor 2 dengan
indikator mengklasifikasikan ; objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu. Pada soal nomor 3 dengan indikator memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep menunjukkan persentase
sebesar 66,67. Pada soal nomor 4 dengan indikator menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
menunjukkan persentase sebesar 100. Pada soal nomor 5 dengan
indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu menunjukkan persentase sebesar 66,67. Pada
soal nomor 6 dengan indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah dan pada soal nomor 7
dengan indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup



104

suatu konsep menunjukkan persentase sebesar 100. Dengan
demikian, berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika
siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan pada soal nomor 1, 2, 4, 6
dan 7 menunjukkan pemahaman konsep matematika termasuk
kategori tinggi yang berarti siswa telah memenuhi indikator-
indikator tersebut. Sedangkan pada soal nomor 3 dan soal nomor 5
menunjukkan dikategori siswa sedang yang berarti siswa belum
memenuhi indikator tersebut. Dalam perhitungan skor yang
diperoleh dalam menyelesaikan tes masalah pola bilangan untuk
menentukan kategori pemahaman konsep matematika siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer ditentukan dengan cara sebagai
berikut:

] Total Skor VS, + Total Skor VS;
Skor Akhir = X 100

Skor Maksimal VS; + Skor Maksimal VS,

Sehingga, jika telah memperoleh skor akhir dan
dipersentasekan, maka akan mendapat nilai sebesar 90,48%.
Dengan demikian, siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer
dikatakan kemampuan pemahaman siswa Tinggi.



105

3. Subjek VB:
a. Deskripsi Data Subjek VB:
Berikut adalah deskripsi data pemahaman konsep subjek
VB; dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan
tiap indikator pemahaman konsep matematika:

1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Jawaban tes tertulis subjek VB disajikan sebagai berikut:

ﬂlﬂ {

.qrqnm 42 30k %B/IQ
) fuxwmn dqu aia 4 dafot membontyi pon terlent

Gambar 4.15

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 1 Subjek VB:

Gambar 4.15 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1. Pada
masalah 1 subjek VBi; menuliskan informasi tentang
pengertian dari pola bilangan. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek VB, pada
penyelesaian masalah 1 dengan indikator pemahaman
konsep ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah konsep:

Pi11 : Coba jelaskan dengan menggunakan
kalimat Adik sendiri apa yang Adik
ketahui tentang pola bilangan?

VBi111 . Polabilangan itu susunan angka yang
membentuk pola Kak

Pii2 : Adik yakin hanya itu saja?

VBi112 : lyahanya itu saja Kak
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Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: menjelaskan informasi tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan pemahamannya ketika mempelajari
materi pola bilangan. Pada pernyataan VB1.11 subjek VB,
mengungkapkan pengertian dari pola bilangan yaitu
susunan angka yang membentuk pola. Subjek VB; juga
menganggap pernyataannya tentang pengertian dari pola
bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban yang
benar dalam menyelesaikan masalah 1. Pada Gambar 4.15
menunjukkan bahwa subjek VB: langsung menuliskan
jawaban dari pertanyaan pada masalah 1 yaitu tentang
pengertian dari pola bilangan. Subjek VB: menuliskan
pengertian dari pola bilangan adalah susunan angka yang
dapat membentuk pola tertentu.

Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

Gambar 4.16
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 2 Subjek VB1

Gambar 4.16 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2. Pada
masalah 2 subjek VB1 menuliskan jenis pola bilangan
yang ditanyakan dari masalah 2. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek VB; pada
penyelesaian masalah 2 dengan indikator pemahaman
konsep ke-2 vyaitu mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya):
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VBi1.223

P124

VB124

P125

VBi125

P126

VBi1.26
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Coba Adik sebutkan macam-macam
pola bilangan?

Pola bilangan persegi, segitiga, ganjil,
genap Kak

Kemudian, untuk soal nomor 2 itu
termasuk jenis pola bilangan apa?

Jenis pola bilangan persegi Kak

Bagaimana Adik bisa tahu kalau soal
nomor 2 itu pola bilangan persegi?

Saya melihat susunan gambarnya itu
berbentuk persegi Kak

Apakah ada cara lain yang Adik
gunakan untuk mengetahui kalau
soal nomor 2 itu pola bilangan
persegi?

. lya Kak, Saya juga coba menggunakan

rumus pola bilangan persegi U, =
n?, Saya menghitung jumlah
kelereng pola ke 1,'2, 3 dan 4
menggunakan rumus itu dan ternyata
hasilnya sesuai dengan gambar yang
disoal nomor 2 Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: menyebutkan jenis-jenis pola bilangan serta jenis
pola bilangan yang ditanyakan pada masalah 2. Pada
pernyataan VBi.3 subjek VBi1 menyebutkan jenis pola
bilangan yang diketahuinya yaitu pola bilangan persegi,
segitiga, ganjil dan genap. Subjek VB: mengklasifikasi
jenis pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu
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merupakan jenis pola bilangan persegi karena subjek VB1
melihat susunan gambarnya berbentuk persegi seperti
yang dinyatakan oleh subjek VB, pada pernyataan VB4
dan VBs2s. Selain itu, subjek VB juga mengetahui jenis
pola bilangan dari masalah 2 adalah pola bilangan dengan
cara mencoba menyelesaikan masalah 2 menggunakan
rumus pola bilangan persegi U, = n? untuk menghitung
jumlah susunan kelereng pada pola ke 1, 2, 3 dan 4 dan
hasil dari perhitungannya menggunakan rumus tersebut
sesuai dengan susunan jumlah kelereng pada gambar ke 1,
2, 3, dan 4 seperti yang dinyatakan subjek VB; pada
pernyataan VBizs. Pada Gambar 4.16 menunjukkan
bahwa subjek VB; menuliskan jawaban dari masalah 2
yaitu jenis pola bilangan persegi.

Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Konsep
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

3)fo\q bﬂqngqn:_ f, L et g bwﬂ: I, 5;3

Gambar 4.17

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 3 Subjek VB:

Gambar 4.17 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3. Pada
masalah 3 subjek VVB; menuliskan contoh dan non-contoh
dari pola bilangan. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VBi pada
penyelesaian masalah 3 dengan indikator pemahaman
konsep ke-3 yaitu membuat contoh dan non-contoh dari
konsep:

P13z : Bagaimana Adik dapat menuliskan
contoh dari pola bilangan?
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VBi37 : Saya menuliskan contoh dari pola
bilangan yaitu 5, 8, 11, 14 yang
selisih antar sukunya itu sama yaitu
bertambah 3 Kak

Pi3s : Kemudian, contoh yang bukan pola
bilangan nya bagaimana Dik?

VBi3g : Contoh yang bukan pola bilangannya
itu 1, 2,5, 3 Kak

Pi3g : Jelaskan bagaimana Adik bisa tahu
kalau 1, 2, 5, 3 itu bukan pola
bilangan ?

VB39 @ Selisih antar sukunya itu tidak sama

Kak, suku pertama dengan suku
kedua berselisin tambah 1, suku
kedua dan suku ketiga selisih tambah
3 dan suku ketiga dengan suku
keempaat selisih dikurangi 2.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: mengungkapkan contoh dan non-contoh dari pola
bilangan yang ditanyakan dari masalah 3. Pada pernyataan
VB137 subjek VB: menunjukkan contoh pola bilangan
yang diketahuinya dalam bentuk tulisan yaitu 5, 8, 11, 14
yang selisih ‘antar sukunya itu sama' bertambah 3.
Sedangkan untuk yang contoh bukan pola® bilangan,
subjek VVB1 menunjukkan dalam bentuk tulisan yaitu 1, 2,
5, 3 seperti yang dinyatakan oleh subjek VB: pada
pernyataan VBi3s. Pada Gambar 4.17 menunjukkan
bahwa subjek VB, menuliskan contoh pola bilangan yaitu
5, 8, 11, 14 dan menuliskan contoh yang bukan pola
bilangan yaitu 1, 2, 5, 3.
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4) Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

Gambar 4.18

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 4 Subjek VB:

Gambar 4.18 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4. Pada
masalah 4 subjek VB; tidak dapat mempresentasikan pola
bilangan dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait laangkah atau ide subjek VB;
pada penyelesaian masalah 4 dengan indikator
pemahaman konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis:

P1.4.10 . Bagaimana cara Adik menyelesaikan
soal nomor 4?

VBis10 ¢ Maaf Kak Saya tidak ‘tahu cara
menyelesaikannya

P1411 . Lalu gambar yang Adik tulis dilembar
jawabannya itu bagaimana cara
menentukannya?

VBi411 : Maaf itu bukan jawabannya karena

gambar itu salah makanya Saya
coret, jadi soal nomor 4 tidak Saya
jawab Kak
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P1412 . Apakah Adik sudah mencoba cara
lain seperti menggunakan rumus atau
menghitung susunan pola pada tiap
gambar?

VBia12 Saya menghitung susunan pola di
tiap gambar tapi Saya bingung Kak,
dan kalau menggunakan rumus Saya
bingung menggunakan rumus yang
mana Kak

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, subjek
VB: menjelaskan proses cara penyelesaian masalah 4.
Pada pernyataan VBis11 subjek VB; tidak dapat
menunjukkan cara  menyelesaikan dan  jawaban
penyelesaian masalah 4 dan pada pernyataan VBia12
subjek VB; tetap mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan masalah 4 baik dengan menghitung
susunan pola di tiap gambar ataupun menggunakan rumus
karena tidak tahu mengunakan rumus yang tepat dalam
menyelesaikan masalah 4. Sehingga, subjek VB; tidak
dapat menunjukkan bentuk gambar dari hasil
perhitungannya dalam menyelesaikan masalah 4. Pada
Gambar 4.11 subjek VS, tidak menuliskan jawaban
penyelesaian masalah 4.
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5) Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

7). UitV =
Un zan*43
_ Vps2at+s

220213 N umiah dari Uiy Uz oddak
" za4243 7245 \=Uwauy
- Jemstizsee
) Q.;:x-s‘ﬂ o

) 2216943
|7 T33913234
|

——— ——

Gambar 4.19
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 7 Subjek VB:

Gambar 4.19 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7. Pada
masalah 7 subjek VB:1 menuliskan jawaban cara
penyelesaiannya menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang
merupakan syarat cukup suatu konsep matematika yang
diketahui dari soal. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah aatau ide subjek VB: pada
penyelesaian masalah 7 dengan indikator pemahaman
konsep ke-5 yaitumengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep:

P17.13 . Apayang Adik ketahui dari soal?
VBi713 : Terdapat rumus U,= 2n? + 3 Kak
P17.14 . Lalu, apa yang ditanyakan di soal?

VBi1714 : Mencari hasil dari Uy + U 13Kak
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P17.1s . Setelah Adik mengetahui rumus
itu dan yang ditanyakan dari
soal, lalu bagaimana cara Adik
menyelesaikannya?

VBi715s : Awalnya Saya mencari nilai ui
dengan menggunakan rumus U, =
2n%? + 3 yang hasilnya yaitu Uy =
2.112 + 3 = 245, selanjutnya mencari
nilai Uiz dengan menggunakan
rumus yang sama, sehingga hasil
untuk Uiz yaitu Uz = 2.132 + 3 =
341. Setelah menemukan nilai Ui;
dan Ui, maka hasil Uy + Ugs = 245
+ 341 =586 Kak

P17.16 . Apakah cara yang Adik gunakan itu
sudah cukup untuk menentukan hasil
akhir dalam menyelesaikan soal
nomor 7?

VBi716 : lya Kak, menurut Saya cara itu sudah
cukup dan benar Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: mengungkapkan informasi yang diketahui dari soal
yaitu terdapat rumus U, = 2n? + 3. Pada pernyataan
VB:.7.15.Subjek VB1 menyelesaikan masalah 7 dengan cara
menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang merupakan syarat
cukup yang diketahui dari untuk penyelesaian masalah 7,
subjek VB1 mencari nilai Uy1 dan Uss terlebih dahulu agar
dapat menentukan hasil dari Ui; + Uiz, Awalnya subjek
VB: mencari nilai Uy yaitu Uy = 2,112 + 3 = 245, lalu
untuk nilai Uss yaitu Us;s = 2.13%2 + 3 = 341. Setelah
menemukan nilai Uy dan Uiz maka dapat menentukan
hasil dari Ui + Ujs yaitu U1 + Uiz = 245 + 341 = 586.
Pada Gambar 4.19 subjek VB:1 menuliskan cara yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah 7 yaitu dengan
menggunakan rumus U, = 2n? + 3 untuk mencari nilai dari
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Ui dan Uis. Setelah subjek VB1 melakukan perhitungan
untuk menemukan nilai Uy, dan Uz, untuk Uqg yaitu Ugq =
2.112 + 3 = 245 dan untuk Us3 yaitu U;3=2.13%2 + 3 = 341,
sehingga dapat menemukan hasil dari U1 + Uz yaitu Uas
+ Uiz = 245 + 341 = 586.

Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu
Jawaban tertulis subjek VB; disajikan sebagai berikut:

5)' Unzaq f_(ntlj;__ _

Gambar 4.20

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 5 Subjek VB1

Gambar 4.20 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5. Pada
masalah 5 subjek VBi: menuliskan jawaban proses
penyelesaian dalam menentukan rumus suku ke-n dari
suatu barisan aritmatika. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VB: pada
penyelesaian masalah 5 dengan indikator pemahaman
konsep ke-6 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan

memilih prosedur atau operasi tertentu:

Pis17 . Coba Adik jelaskan bagaimana cara
Adik untuk menyelesaikan soal
nomor 5?
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Saya mengira-ngira kalau cara
penyelesaiannya menggunakan
rumus U, = a + (n-1)b Kak, tapi Saya
bingung  karena  disoal tidak
diketahui nilai a dan b nya Kak

Rumus apakah yang Adik gunakan
itu?

Rumus suku ke-n barisan aritmatika
Kak

Adik mengatakan nilai a dan b nya
tidak diketahui, lalu mengapa Adik
memilih - menggunakan rumus itu
untuk menyelesaikan masalah nomor
5?

Karena di soal yang ditanyakan itu
rumus suku ke-n barisan aritmatika,
jadi Saya mengira cara
penyelesaiannya pasti menggunakan
rumus itu

Lalu, bagaimana cara Adik
menyelesaikannya?

Maaf Kak Saya tidak tahu, jadi saya
berhenti di rumus itu Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: menjelaskan cara dan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah 5. Pada pernyataan VBisi7
subjek VB; menjelasakan cara dalam menyelesaikan
masalah 5 yaitu dengan caramenggunakan rumus suku ke-
n barisan aritmatika yaitu U,, = a + (n — 1)b serta subjek
VB: mengungkapkan alasannya menggunakan rumus
tersebut karena yang ditanyakan di soal adalah rumus
suku ke-n barisan aritmatika, namun subjek VB: tetap
mengalami kesulitan dalam penyelesaiannya karena nilai a
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dan b nya tidak diketahui. Sehingga, subjek VB tidak

mengetahui

Cara

perhitungan

untuk  penyelesaian

selanjutnya. Pada Gambar 4.20 subjek VB: hanya

menuliskan

penyelesaiannya masalah 5.

rumus

U,=a+(Mn—-1b

untuk

Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan

Masalah

Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

N (2at(a)b
—————— 1 -
S z2.(2.16.000+ (12-)\ 5.000)
2
=1 .(21°000+((2~1)). SO _
2

= 1, (200004 ). %00

2

2

=)z (20.009¢ 55000)

= )£° 715 000

£,

T VI S5 ) SO

— 450000

Gambar 4.21

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 6 Subjek VB1

Gambar 4.21 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6. Pada
masalah 6 subjek VBi1 menuliskan cara penyelesaian
menggunakan rumus deret aritmatika . Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek
VB: pada penyelesaian masalah 6 dengan indikator
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pemahaman konsep ke-7 yaitu mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah:

P16.21

VBi1s.21

P16.22

VBi6.22

P16.23

VBi16.23

P16.24

VBi624

Bagaimana cara Adik dalam
menyelesaikan soal nomor 6?

Saya menggunakan rumus Sy
:§(2a+ (n—1)b)

Mengapa Adik menggunakan rumus
tersebut?

Karena yang ditanyakan di soal itu
jumlah  uang tabungan selama
setahun yang dimana setiap bulan
uangnya selalu bertambah 5000 Kak

Tolong Adik jelaskan  proses
penyelesaiannya?

Di soal diketahui tabungan bulan
pertama 10000 jadi a = 10000, lalu
selisih  tabungan bulan pertama
dengan bulan kedua 5000 jadi b =
5000, lalu yang ditanyakan jumlah
tabungan selama setahun jadi n = 12,
kemudian nilai a, b, dan n
dimasukkan ke rumus S :2( 2a +
(n—1)b). Sehingga S1» = 6 (2 %
10.000 + (12 — 1)'5000 = 6 (20000
+ (11) 5000) = 6 (20000 + 55000) =
6 x 75000 = 450000 kak

Apakah Adik yakin cara penyelesaian
yang Adik kerjakan itu sudah benar?

Insyaallah itu sudah benar Kak
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P16.25 . Baik, apakah Adik sendiri pernah
menggunakan  konsep  bilangan
dalam  menyelesaikan  masalah
kehidupan sehari-hari?

VBis2s : Tidak pernah Kak

P16.26 . Lalu, apakah Adik yakin sudah benar
dalam menentukan cara untuk
penyelesaian pada soal-soal
sebelumnya?

VBis2s : Insyaallah Saya yakin sudah benar,
tapi maaf Kak ada beberapa soal
yang Saya tidak tahu caranya, jadi
ada beberapa soal yang jawabannya
kurang lengkap

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB: menjelaskan cara penyelesaian masalah 6. Pada
pernyataan VBis23 subjek VBi menjelaskan cara
menyelesaikan masalah 6 yaitu dengan cara
memanfaatkan informasi yang diketahui dari soal yaitu
tabungan bulan pertama 10000 jadi a = 10000, lalu selisih
tabungan bulan pertama dengan bulan kedua 5000 jadi b =
5000, lalu yang ditanyakan jumlah tabungan selama
setahun jadi n = 12, kemudian nilai a, b, dan n
dimasukkan ke rumus Sp :g( 2a + (n —1)b). Sehingga

S12-6 (2 x 10.000 + (12 — 1) 5000 = 6 (20000 + (11)
5000) =6 (20000 + 55000) = 6 x 75000 = 450000. Selain
itu, pada pernyataan VBis2s subjek VB; juga
mengungkapkan bahwa ia tidak pernah mengaplikasikan
konsep pola bilangan dalam menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari. Pada Gambar 4.21 subjek VB;
menuliskan jawaban cara menyelesaikan masalah 6
dengan menggunakan rumus deret aritmatika yaitu Sy
n

=-(2a+ (n— 1) b), sehingga menjadi S12-6 (2 x 10.000

2
+ (12 — 1) 5000 = 6 (20000 + (11) 5000) = 6 (20000 +
55000) = 6 x 75000 = 450000.
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b. Analisis Data Subjek VB1
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut hasil analisis
pemahaman  konsep  matematika subjek VB; dalam
menyelesaikan masalah matematika terhadap setiap indikator
pemahaman konsep matematika:

1)

2)

Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Gambar 4.15 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-1 yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep. Pada masalah 1 subjek
VB: menuliskan informasi tentang pengertian dari pola
bilangan. Subjek VB: menuliskan pengertian dari pola
bilangan adalah susunan angka yang dapat membentuk
pola tertentu. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh
subjek VB; tentang pengertian pola bilangan berdasarkan
pemahamannya ketika mempelajari materi pola bilangan.
Pada pernyataan VBi1:1 subjek VB: mengungkapkan
pengertian dari pola bilangan yaitu susunan angka yang
membentuk pola. Subjek VB: juga menganggap
pernyataannya tentang pengertian dari pola bilangan
tersebut telah cukup memberikan jawaban yang benar
dalam menyelesaikan masalah 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: pada masalah 1 dengan indikator pemahaman konsep
matematika ke-1, subjek VBi mampu menjelaskan
pengertian pola bilangan berdasarkan pemahamannya
sendiri yang dinyatakan dengan menggunakan bahasanya
sendiri dengan benar.

Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)

Gambar 4.16 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan  objek-objek  menurut  sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya). Pada masalah 2
subjek VB; menuliskan jenis pola bilangan yang
ditanyakan dari masalah 2. Subjek VVB; menentukan jenis
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pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 vyaitu
merupakan jenis pola bilangan persegi. Hal tersebut
berdasarkan sesuai yang dinyatakan oleh subjek VB Pada
pernyataan VB123, subjek VBi1 menyebutkan jenis pola
bilangan yang diketahuinya yaitu pola bilangan persegi,
segitiga, ganjil dan genap. Subjek VB: mengklasifikasi
jenis pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu
merupakan jenis pola bilangan persegi. Subjek VB3
menuliskan jawaban penyelesaian masalah 2 adalah jenis
pola bilangan persegi karena subjek VB1 melihat susunan
gambarnya berbentuk persegi seperti yang dinyatakan
oleh subjek VB: pada pernyataan VBi»4 dan VBizs.
Selain itu, subjek VB: juga mengetahui jenis pola
bilangan dari masalah 2 adalah pola bilangan dengan cara
mencoba menyelesaikan masalah 2 menggunakan rumus
pola bilangan persegi U, = n? untuk menghitung jumlah
susunan kelereng pada pola ke 1, 2, 3 dan 4 dan hasil dari
perhitungannya menggunakan rumus tersebut sesuai
dengan susunan jumlah kelereng pada gambar ke 1, 2, 3,
dan 4 seperti yang dinyatakan subjek VB; pada
pernyataanVBi,6.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-2,
subjek VB: mampu mengklasifikasi serta menyebutkan
beberapa jenis-jenis dari pola bilangan yang diketahuinya
dengan benar.

Memberikan Contoh dan Non-Contoh dari Konsep
Gambar 4.17 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu
memberikan contoh dan non-contoh suatu konsep. Pada
masalah 3 subjek VB; menuliskan contoh dan non-contoh
dari pola bilangan. Subjek VB:1 menuliskan contoh pola
bilangan yaitu 5, 8, 11, 14, sedangkan yang non-contoh
pola bilangan yaitu 1, 2, 5, 3. Hal tersebut sesuai yang
dinyatakan subjek VB pada pernyataan VBi37, subjek
VB: menunjukkan contoh pola bilangan yang
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diketahuinya dalam bentuk tulisan yaitu 5, 8, 11, 14 yang
selisih antar sukunya itu sama bertambah 3. Sedangkan
untuk yang contoh bukan pola bilangan, subjek VB:
menunjukkan dalam bentuk tulisan yaitu 1, 2, 5, 3 seperti
yang dinyatakan oleh subjek VB, pada pernyataan VB 3s.
Subjek VB; mengungkapkan bahwa contoh yang bukan
pola bilangan yaitu 1, 2, 5, 3 tersebut karena antar suku-
sukunya itu mempunyai selisih yang tidak sama yaitu
suku pertama dengan suku kedua mempunyai selisih
bertambah 1, suku kedua dengan suku ketiga selisih
bertambah 3 dan suku ketiga dengan suku keempat selisih
dikurangi 2.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 3
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-3,
subjek VB1 mampu memberikan contoh dan non-contoh
konsep dari pola bilangan. Sehingga dalam penyelesaian
masalah 3 dapat dinyatakan bahwa subjek VB; dapat
menyelesaikan masalah 3 dengan benar dan lengkap.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis

Gambar 4.18 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Pada masalah 4 subjek . VBitidak dapat
merepresentasikan penyelesaiannya dalam bentuk gambar
ataupun tulisan. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan
subjek VBipada pernyataan VBia11, Subjek VB tidak
dapat menunjukkan cara menyelesaikan masalah 4 dan
pada pernyataan VBis12 subjek VB; tetap mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah 4 baik dengan
menghitung susunan pola di tiap gambar ataupun
menggunakan rumus karena tidak tahu menggunakan
rumus yang tepat dalam menyelesaikan masalah 4.
Sehingga, subjek VB tidak dapat menyelesaikan masalah
4 dengan benar.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB; dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-4,
subjek VB, tidak mampu merepresentasikan konsep-
konsep pola bilangan dalam bentuk gambar ataupun
tulisan.

Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep

Gambar 4.19 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep. Pada masalah 7 subjek VVB1 menuliskan jawaban
cara penyelesaiannya dengan menggunakan syarat cukup
yang diketahui dari soal menyelesaikan masalah 7. Subjek
VB: menuliskan cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah 7 yaitu dengan menggunakan
rumus U, = 2n? + 3 untuk mencari nilai dari Uy; dan nilai
U3 terlebih dahulu. Sehingga hasil penyelesaian masalah
7 yaitu Uy; + Uss = 245 + 341 = 586. Hal tersebut sesuai
yang dinyatakan subjek VB; pada pernyataan VBi7.1s,
subjek VB; menyelesaikan masalah 7 dengan cara
menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang merupakan syarat
cukup yang diketahui dari soal untuk penyelesaian
masalah 7. Subjek VB1 mencari nilai Ui, dan Uss terlebih
dahulu agar. dapat menentukan hasil dari, Ui + Uss
Awalnya subjek VVB1 mencari nilai Uy yaitu Uy = 2.11% +
3 = 245, lalu untuk nilai Uss yaitu Uiz = 2.132 + 3 = 341.
Setelah 'menemukan nilai Ui; dan 'U;s maka dapat
menentukan hasil dari Uj1 + Ugs yaitu Usg + Uz = 245 +
341 =586.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 7
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-5,
subjek VB: mampu mengembangkan syarat cukup suatu
konsep pola bilangan. Sehingga dalam penyelesaian
masalah 7 dapat dinyatakan bahwa subjek VB; dapat
menyelesaikan masalah 7 serta mampu menggunakan
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syarat cukup dari suatu konsep pola bilangan dengan
benar.

Menggunakan, Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

Gambar 4.20 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu. Pada masalah 5 subjek VB1 menuliskan
jawaban proses penyelesaian dalam menentukan rumus
suku ke-n dari suatu barisan aritmatika. Dalam
penyelesaian masalah 5 subjek VB; menggunakan rumus
suku ke-n U,, = a + (n — 1)b, namun subjek VB; masih
mengalami Kkesulitan dalam menyelesaikan masalah 5.
Sehingga, terlihat pada lembar jawaban subjek VB; yang
hanya menuliskan rumus U, =a+ (n—1)b dalam
menyelesaikan masalah 5 tanpa ada cara penyelesaian
selanjutnya. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan subjek
VB pada pernyataan VBis17, subjek VBi1 menjelaskan
cara dalam menyelesaikan masalah 5 yaitu dengan cara
menggunakan rumus suku ke-n barisan aritmatika yaitu
Uy=a+m—-1b serta subjek VB:  juga
mengungkapkan alasannya menggunakan rumus tersebut
karena yang ditanyakan di soal adalah rumus suku ke-n
barisan aritmatika, namun subjek VB tetap mengalami
kesulitan dalam penyelesaiannya karena, nilai a dan b nya
tidak diketahui.. Sehingga, subjek ' VB tidak dapat
melanjutkan perhitungan untuk menunjukkan hasil
jawaban akhir dari penyelesaian masalah 5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-6,
subjek VB1 belum mampu menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu secara
lengkap. Sehingga, dalam penyelesaian masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa subjek VB; belum dapat menyelesaikan
masalah 5 dengan benar dan lengkap.
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7) Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan
Masalah
Gambar 4.21 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-7 vyaitu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Pada masalah 6 subjek VBi1 menuliskan cara
penyelesaian menggunakan rumus deret aritmatika.
Subjek VB: menuliskan jawaban cara menyelesaikan
masalah 6 dengan menggunakan rumus deret aritmatika
yaitu S, = g( 2a + (n — 1) b), sehingga menjadi S12=6 (2 x
10.000 + (12 — 1) 5000 = 6 (20000 + (11) 5000) = 6
(20000 + 55000) = 6 x 75000 = 450000. Hal tersebut
sesuai yang dinyatakan subjek VBipada pernyataan
VBuis23, subjek VB; menjelaskan cara menyelesaikan
masalah 6 yaitu dengan cara menggunakan informasi yang
diketahui dari soal yaitu tabungan bulan pertama 10000
jadi a = 10000, lalu selisih tabungan bulan pertama
dengan bulan kedua 5000 jadi b = 5000, lalu yang
ditanyakan jumlah tabungan selama setahun jadi n = 12,
kemudian nilai a, b, dan n dimasukkan ke rumus S, =
~(2a+ (n—1)b). Sehingga Sz = 6 (2 x 10.000 + (12
— 1) 5000 = 6 (20000 + (11) 5000) = 6 (20000 + 55000)
= 6 x 75000 = 450000. Selain itu, pada pernyataan
VBu1.25 subjek VB; juga mengungkapkan bahwa ia tidak
pernah mengaplikasikan konsep pola_ bilangan dalam
menyelesaikan masalah kehidupan'sehari-hari.. Meskipun
subjek VB; dapat menyelesaikan masalah 6 dengan benar,
namun subjek VB: juga mengungkapkan bahwa ia yakin
untuk cara dan jawaban penyelesaiannya pada soal-soal
sebelumnya itu sudah benar akan tetapi ada beberapa soal
yang cara dan jawaban penyelesaiannya kurang lengkap.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-7,
subjek VB; mampu mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan soal. Sehingga, dalam penyelesaian
masalah 6 dapat dinyatakan bahwa subjek VB: dapat
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menyelesaikan masalah 6 dengan benar namun subjek
VB; tidak pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan deskripsi jawaban hasil tes tulis penyelesaian
masalah pola bilangan serta wawancara subjek VB; di atas, maka
dapat disimpulkan hasil analisis data terhadap pemahaman
konsep matematika subjek VB; dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Pemahaman Konsep Matematika Subjek VB1dalam

Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan
No. Indikator Deskripsi Soal Hasil Analisis
Pemahaman Subjek VB:
Konsep
Matematika
1. | Menyatakan Ulang | Siswa mampu 1 Subjek VB mampu
Sebuah Konsep mendefinisikan menjelaskan pengertian
konsep materi pola bilangan
pola bilangan berdasarkan
dengan benar. pemahamannya sendiri
yang dinyatakan dengan
menggunakan bahasanya
sendiri dengan benar.
2. | Mengklasifikasikan | Siswa mampu 2 Subjek VB1 mampu

Objek-Objek
Menurut Sifat-sifat
Tertentu

mengelompokkan
atau menyebutkan
macam-macam
konsep pola
bilangan dengan
benar

mengklasifikasi serta
menyebutkan beberapa
jenis-jenis dari pola
bilangan yang
diketahuinya dengan
benar.
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Memberikan
Contoh dan Bukan
Contoh dari Suatu
Konsep

Siswa mampu
memberikan
contoh dan non
contoh dari suatu
konsep pola
bilangan dengan
benar.

Subjek VB1 mampu
memberikan contoh dan
non-contoh konsep dari
pola bilangan. Sehingga
dalam penyelesaian
masalah 3 dapat
dinyatakan bahwa subjek
VB: dapat menyelesaikan
masalah 3 dengan benar
dan lengkap.

Menyajikan Konsep
dalam Berbagai
Bentuk

Siswa mampu
merepresentasika
n konsep-konsep

Subjek VB; tidak mampu
merepresentasikan
konsep-konsep pola

Representasi pola bilangan bilangan dalam bentuk
Matematis dengan berbagai gambar atau tulisan.

bentuk baik Sehingga dalam

berupa gambar, penyelesaian masalah 4

grafik, teks atau dapat dinyatakan bahwa

tulisan dengan subjek VB dapat

benar. melakukan penyelesaian

masalah 4 dengan benar.

Mengembangkan Siswa mampu Subjek VB mampu
Syarat Perlu atau menggunakan mengembangkan syarat
Syarat Cukup Suatu | syarat perlu atau cukup suatu konsep pola
Konsep syarat cukup dari bilangan. Sehingga

suatu konsep pola
bilangan dengan
benar.

dalam penyelesaian
masalah 7 dapat
dinyatakan bahwa subjek
VB: dapat menyelesaikan
masalah 7 serta mampu
menggunakan syarat
cukup dari suatu konsep
pola bilangan dengan
benar.
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Menggunakan,
Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur
atau Operasi
Tertentu

Siswa mampu
menyelesaikan
soal atau masalah
pola bilangan
sesuai dengan
prosedur dari
konsep yang ada
dengan benar.

Subjek VB belum
mampu menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu secara
lengkap. Sehingga,
dalam penyelesaian
masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa subjek
VB belum dapat
menyelesaikan masalah 5
dengan benar dan

lengkap.
Mengaplikasikan Siswa mampu Subjek VB mampu
Konsep atau mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
Algoritma dalam konsep pola pola bilangan dalam

Pemecahan
Masalah

bilangan dalam
menyelesaikan
soal atau masalah
kehidupan sehari-

hari dengan benar.

menyelesaikan soal.
Sehingga, dalam
penyelesaian masalah 6
dapat dinyatakan bahwa
subjek VB; dapat
menyelesaikan masalah 6
dengan benar namun
subjek VB; tidak pernah
mengaplikasikan konsep
pola bilangan dalam
menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.
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4. Subjek VB2
a. Deskripsi Data Subjek VB2
Berikut adalah deskripsi data pemahaman konsep subjek
VB, dalam menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan
tiap indikator pemahaman konsep matematika:

1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

V‘{d{\ \o\ngoh novarizi
1) Polo blangan adalah 5451 andia Jenginmenke i pe et

Gambar 4.22
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 1 Subjek VB:

Gambar 4.22 memperlihatkan jawaban subjek VB
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1. Pada
masalah 1 subjek VB2 menuliskan informasi yang
diketahuinya tentang pengertian pola bilangan. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide
subjek VB, pada penyelesaian masalah 1 dengan indikator
pemahaman konsep ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah

konsep:
P111 . Jelaskan apa yang Adik ketahui
tentang pola bilangan?
VB211 . Polabilangan itu susunan angka yang
membentuk pola Kak
P11z . Hanya itu saja?

VB1, @ lyaKak
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Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, menjelaskan informasi tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan pemahamannya dalam mempelajari
materi pola bilangan. Pada pernyataan VB:.11 subjek VB,
mengungkapkan pengertian dari pola bilangan yaitu
susunan angka yang membentuk pola. Subjek VB; juga
menganggap pernyataannya tentang pengertian dari pola
bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban yang
benar dalam menyelesaikan masalah 1. Pada Gambar 4.22
menunjukkan bahwa subjek VB langsung menuliskan
jawaban dari pertanyaan pada masalah 1 yaitu tentang
pengertian dari pola bilangan. Subjek VB, menuliskan
pengertian pola bilangan adalah susunan angka dengan
membentuk pola tertentu.

Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

2) Pola bilangah Ppcsean

Gambar 4.23
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 2 Subjek VB2

Gambar 4.23 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2. Pada
masalah 2 subjek VB, menuliskan jenis pola bilangan dari
pertanyaan masalah 2. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VB, pada
penyelesaian masalah 2 dengan indikator pemahaman
konsep ke-2 vyaitu mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya):
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P123 . Coba Adik sebutkan macam-macam
dari pola bilangan?

VB23 : Polabilangan persegi, segitiga Kak

P124 . Lalu, apakah jenis pola bilangan pada
soal nomor 2?

VB224 @ Itu pola bilangan persegi Kak

P125 : Bagaiaman Adik tahu soal nomor 2
itu jenis pola bilangan persegi?

VB25 : Saya tahu dari bentuk susunan
gambarnya itu bentuk persegi Kak

P126 . Selain itu, apakah ada cara lain Adik
bisa tahu kalau itu pola bilangan
persegi?

VB26 @ Saya tidak tahu Kak, Saya hanya

melihat dari susunan gambarnya saja
kalau itu berbentuk persegi

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, menyebutkan jenis-jenis pola bilangan serta jenis dari
pola bilangan yang ditanyakan pada masalah 2. Pada
pernyataan VB2.s subjek VBi: menyebutkan jenis pola
bilangan yang diketahuinya yaitu ‘pola bilangan persegi
dan segitiga. Subjek VB> mengklasifikasi jenis pola
bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu merupakan
jenis pola bilangan persegi karena subjek VB, melihat
susunan gambarnya berbentuk persegi seperti yang
dinyatakan oleh subjek VB pada pernyataan VB4 dan
VB;.2s5. Pada Gambar 4.23 menunjukkan bahwa subjek
VB, menuliskan jawaban dari masalah 2 yaitu jenis pola
bilangan persegi.
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3) Memberikan Contoh dan Non-Contoh dari Konsep

Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

3 58\ \Y

Gambar 4.24
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 3 Subjek VB2

Gambar 4.24 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3. Pada
masalah 3 subjek VB, hanya menuliskan contoh dari pola
bilangan. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara
terkait langkah atau ide subjek VB, pada penyelesaian
masalah 3 dengan indikator pemahaman konsep ke-3 yaitu
membuat contoh dan non-contoh dari konsep:

P13z . Bagaimana cara Adik menuliskan
contoh dari pola bilangan?

VB.37 @ Saya menentukan susunan angka yang
mempunyai selisih yang sama antar
suku-sukunya yaitu selalu bertambah
3, contohnya 5, 8, 11, 14 Kak

Pi3s : Lalu, contoh yang bukan pola
bilangan nya bagaimana Dik?

VB23s . Maaf Kak, Saya bingung

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, mengungkapkan cara menentukan contoh pola
bilangan akan tetapi subjek VB, tidak dapat menentukan
contoh yang bukan pola bilangan yang ditanyakan dari
masalah 3. Pada pernyataan VB.37; subjek VB, hanya
menunjukkan contoh pola bilangan yang diketahuinya
dalam bentuk tulisan yaitu 5, 8, 11, 14 yang cara
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menentukannya yaitu dengan menentukan susunan angka
yang mempunyai selisih yang sama antar suku-sukunya
yaitu selalu bertambah 3. Pada Gambar 4.24 menunjukkan
bahwa subjek VB, hanya menuliskan contoh dari pola
bilangan yang berupa susunan angka 5, 8, 11, 14.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

1) St

Gambar 4.25
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 4 Subjek VB:

Gambar 4.25 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4. Pada
masalah 4 subjek VB, tidak dapat mempresentasikan pola
bilangan dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek VB, pada
penyelesaian masalah 4 dengan indikator pemahaman
konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematis:

P14 . Bagaimana cara Adik menyelesaikan
soal nomor 4?

VB.49 : Maaf Kak, Saya bingung cara
menyelesaikannya
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P14.10 . Apakah Adik sudah mencoba cara
lain seperti menggunakan rumus atau
menghitung susunan pola pada tiap
gambar

VB2410 : Saya mencoba menghitung susunan
pola di tiap gambar tapi saya tetap
bingung Kak

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, subjek
VB, menjelaskan cara proses menyelesaikan masalah 4.
Pada pernyataan VB4, subjek VB, mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah 4 dan pada pernyataan
VBz.4.10 subjek VB, mencoba menyelesaikan masalah 4
dengan cara menghitung susunan pola di tiap gambar tapi
tetap mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
4. Sehingga, subjek VB, tidak dapat menunjukkan
penyelesaian masalah 4 dalam bentuk gambar ataupun
tulisan. Pada Gambar 4.25 subjek VB tidak menuliskan
jawaban penyelesaian masalah 4.

Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep
Jawaban tertulis subjek VB: disajikan sebagai berikut:

7? vn = n* ¥
Uhlil\L )
= RN ey

= 2143
=246

Gambar 4.26

Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 7 Subjek VB2
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Gambar 4.26 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7. Pada
masalah 7 subjek VB, menuliskan jawaban cara
penyelesaiannya menggunakan rumus U, = 2n? + 3 yang
merupakan syarat cukup suatu konsep matematika yang
diketahui dari soal. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara terkait langkah atau ide subjek VB, pada
penyelesaian masalah 7 dengan indikator pemahaman
konsep ke-5 yaitu mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep:

P17.11

VB27.11

P17.12

VB27.12

P17.13

VB27.13

P17.14
VB2.7.14

P17.15

. Apa yang Adik ketahui dari soal?

: Adarumus U,= 2n?+ 3 di soal Kak

Lalu, apa yang ditanyakan di soal?
Menentukan hasil U1z + U1z Kak

Setelah Adik mengetahui rumus itu
dan yang ditanyakan dari soal, lalu
bagaimana cara Adik
menyelesaikannya?

Saya mencoba menentukan ui; dengan
cara memasukkan nilai n nya 11
sehingga menjadi Uy = 2.11%2 + 3 =
245 Kak

Lalu, untuk uis bagaimana Dik?
Maaf Kak Saya bingung

Mungkinkah untuk menentukan Uis
itu menggunakan cara yang sama
seperti menentukan Uq1?
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VB2715 : Saya sempat berpikir begitu Kak, tapi
Saya masih ragu apakah cara
menentukan U itu sudah benar atau
tidaknya

P17.16 . Apakah cara yang Adik gunakan itu
sudah cukup untuk menentukan hasil
akhir dalam menyelesaikan soal
nomor 7?

VB2716 : Belum Kak, karena Saya belum bisa
menyelesaikan dengan benar dan
lengkap

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, mengungkapkan informasi yang diketahuinya dari
soal yaitu ada rumus U, = .n? + 3 serta mengetahui yang
ditanyakan dari soal yaitu menentukan hasil dari U1 + Uss,
Pada pernyataan VB 713 subjek VB, mengungkapkan cara
menyelesaikan masalah 7 dengan cara mengembangkan
syarat cukup yang diketahui dari soal yaitu menggunakan
rumus U, = 2.n? + 3, subjek VB, mencoba menentukan
nilai Uy; dengan cara menggunakan rumus U, = 2.n? + 3
yang n nya diubah menjadi 11 sehingga menjadi Ui =
2.11%2 + 3 = 245. Akan tetapi, subjek VB, mengalami
kebingungan untuk menentukan nilai Ui3 karena ia merasa
ragu apakah cara menentukan nilai Ui; itu sudah benar
atau tidaknya. Pada Gambar 4.26 subjek VB, menuliskan
cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 7.
Subjek VB, hanya menuliskan rumus U, = 2.n? + 3 untuk
menentukan nilai Uy; yaitu Uy = 2.112 + 3 = 245.



136

6) Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

B) Un:(,-\r 0”\) \8

-

Gambar 4.27
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 5 Subjek VB:

Gambar 4.27 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5.
Pada masalah 5 subjek VB; menuliskan jawaban
proses penyelesaian dalam menentukan rumus suku
ke-n dari suatu barisan aritmatika. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide
subjek VB, pada penyelesaian masalah ‘5 dengan
indikator pemahaman konsep ke-6  vyaitu
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu:

Pis17 :  Rumus apakah yang Adik gunakan
itu?

VB2s17 : Rumussuku ke-n U, =a+ (n—1)b
Kak
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P1s.1s . Mengapa Adik menggunakan rumus
itu untuk menyelesaikan masalah
nomor 5?

VB2s1s : Maaf Saya tidak tahu Kak karena

Saya hanya mengira-ngira saja
menggunakan rumus itu

P1s.19 . Setelah Adik memilih rumus itu
sebagai cara penyelesaiannya, lalu
bagaimana cara selanjutnya?

VB2s519 : Saya menganggap a = 6 dan b = 18
sehingga jadinya U, =6+
(n —1)18 Kak

P15.20 : Apakah cara penyelesaiannya benar
begitu Dik?

VB2s20 : Maaf Saya tidak tahu Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, mengungkapkan cara dan rumus yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah 5. Pada pernyataan VBs.19
subjek VB, mengungkapkan cara penyelesaian masalah 5
yaitu menggunakan rumus suku ke-n U, = a+ (n — 1)b
dengan menganggap a = 6 dan b = 18. Selain itu, subjek
VB, juga mengungkapkan alasannya menggunakan rumus
tersebut” karena ‘berdasarkan dugaannya ‘sendiri tanpa
megetahui  maksud dan cara selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah'5. Pada Gambar 4.27 subjek VB,
hanya menuliskan jawaban U, = 6 + (n — 1)18.
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7) Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan

Masalah
Jawaban tertulis subjek VB, disajikan sebagai berikut:

b E. 8 (ax(-D6)

2
Lj’ (2ie-0c00 +(12 -1) 5o0S)

\2 (20-c00 +\ ¥ 56060)

NN

Ve

-

LO-000 + B OO

=12°5¢ oc0

2 450.000

PSISIIY

Gambar 4.28
Jawaban Tes Penyelesaian Masalah 6 Subjek VB:

Gambar 4.28 memperlihatkan jawaban subjek VB
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6. Pada
masalah 6 subjek VB, menuliskan cara penyelesaian
menggunakan rumus deret aritmatika. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara terkait langkah atau ide subjek
VB, pada penyelesaian masalah 6 dengan indikator
pemahaman konsep ke-7 yaitu mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah:

Pi621 : Bagaimana cara Adik dalam
menyelesaikan soal nomor 6?

VB2s21 : Saya menggunakan rumus S, =
~(2a+(@—-1)b)

Pi6.22 : Rumus apakah itu?

VB2s22 . Rumus deret aritmatika Kak
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P16.23 . Mengapa Adik menggunakan rumus
deret aritmatika?

VB2gs2s Karena bentuk soal seperti itu
biasanya cara  penyelesaiannya
menggunakan rumus deret aritmatika
Kak

Pi6.24 . Baik, lalu apakah Adik sendiri pernah
menggunakan  konsep  bilangan
dalam  menyelesaikan  masalah
kehidupan sehari-hari?

VBzgs24 : Tidak pernah Kak

P16.2s5 . Lalu, apakah Adik yakin sudah benar
dalam menentukan cara untuk
penyelesaian pada soal-soal
sebelumnya?

VB2 : Insyaallah Saya yakin sudah benar Kak

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
VB, mengungkapkan cara penyelesaian masalah 6. Pada
pernyataan VBys21 Subjek VB; mengungkapkan cara
menyelesaikan masalah 6 yaitu dengan cara menggunakan
rumus deret aritmatika Sy =2(2a+ (n — 1) b). Seperti

pada pernyataan VB2 623 subjek VB, menggunakan rumus
deret aritmatika tersebut karena subjek VB2 menganggap
jenis soal seperti nomor 6 itu jenis soal yang cara
penyelesaiannya biasa menggunakan rumus deret
aritmatika. Selain itu, pada pernyataan VB2 .24 Subjek VB3
juga mengungkapkan bahwa ia tidak pernah
mengaplikasikan ~ konsep  pola  bilangan  dalam
menyelesaikan masalah  kehidupan sehari-hari.Pada
Gambar 4.28 subjek VB, menuliskan jawaban cara
menyelesaikan masalah 6 dengan cara menggunakan
rumus deret aritmatika S :E(Za + (n— 1) b), sehingga

perhitungannya yaitu S1,-6 (2 x 10.000 + (12 — 1) 5000)
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=6 (2 x 10.000 + (11) 5000) = 6 (20000 + 55000) = 6 x
75000 = 450000.

b. Analisis Data Subjek VB2
Berdasarkan deskripsi data diatas, berikut hasil analisis
pemahaman konsep  matematika subjek VB: dalam
menyelesaikan masalah matematika terhadap setiap indikator
pemahaman konsep matematika:

1)

2)

Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Gambar 4.22 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 1 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-1 yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep. Pada masalah 1 subjek
VB; menuliskan informasi yang diketahuinya tentang
pengertian pola bilangan. Subjek VB: menuliskan
pengertian dari pola bilangan adalah susunan angka
dengan membentuk pola tertentu. Hal tersebut sesuai yang
dinyatakan oleh subjek VB, tentang pengertian pola
bilangan berdasarkan pemahamannya ketika mempelajari
materi pola bilangan. Pada pernyataan VB5.1.1, subjek VB;
mengungkapkan pe ngertian dari pola bilangan yaitu
susunan angka yang membentuk pola. Subjek VB; juga
menganggap pernyataannya tentang pengertian dari pola
bilangan tersebut telah cukup memberikan jawaban yang
benar dalam menyelesaikan masalah 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, pada masalah 1 dengan indikator pemahaman konsep
matematika ke-1, subjek VB; mampu menjelaskan
pengertian pola bilangan berdasarkan pemahamannya
sendiri yang dinyatakan dengan menggunakan kalimatnya
sendiri dengan benar.

Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu (Sesuai dengan Konsepnya)

Gambar 4.23 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan  objek-objek  menurut  sifat-sifat
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tertentu (sesuai dengan konsepnya). Pada masalah 2
subjek VB> menuliskan jenis pola bilangan dari
pertanyaan masalah 2. Subjek VB, menentukan
penyelesaian dari masalah 2 yaitu merupakan jenis pola
bilangan persegi. Hal tersebut sesuai berdasarkan
pernyataan subjek VB, dalam penyelesaian masalah 2,
pada pernyataan VBz23 subjek VB: menyebutkan jenis
pola bilangan yang diketahuinya yaitu pola bilangan
persegi dan segitiga. Subjek VB, mengklasifikasi jenis
pola bilangan yang ditanyakan dari masalah 2 yaitu
merupakan jenis pola bilangan persegi. Pada pernyataan
VB224 dan VB225 menunjukkan bahwa subjek VB:
menuliskan penyelesaian masalah 2 merupakan jenis pola
bilangan peregi karena subjek VB, melihat susunan
gambarnya berbentuk persegi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 2
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-2,
subjek VB, mampu mengklasifikasi serta menyebutkan
beberapa jenis dari pola bilangan yang diketahuinya
dengan benar namun kurang lengkap.

Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Konsep

Gambar 4.24 memperlihatkan jawaban subjek VB
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 3 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu
memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. Pada
masalah 3 subjek VB; hanya menuliskan contoh pola
bilangan yang berupa susunan angka yaitu 5, 8, 11, 14.
Hal tersebut sesuai yang dinyatakan subjek VB, pada
pernyataan VB:37, subjek VB: hanya menunjukkan
contoh pola bilangan yang diketahuinya dalam bentuk
tulisan yaitu 5, 8, 11, 14 yang cara menentukannya yaitu
dengan menentukan susunan angka yang mempunyai
selisih yang sama antar suku-sukunya yaitu selalu
bertambah 3. Namun, subjek VB, tidak dapat
menunjukkan contoh yang bukan pola bilangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 3
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dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-3,
subjek VB, mampu memberikan contoh konsep pola
bilangan namun subjek VB, tidak mampu memberikan
contoh konsep yang bukan pola bilangan. Sehingga dalam
penyelesaian masalah 3 dapat dinyatakan bahwa subjek
VB, dapat menyelesaikan masalah 3 dengan benar namun
kurang lengkap.

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi
Matematis

Gambar 4.25 memperlihatkan jawaban subjek VB:
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 4 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Pada masalah 4 subjek VB, tidak dapat
mempresentasikan penyelesaiannya dalam bentuk gambar
ataupun tulisan.Hal tersebut sesuai yang dinyatakan
subjek VB:; pada pernyataan VBiag, subjek VB;
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 4 dan
pada pernyataan  VBas10  Subjek  VBzmencoba
menyelesaikan masalah 4 dengan cara menghitung
susunan pola di tiap gambar tapi tetap mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah 4. Sehingga,
subjek VB, tidak dapat menunjukkan penyelesaian
masalah 4 dalam bentuk gambar ataupun tulisan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 4
dengan “indikator. pemahaman konsep matematika ke-4,
subjek VB, tidak mampu merepresentasikan konsep-
konsep ‘pola bilangan ' dalam bentuk ' gambar ataupun
tulisan dengan benar.

Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup Suatu
Konsep

Gambar 4.26 memperlihatkan jawaban subjek VB,
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 7 dengan
indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep. Pada masalah 7 subjek VB, menuliskan jawaban
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cara penyelesaiannya dengan menggunakan syarat cukup
yang diketahui dari soal. subjek VB, menuliskan cara
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 7. Subjek
VB, hanya menuliskan rumus U, = 2.n> + 3 untuk
menentukan nilai Uy yaitu Uy = 2.112 + 3 = 245, Akan
tetapi untuk menentukan nilai U1 subjek VB, ragu-ragu
menggunakan rumus U, = 2.n? + 3. Hal tersebut sesuai
yang dinyatakan subjek VB pada pernyataan VB:7.13,
subjek VB2 mengungkapkan cara menyelesaikan masalah
7 dengan cara mengembangkan syarat cukup yang
diketahui dari soal yaitu menggunakan rumus U, = 2.n° +
3, subjek VB, mencoba menentukan nilai ui1 dengan cara
menggunakan rumus U, = 2.n*> + 3 yang n nya diubah
menjadi 11 sehingga menjadi Uy, = 2.112 + 3 = 245,
Namun, subjek VB, mengalami kebingungan untuk
menentukan nilai Uiz karena ia merasa ragu apakah cara
menentukan nilai Uy itu sudah benar atau tidaknya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, dalam meyelesaikan tes penyelesaian masalah 7
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-5,
subjek VB, mampu mengembangkan syarat cukup suatu
konsep pola bilangan. Sehingga dalam penyelesaian
masalah 7 dapat dinyatakan bahwa subjek VB, dapat
menyelesaikan masalah 7 dengan benar namun kurang
lengkap.

Menggunakan, Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

Gambar 4.27 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5 dengan
indikator pemahamn konsep matematika ke-6 yaitu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu. Pada masalah 5 subjek VB, menuliskan
jawaban proses penyelesaian dalam menentukan rumus
suku ke-n dari suatu barisan aritmatika. Dalam
penyelesaian masalah 5 subjek VB, menggunakan rumus
suku ke-n U, = a + (n — 1)b, namun subjek VB, masih
mengalami Kkesulitan dalam menyelesaikan masalah 5.
Sehingga, terlihat pada lembar jawaban subjek VB; yang
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hanya menuliskan U,=6+(n—-1)18 dalam
menyelesaikan masalah 5 tanpa ada cara penyelesaian
selanjutnya. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan subjek
VB, pada pernyataan VB2si, Subjek VB2
mengungkapkan cara penyelesaian masalah 5 vyaitu
menggunakan rumus suku ke-n U,=a+ (n—-1)b
dengan menganggap a = 6 dan b = 18. Selain itu, subjek
VB; juga mengungkapkan alasannya menggunakan rumus
tersebut karena berdasarkan dugaannya sendiri tanpa
megetahui  maksud dan cara selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah 5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB, dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 5
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-6,
subjek VB, belum mampu menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu secara
lengkap. Sehingga, dalam penyelesaian masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa subjek VB; terdapat banyak kesalahan
dalam menyelesaikan masalah 5 dan tidak mampu
menyelesaikan masalah 5 dengan tepat.

Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pemecahan
Masalah

Gambar 4.28 memperlihatkan jawaban subjek VB;
dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6 dengan
indikator . pemahamn konsep matematika ke-7 yaitu
mengaplikasikan . konsep. atau algoritma pemecahan
masalah, Pada masalah 6 subjek VB, menuliskan cara
penyelesaian menggunakan rumus deret aritmatika.
Subjek VB menuliskan jawaban cara menyelesaikan
masalah 6 dengan cara menggunakan rumus deret
aritmatika S, =>(2a+ (n—1)b), sehingga
perhitungannya yaitu Si» -6 (2 x 10.000 + (12 — 1) 5000)
=6 (2 x 10.000 + (11) 5000) = 6 (20000 + 55000) = 6 x
75000 = 450000. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan
subjek VB, bahwa dalam menyelesaikan masalah 6
menggunakan rumus deret aritmatika Sy :E(Za + (n—
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1) b).Pada pernyataan VBz¢.215ubjek VB, mengungkapkan
cara menyelesaikan masalah 6 yaitu dengan cara
menggunakan rumus deret aritmatika Sy :2(23 + (n—

1) b). Selain itu, pada pernyataan VB2s23 subjek VB:
juga mengungkapkan bahwa dalam menyelesaikan
masalah 6 yaitu dengan cara menggunakan rumus deret
aritmatika tersebut karena subjek VB, menganggap jenis
soal seperti nomor 6 itu jenis soal yang cara
penyelesaiannya biasa menggunakan rumus deret
aritmatika. Kemudian, pada pernyataan VBjg24 Subjek
VB, mengungkapkan bahwa ia tidak pernah
mengaplikasikan  konsep  pola  bilangan  dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek
VB: dalam menyelesaikan tes penyelesaian masalah 6
dengan indikator pemahaman konsep matematika ke-7,
subjek VB, mampu mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan soal. Sehingga, dalam penyelesaian
masalah 6 dapat dinyatakan bahwa subjek VB dapat
menyelesaikan masalah 6 dengan benar namun subjek
VB, tidak pernah mengaplikasikan konsep pola bilangan
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan deskripsi jawaban hasil tes tulis penyelesaian
masalah pola bilangan serta wawancara subjek VB, diatas, maka
dapat disimpulkan hasil analisis data terhadap pemahaman
konsep matematika subjek VB, dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
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Pemahaman Konsep Matematika Subjek VB2 dalam

Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

No. Indikator Deskripsi Soal Hasil Analisis
Pemahaman Konsep Subjek VB:
Matematika
1. | Menyatakan Ulang Siswa mampu 1 Subjek VB
Sebuah Konsep mendefinisikan mampu
konsep materi menjelaskan
pola bilangan pengertian pola
dengan benar. bilangan
berdasarkan
pemahamannya
sendiri yang
dinyatakan dengan
menggunakan
kalimatnya sendiri
dengan benar.
2. | Mengklasifikasikan Siswa mampu 2 Subjek VB
Objek-Objek mengelompokkan mampu
Menurut Sifat-sifat atau menyebutkan mengklasifikasi
Tertentu macam-macam serta menyebutkan
konsep pola beberapa jenis dari
bilangan dengan pola bilangan yang
benar diketahuinya
dengan benar
namun kurang
lengkap.
3. | Memberikan Contoh | Siswa mampu 3 Subjek VB
dan Bukan Contoh memberikan mampu
dari Suatu Konsep contoh dan non memberikan
contoh dari suatu contoh konsep
konsep pola pola bilangan
bilangan dengan namun subjek VB;
benar. tidak mampu
memberikan

contoh konsep
yang bukan pola
bilangan. Sehingga
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dalam
penyelesaian
masalah 3 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VB, dapat
menyelesaikan
masalah 3 dengan
benar namun
kurang lengkap.

Menyajikan Konsep
dalam Berbagai
Bentuk Representasi

Siswa mampu
merepresentasikan
konsep-konsep

Subjek VB, tidak
mampu
merepresentasikan

Matematis pola bilangan konsep-konsep
dengan berbagai pola bilangan
bentuk baik dalam bentuk
berupa gambar, gambar ataupun
grafik, teks atau tulisan. Sehingga
tulisan dengan dalam
benar. penyelesaian

masalah 4 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VB tidak
dapat melakukan
penyelesaian
masalah 4 dengan
benar.

Mengembangkan Siswa mampu Subjek VB

Syarat Perlu atau menggunakan mampu

Syarat Cukup Suatu syarat perlu atau mengembangkan

Konsep syarat cukup dari syarat cukup suatu

Menggunakan, suatu konsep pola konsep pola

Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu

bilangan dengan
benar.

bilangan. Sehingga
dalam
penyelesaian
masalah 7 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VB, dapat
menyelesaikan
masalah 7 dengan
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benar namun
kurang lengkap.

Menggunakan,
Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur
atau Operasi Tertentu

Siswa mampu
menyelesaikan
soal atau masalah
pola bilangan
sesuai dengan
prosedur dari
konsep yang ada
dengan benar.

Subjek VB, belum
mampu
menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasi
tertentu secara
lengkap. Sehingga,
dalam
penyelesaian
masalah 5 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VB
terdapat banyak
kesalahan dalam
menyelesaikan
masalah 5 dan
tidak mampu
menyelesaikan
masalah 5 dengan

tepat.
Mengaplikasikan Siswa mampu Subjek VB;
Konsep atau mengaplikasikan mampu
Algoritma dalam konsep pola mengaplikasikan
Pemecahan Masalah bilangan dalam konsep pola

menyelesaikan
soal atau masalah
kehidupan sehari-

hari dengan benar.

bilangan dalam
menyelesaikan
soal. Sehingga,
dalam
penyelesaian
masalah 6 dapat
dinyatakan bahwa
subjek VB, dapat
menyelesaikan
masalah 6 dengan
benar namun
subjek VB tidak
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pernah
mengaplikasikan
konsep pola
bilangan dalam
menyelesaikan
masalah
kehidupan sehari-
hari

Selanjutnya,

untuk deskripsi skor pencapaian

indikator

pemahaman konsep matematika subjek VB, dan subjek VB;pada
tiap soal dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Skor Pencapaian Indikator Pemahaman Konsep
Matematika Subjek VB:dan VVB: pada Tiap Soal

No. Indikator Soal Skor yang Jumlah | Persentase

Pemahaman Konsep Diperoleh Pada
Matematika Tiap Soal
VB:1 VB2

1. | Menyatakan Ulang 1 3 3 6 100%
Sebuah Konsep

2. | Mengklasifikasikan 2 3 3 6 100%
Objek-Objek Menurut
Sifat-sifat Tertentu

3. | Memberikan Contoh 3 3 2 5 83,33%
dan Bukan Contoh dari
Suatu Konsep

4. | Menyajikan Konsep 4 0 0 0 0%
dalam Berbagai Bentuk
Representasi
Matematis

5. | Mengembangkan 7 3 2 5 83,33%
Syarat Perlu atau
Syarat Cukup Suatu
Konsep
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Menggunakan, 5 1 1 2 33,33%
Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur atau
Operasi Tertentu

Mengaplikasikan 6 3 3 6 100%
Konsep atau Algoritma
dalam Pemecahan
Masalah

Total Skor 16 | 1 [

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa terpenuhi atau
tidaknya pada tiap indikator pemahaman konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan menunjukkan
persentase sebesar 100 pada soal nomor 1 dengan indikator
menyatakan ulang sebuah konsep dan soal nomor 2 dengan
indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu. Pada soal nomor 3 dengan indikator memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep menunjukkan persentase
sebesar 83,33. Pada soal nomor 4 dengan indikator menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
menunjukkan persentase sebesar 0. Pada soal nomor 5 dengan
indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu menunjukkan persentase sebesar 33,33. Pada
soal nomor 6 dengan indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemechan masalah menunjukkan persentase
sebesar 100%.. Pada soal nomor 7 dengan indikator
mengembangkan syarat. perlu atau syarat cukup' suatu konsep
menunjukkan persentase sebesar 83,33. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika siswa yang
memiliki gaya kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan pada soal nomor 1, 2, 3, 6 dan 7 menunjukkan
dikategori siswa tinggi yang berarti siswa telah memenuhi
indikator-indikator tersebut. Sedangkan pada soal nomor 4 dan 5
menunjukkan dikategori siswa rendah yang berarti siswa belum
memenuhi indikator tersebut. Dalam perhitungan skor yang
diperoleh dalam menyelesaikan tes masalah pola bilangan untuk
menentukan kategori pemahaman konsep matematika siswa yang
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memiliki gaya kognitif verbalizer ditentukan dengan cara sebagai
berikut:

Total Skor VB + Total Skor VB,
Skor Akhir = . - X 100
Skor Maksimal VB + Skor Maksimal VB,

Sehingga, jika telah memperoleh skor akhir dan
dipersentasekan, maka akan mendapat nilai sebesar 71,43%.
Dengan demikian, siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer
dikatakan kemampuan pemahaman siswa Sedang.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Dintinjau dari Gaya
kognitif

Berdasarkan deskripsi dan analisis data pada BAB IV, peneliti
membahas hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan yang ditinjau dari gaya kognitif siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer
adalah sebagai berikut :

1. Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya
Kognitif Visualizer

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
dilakukan peneliti pada kedua subjek yang memiliki gaya
kognitif visualizer dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan menunjukkan bahwa pada indikator pemahaman
konsep matematika ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer
menyatakan ulang sebuah konsep dari materi pola bilangan
dengan benar. Subjek visualizer mampu mendefinisikan
konsep materi pola bilangan berdasarkan pemahamannya
sendiri yang dinyatakan dengan menjelaskan pengertian pola
bilangan menggunakan bahasanya sendiri dengan benar.
Subjek visualizer menuliskan serta mengungkapkan informasi
yang diketahuinya tentang pengertian dari pola bilangan
berdasarkan pemahamannya ketika mempelajari materi pola
bilangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif visualizer mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika ke-1 yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya), subjek visualizer dapat
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mengklasifikasi jenis pola bilangan dengan cara melihat
susunan atau bentuk pola pada gambar seperti melihat pola
gambar susunan kelereng yang diketahui dalam soal yang
setiap gambar pola susunan kelereng tersebut berbentuk
persegi. Subjek visualizer juga dapat menyebutkan jenis-jenis
pola bilangan yang diketahuinya dengan benar seperti pola
bilangan genap, segitiga, ganjil, persegi dan persegi panjang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer mampu memenuhi indikator pemahaman
konsep matematika ke-2 yaitu mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu
memberikan contoh dan non contoh dari konsep, subjek
visualizer dapat memberikan contoh dari pola bilangan dalam
bentuk gambar dengan benar. Akan tetapi, subjek visualizer
tidak dapat memberikan contoh yang bukan pola bilangan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek yang memiliki
gaya kognitif visualizer mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep dengan menuliskan
jawaban penyelesaian masalah dengan benar namun kurang
lengkap.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatis,
subjek visualizer merepresentasikan penyelesaian masalah
pola bilangan dalam indikator ini dalam bentuk gambar
dengan benar. Subjek visualizer dapat merepresentasikan
penyelesaian ' tersebut dalam. bentuk "gambar’ dengan cara
melihat gambar pola serta menghitung jumlah susunan
polanya diketahui dalam soal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa subjek visualizer mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis yang bentuk
representasi matematisnya tersebut dalam bentuk gambar.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
subjek visualizer menyelesaikan masalah matematika dengan
cara mengembangkan syarat cukup yang diketahui dari soal
yaitu berupa rumus suku ke-n seperti U, = 2n? + 3. Dengan
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mengembangkan syarat cukup yang diketahui dari soal
tersebut, subjek visualizer dapat menyelesaikan masalah
matematika dalam indikator ini dengan memberikan jawaban
penyelesaian yang benar. Sehingga, hasil tersebut
menunjukkan bahwa subjek visualizer mampu memenuhi
indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat cukup atau syarat perlu suatu konsep
yang dalam penyelesaian masalah matematikanya dengan
cara mengembangkan syarat cukup dari suatu konsep pola
bilangan.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, subjek visualizer dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berdasarkan indikator ini hanya
menuliskan informasi yang diketahui dari soal yang kemudian
menuliskan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmatika
U, =a+ (n—1)b tanpa menunjukkan proses menghitung
atau penyelesaiannya dari masalah matematika. Sehingga,
dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut belum
menunjukkan hasil akhir secara lengkap karena subjek
visualizer tidak mampu menyelesaikannya atau menentukan
cara selanjutnya dalam penyelesaiannya. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa subjek visualizer belum mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika ke-6
yaitu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu.

Pada indikator.pemahaman konsep matematika ke-7 yaitu
mengaplikasikan konsep atau.algoritma pemecahan masalah,
subjek visualizer dalam menyelesaikan masalah matematika
yang berdasarkan indikator ‘ini menuliskan informasi yang
diketahui dari soal dan menyelesaikan menggunakan rumus
deret aritmatika Sy :2(2a+ (n — 1) b). Subjek visualizer

menggunakan rumus deret matematika karena menganggap
soal yang dikerjakan tersebut sama seperti soal yang pernah
dikerjakan sebelumnya yang biasanya bentuk soal tersebut
penyelesaiannya menggunakan rumus deret aritmatika dan
hasil penyelesaiannya itu memberikan jawaban yang benar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek visualizer mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika ke-7
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yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas terkait kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan
masalah pola bilangan, siswa yang memiliki Kkognitif
visualizer cenderung tertarik dengan soal yang berupa
gambar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syahid dan Noviartati bahwa mayoritas siswa yang
bergaya kognitif visualizer mampu memahami soal yang
berbentuk gambar dengan baik meski tidak sampai pada tahap
kesempurnaan atau benarnya jawaban.®®Selain itu terlihat
secara keseluruhan dari siswa dengan gaya kognitif visualizer
dalam menyelesaikan masalah matematika terkait materi pola
bilangan yang disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep matematika yang telah ditentukan, siswa bergaya
kognitif visualizer dapat dikatakan memiliki kemampuan
konsep yang lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer meskipun siswa yang memiliki gaya
kognitif visualizer belum memenuhi seluruh indikator
pemahaman konsep matematika dengan lengkap dan
sempurna.

2. Pemahaman  Konsep Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya
Kognitif Verbalizer

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
dilakukan peneliti pada kedua subjek yang memiliki gaya
kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan menunjukkan bahwa pada indikator pemahaman
konsep matematika ke-1 yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer
menyatakan ulang sebuah konsep dari materi pola bilangan
dengan benar. Subjek verbalizer mampu mendefinisikan
konsep materi pola bilangan berdasarkan pemahamannya

88 M. Syahid dan Noviartati, “Reprentasi Matematis Siswa Bergaya Kognitif
Visualizer-Verbalizer Dalam Menyelesaikan Soal Matematika TIMSS”, Jurnal
Gantang (STKIP Al Hikmah Surabaya), 4:1, (April, 2019), 57.
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sendiri yang dinyatakan dengan menjelaskan pengertian pola
bilangan menggunakan bahasanya sendiri dengan benar.
Subjek verbalizer menuliskan serta mengungkapkan
informasi yang diketahuinya tentang pengertian dari pola
bilangan berdasarkan pemahamannya ketika mempelajari
materi pola bilangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika ke-1
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-2 yaitu
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya), subjek verbalizer dapat
mengklasifikasi jenis pola bilangan dengan cara melihat
susunan pola pada gambar seperti melihat pola pada gambar
susunan kelereng yang diketahui dalam soal yang setiap
gambar pola susunan kelereng tersebut berbentuk persegi
serta mencoba menghitung jumlah susunan kelereng pada
setiap gambar menggunakan rumus pola bilangan persegi
untuk mengetahui dan mencocokkan hasil perhitungan jumlah
susunan kelereng pada pola ke 1, 2, 3 dan 4 tersebut telah
sesuai atau tidaknya. Hasil menghitung jumlah susunan
kelereng pada setiap gambar menunjukkan bahwa jenis pola
bilangan yang ditanyakan dari soal tersebut merupakan pola
bilangan persegi. Subjek verbalizer juga dapat menyebutkan
jenis-jenis pola bilangan yang diketahuinya dengan benar
seperti pola bilangan persegi, segitiga, ganjil dan genap. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer mampu memenuhi indikator pemahaman
konsep matematika ke-2 yaitu mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-3 yaitu
memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, subjek
verbalizer dapat memberikan contoh dan non contoh dari pola
bilangan dalam bentuk bentuk tulisan berupa susunan angka
dengan benar. Susunan angka yang merupakan contoh pola
bilangan tersebut memiliki selisih yang antar sukunya
bertambah 3 seperti 5, 8, 11, 14, ... .Sedangkan untuk non-
contoh pola bilangan berupa susunan angka tapi selisih antar
sukunya tidak sama atau susunan angkanya tersebut memiliki
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pola yang tidak teratur seperti 1, 2, 5, 3, ... . Hasil tersebut
menunjukkan bahwa subjek yang memiliki gaya kognitif
verbalizer mampu memenuhi indikator pemahaman konsep
matematika ke-3 yaitu memberikan contoh dan non contoh
dari konsep.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-4 yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatis,
subjek verbalizer mengalami kesulitan dalam
penyelesaiannya. Sehingga, subjek verbalizer tidak dapat
merepresentasikan penyelesaiannya dalam bentuk gambar
ataupun tulisan dengan benar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa subjek verbalizer tidak mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis baik dalam bentuk
gambar ataupun tulisan.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-5 yaitu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
subjek  verbalizer ~memilih  menyelesaikan  masalah
matematika dengan cara mengembangkan syarat cukup yang
diketahui dari soal yaitu berupa rumus suku ke-n seperti U, =
2n> + 3. Dengan mengembangkan syarat cukup yang
diketahui dari soal tersebut, subjek verbalizer dapat
menyelesaikan masalah matematika dalam indikator ini
dengan memberikan jawaban penyelesaian yang benar.
Sehingga, hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek
verbalizer mampu memenuhi indikator pemahaman konsep
matematika ke-5 yaitu mengembangkan syarat cukup atau
syarat perlu suatu konsep yang dalam penyelesaian masalah
matematikanya dengan cara mengembangkan syarat cukup
dari suatu konsep pola bilangan.

Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, subjek verbalizer dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berdasarkan indikator dengan cara
menggunakan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmatika
Un = a + (n-1)b. Subjek verbalizer mengungkapkan alasannya
menggunakan rumus barisan aritmatika tersebut karenayang
ditanyakan dalam soal adalah menentukan rumus suku ke-n
barisan aritmatika. Akan tetapi, subjek verbalizer tetap
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mengalami kesulitan dalam penyelesaiannya karena nilai a
dan b nya tidak diketahui. Sehingga, penyelesaian masalah
matematika tersebut belum menunjukkan hasil akhir
penyelesaiannya karena subjek verbalizer merasa kesulitan
untuk menyelesaikannya dan menentukan cara selanjutnya
dalam penyelesaiannya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
subjek verbalizer belum mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika ke-6 yaitu menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Pada indikator pemahaman konsep matematika ke-7 yaitu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,
subjek verbalizer dalam menyelesaikan masalah matematika
yang berdasarkan indikator ini menuliskan informasi yang
diketahui dari soal dan menyelesaikan menggunakan rumus
deret aritmatika S, =2 (2a+ (n—1)b). Subjek verbalizer

menggunakan rumus deret matematika karena menganggap
soal yang dikerjakan tersebut biasanya penyelesaiannya
menggunakan  rumus  deret aritmatika dan  hasil
penyelesaiannya itu memberikan jawaban yang benar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa subjek verbalizer mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika ke-7
yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas terkait kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang memiliki gaya
kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan, siswa yang memiliki kognitif verbalizer cenderung
tertarik dengan soal dalam bentuk cerita. Selain ‘itu, dalam
menuliskan langkah penyelesaiannya siswa bergaya kognitif
verbalizer juga lebih rinci dan beraturan dan mampu
menjelaskan konsep materi dengan menggunakan bahasanya
sendiri dengan baik meskipun dalam penyelesaiannya masih
terdapat beberapa kesalahan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bestiyana dan Wijayanti
bahwa siswa yang bergaya kognitif verbalizer dalam
menuliskan penyelesaian lebih terperinci dibanding dengan
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siswa yang gaya kognitif visualizer.%® Meskipun siswa dengan
gaya kognitif verbalizer dalam menuliskan penyelesaiannya
lebih rinci dibanding dengan siswa gaya kognitif visualizer,
namun terlihat dalam menyelesaikan masalah matematika
terkait materi pola bilangan yang disesuaikan dengan
indikator pemahaman konsep matematika yang telah
ditentukan, siswa bergaya kognitif verbalizer dapat dikatakan
belum memenuhi seluruh indikator pemahaman konsep
matematika dengan lengkap terutama pada indikator
pemahaman konsep matematika yang dalam penyelesaian
masalah pola bilangan merepresntasikan jawabannya dalam
bentuk gambar.

B. Diskusi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis pemahaman
konsep matematika berdasarkan gaya kognitif. Berdasarkan
hasil  penelitian, menunjukkan  pemahaman  konsep
matematika siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer dan
siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi pola
bilangan memiliki pemahaman konsep matematika yang
berbeda. Siswa dengan gaya kognitif visualizer memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan gaya kognitif verbalizer. Selain itu,
siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer cenderung
tertarik dengan soal yang berupa gambar, sedangkan siswa
yang = memiliki . gaya . kognitif  verbalizer. mampu
menyampaikan = suatu «  konsep . matematika. dengan
menggunakan bahasanya sendiri dengan. sangat baik serta
cenderung tertarik dengan soal dalam bentuk cerita.

Kelemahan pada penelitian ini adalah penelitian ini masih
terdapat kekurangan dalam mendeskripsikan pemahaman
konsep matematika yang dimiliki siswa gaya kognitif
visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer

69 Riska Anita Bestiyana dan Pradnyo Wijayanti, “Profil Berpikir Kritis Siswa
SMP Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Matematika Ditinjau
Dari Gaya Kognitif Visualizer-Verbalizer””, MATHEdunesa: Jurnal Pendidikan
matematika, 1:7, (2018), 106.
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dalam menyelesaikan masalah terkait materi pola bilangan.
Selain itu, subjek dalam penelitian ini sama dengan penelitian
sebelumnya yaitu siswa menengah pertama. Begitu juga soal
yang dibuat peneliti dengan menyesuaikan berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematika tersebut kurang
bervariasi dan tingkat kesulitan soal yang masih kurang.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait pemahaman konsep matematika siswa dengan gaya
kognitif visualizer dan siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan yaitu sebagai berikut:

1. Siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika
indikator 1 (menyatakan ulang sebuah konsep); indikator 2
(mengklasifikasikan objek-objekmenurut sifat-sifat
tertentu);indikator 3 (memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep); indikator 4 (menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis), 5 (mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dan indikator 7
(mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah). Sehingga, berdasarkan skor akhir yang diperoleh
siswa visualizer dalam menyelesaikan masalah pola bilangan
yaitu sebesar 90,48% maka kategori pemahaman konsep
matematika siswa yang memiliki gaya kognitif visualizer
adalah kategori tinggi.

2. Siswa yang memiliki gaya kognitif verbalizer mampu
memenuhi. indikator  pemahaman ' konsep' matematika
indikator 1 (menyatakan ulang sebuah konsep); indikator 2
(mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu);
indikator 3 (memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep), 5 (mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep) dan indikator 7 (mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah). Sehingga, berdasarkan
skor akhir yang diperoleh siswa verbalizer dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan yaitu sebesar 71,43%
maka kategori pemahaman konsep matematika siswa yang
memiliki gaya kognitif Verbalizer adalah kategori sedang.

161



162

B. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian pada bagian sebelum-
sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang
diungkapkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
tentang pemahaman konsep matematika siswa, sebaiknya
permasalahan pada soal tes penyelesaian masalah matematika
yang dibuat lebih bervariasi dan kompleks serta
menggunakan materi yang berbeda agar dapat benar-benar
terlihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang memiliki gaya kogniif visualizer dan siswa yang
memiliki gaya kognitif verbalizer.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan
penelitian yang lebih luas lagi terkait kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan gaya
kognitif dengan menentukan gaya kognitif yang berbeda.

3. Bagi guru sebaiknya lebih menekankan penguasaan konsep
serta meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dalam pembelajaran matematika salah
satunya dengan cara memperbanyak memberikan latihan-
latihan soal yang bervariasi baik dalam bentuk gambar
ataupun soal cerita
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